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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. LATAR BELAKANG 
Kota Surakarta merupakan kota yang mempunyai heterogenitas penduduk 
yang tinggi, heterogenitas penduduk tersebut terdiri dari sosial ekonomi, 
kebudayaan dan etnis. Salah satu heterogenitas yang ada di Surakarta yang 
terasa keberadaannya yaitu heterogenitas etnis, terdapat etnis Jawa, Arab, dan 
Cina. Bagi etnis Arab dan Cina mereka mendiami suatu daerah tertentu atau 
terjadi pengelompokan etnis di daerah tertentu. Etnis Arab mendiami di daerah 
Kecamatan Pasar Kliwon, sedangkan etnis Cina mendiami daerah Balong, Pasar 
Gede. Etnis Arab yang ada di kota  Surakarta mayoritas penduduknya beragama 
Islam. (Penelitian Warto, 1985:103-107) 
Keinginan untuk menjadi cantik merupakan salah satu kebutuhan dari 
masyarakat modern. Kecantikan merupakan salah satu kebutuhan yang bisa 
dikategorikan sebagai kebutuhan tersier misalnya kebutuhan kecantikan, wisata, 
belanja barang yang sedang menjadi tren, dan  bagi manusia lambat laun akan 
bergeser menjadi suatu kebutuhan sekunder misalnya kebutuhan pendidikan dan 
kesehatan bagi sebagian masyarakat. Perkembangan budaya, trend, dan 
masyarakat kapitalis telah menjadikan kecantikan sebagai produk yang mereka 
produksi. Cantik adalah tuntutan bagi wanita pada masyarakat modern.  
Perempuan dilahirkan dengan fitrah yang menyukai keindahan dan 
kecantikan. Perempuan ingin memiliki sesuatu yang cantik dan menarik adalah 
sesuatu hal yang diinginkan oleh setiap perempuan, yang pasti untuk 
mendapatkan sesuatu yang cantik dan menarik pada salah satu bagian tubuh 
 perempuan, perempuan sanggup menghabiskan banyak waktu dan uang semata-
mata ingin kelihatan cantik atau memiliki sesuatu yang menarik  
Perempuan tidak pernah terlepas dari hal kecantikan, kecantikan sekarang 
ini merupakan salah satu gaya hidup perempuan modern. Ditandai dengan 
menjamurnya pusat-pusat kecantikan perawatan wajah dan kulit. Tujuan adanya 
pusat kecantikan yaitu untuk menarik para perempuan modern agar bisa tampil 
lebih segar, terlihat muda, menarik dan meningkatkan rasa percaya diri. 
Perempuan modern sebagai salah satu masyarakat konsumen Indonesia 
tampaknya tumbuh beriringan dengan globalisasi ekonomi dan transformasi 
kapitalisme konsumsi yang ditandai dengan menjamurnya pusat perbelanjaan 
bergaya semacam shopping mall, industri mode dan industri kecantikan yang 
menghasilkan produk kosmetik. Sehingga kosmetik bagi perempuan modern 
merupakan gaya hidup yang sudah masuk sampai ke ruang-ruang yang paling 
pribadi. Kosmetik bagi perempuan modern digunakan sebagi penunjang 
penampilan mereka baik digunakan untuk penunjang dalam berkarier ataupun 
hanya untuk mempercantik diri sendiri. 
Bagi perempuan tidak hanya sekedar memakai kosmetik saja, namun juga 
harus mengetahui prinsip dasar manfaat kosmetik itu sendiri, yaitu : 
1. Untuk menghilangkan kotoran kulit. 
2. Mempercantik dengan pewarnaan kulit sesuai yang diinginkan. 
3. Mempertahankan komposisi cairan kulit. 
4. Memperlambat timbulnya kerutan. (www.astaga.manfaat kosmetik.com) 
Hal penting untuk kesempurnaan kecantikan perempuan modern adalah 
kosmetik Kosmetik bagi perempuan menetukan kecantikan seorang perempuan 
itu sendiri, sehingga para perempuan saling berebut untuk membeli produk 
kosmetik. Hal ini dimanfaatkan oleh para produsen kosmetik untuk 
menghasilkan produk kosmetik yang beranekaragam sesuai dengan kebutuhan 
 kaum perempuan. Agar produk mereka laku untuk dijual maka para produsen 
mempromosikan produk yang dihasilkan melalui media, baik media cetak 
maupun televisi dengan cara menampilkan iklan produk mereka. Iklan bertujuan 
untuk mempengaruhi perilaku konsumen baik secara perasaan, sikap dan citra 
sebuah produk kosmetik yang ditawarkan. Agar produk yang ditawarkan dapat 
menarik perhatian konsumen, produsen menggunakan ikon tetentu untuk 
menanamkan image produk yang ditawarkan. Dalam iklan ditampilkan 
perempuan yang sempurna sesuai dengan ciri-ciri perempuan Barat yaitu 
berkulit putih, hidung mancung, dan berbadan tinggi. 
Veblen memandang selera sebagai senjata dalam berkompetisi. Kompetisi 
tersebut berlangsung antar pribadi, antara seseorang dengan orang lain. Jika 
dalam masyarakat tradisional, keperkasaan seseorang sangat dihargai, 
sedangkan dalam masyarakat modern, penghargaan diletakkan atas dasar selera 
dengan mengkonsumsi sesuatu yang merupakan refleksi dari pemilihan. 
(Damsar, 2002:119) 
Kosmetik menurut peraturan Menteri Kesehatan 1976 sesuai dengan 
Federal Food and Cosmetic Act 1958 adalah bahan atau campuran bahan untuk 
digosokkan, direkatkan, dilekatkan, dituangkan, dipercikkan, atau 
disemprotkan, dimasukkan dalam, dipergunakan pada badan manusia dengan 
maksud membersihkan, memelihara, menambah daya tarik, mengubah rupa, dan 
tidak termasuk golongan obat. Zat tersebut tidak menganggu kulit atau 
kesehatan tubuh secara keseluruhan. 
Di Indonesia kosmetik yang beredar ada dua macam yakni tradisional dan 
modern. Yang tradisional bisa dibedakan menjadi murni dan semi tradisional. 
Kosmetik tradisional murni adalah kosmetik yang terbuat dari bahan yang 
 berasal dari alam dan diolah secra tradisional. Sedangkan kosmetik semi 
tradisional adalah kosmetik yang pengolahannya menggunakan tehnologi 
modern dengan menggunakan zat kimia sintetis ke dalamnya seperti pengawet 
dan pengemulsi. Kosmetik modern diramu dari bahan kimia yang diolah secara 
modern. Yang lebih banyak digunakan pada masa modern ini adalah semi 
tradisional dan modern karena sudah memanfaatkan tehnologi modern.  
Kulit putih dan bersih adalah dambaan setiap perempuan, jalan apa saja 
ditempuh untuk membuat tampilannnya dikagumi orang. Namun tanpa disadari 
mereka bisa terjebak menggunakan kosmetik yang mengancam kesehatan. 
Maka Lembaga Pengkajian Pangan, Obat dan Kosmetika melarang  konsumen 
untuk mengkonsumsi kosmetik yang kandungan bahannya dilarang oleh 
LPPOM. Kandungan yang dilarang antara lain: 
1. Mercuri (Hg) / Air Raksa 
Pemakaian merkuri dalam krim pemutih dapat menimbulkan bintik-bintik 
hitam pada kulit, alergi serta pemakaian dengan dosis tinggi dapat 
menyebabkan kerusakan permanen otak dan ginjal. 
2. Hidroquinon 
Bahaya pemakaian obat keras ini dapat menyebabkan iritasi kulit, kulit 
menjadi merah dan rasa terbakar juga dapat menyebabkan kelainan ginjal, 
kanker darah dan kanker sel hati. 
3. Bahan pewarna merah K.10 dan Merah K.3  
 Merupakan zat warna sintetis yang pada umumnya digunakan sebagai zat 
warna kertas, tekstil atau tinta. Dapat menyebabkan iritasi pada saluran 
pernapasan. 
Perempuan etnis keturunan Arab menganut sistem kekerabatan patrilineal 
yaitu pola kekerabatan pengambilan keputusan di tangan laki-laki sehingga 
kedudukan perempuan lebih dibatasi dibandingkan dengan kedudukan laki-laki. 
Semua keputusan dan kebijakan yang diambil dalam keluarga berdasarkan 
keputusan dari laki-laki antara lain, dalam hal penggunaan tata rias dan tata 
busana yang dipakai sehari-hari oleh kaum perempuan dalam keluarga etnis 
keturunan Arab. 
Perubahan gaya hidup yang menuju kearah globalisasi semakin kencang, 
ditandai dengan semakin tingginya tingkat konsumerisme yang mempengaruhi 
banyak unsur kehidupan. Salah satunya adalah dari pemakaian kosmetik. 
Dahulu masyarakat kita tidak begitu memperhatikan masalah kosmetik, bahkan 
tidak memakai alat untuk mempercantik diri pun sudah dianggap cantik. 
Sekarang banyak produk-produk kecantikan modern yang beredar di 
masyarakat yang menawarkan banyak keunggulan dari produk yang ditawarkan 
dan membuat produk-produk kecantikan tradisional yang terbuat dari bahan 
alam mulai tersingkir. Tidak hanya perempuan yang menggunakan kosmetik, 
namun kaum pria pun ikut bagian dalam penggunaannya juga. Karena seiring 
perkembangan jaman penampilan menjadi factor penting dalam mendapatkan 
sesuatu, misalnya kesempatan untuk berkarier lebih luas, memancing 
 ketertarikan lawan jenis, dan mendapatkan kepuasan dalam mengikuti mode 
yang sedang trend. Memperhatikan penampilan merupakan gaya hidup 
perempuan modern dari berbagai etnis dan lapisan dalam masyarakat kita, salah 
satunya yaitu perempuan etnis keturunan Arab. 
Perempuan etnis keturunan Arab sistem kekerabatannya Patrilineal dan 
dalam kehidupan sehari-sehari mereka memakai tata busana muslim, tetapi 
dalam penampilannya perempuan keturunan Arab mengikuti gaya hidup 
modern. Perempuan keturunan Arab dalam penampilannya sehari-hari dapat 
merepresentasikan budaya islami modern. Salah satu aspek penunjang 
penampilan perempuan keturunan Arab agar lebih menarik yaitu kosmetik. 
 Jadi penelitian dengan judul “Representasi perempuan keturunan Arab 
dalam pemakaian kosmetik di Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta” 
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana perempuan keturunan Arab dalam 
merepresentasikan kecantikannya baik kecantikan dari dalam dan kecantikan 
dari luar.   
B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian di atas, maka muncul permasalahan yang berkaitan 
dengan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :  
Bagaimana representasi perempuan keturunan Arab dalam pemakaian 
kosmetik di Kelurahan Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk : 
 1. Untuk mengetahui bagaimanakah pemahaman perempuan keturunan Arab 
tentang cantik. 
2. Untuk mengetahui bagaimanakah perempuan keturunan Arab dalam 
pengambilan keputusan pemakaian kosmetik agar tampil cantik. 
3. Untuk mengetahui bagaimanakah motivasi perempuan keturunana Arab  
dalam pemakaian kosmetik. 
4. Untuk mengetahui pola perilaku perempuan keturunan Arab dalam 
pemakaian kosmetik.  
 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menjadi bahan untuk memperluas wawasan dan memperdalam kajian 
tentang masalah representasi perempuan keturunan Arab dalam pemakaian 
kosmetik.  
b. Dapat memperkaya kajian-kajian teori sosiologi, khususnya teori-teori yang   
berkaitan dengan masalah konsumsi  dan lifestyle (gaya hidup).                                                               
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat digunakan sebagai titik tolak untuk melaksanakan penelitian sejenis 
secara mendalam. 
b. Dapat digunakan sebagai titik tolak untuk melaksanakan penelitian serupa 
dalam lingkup yang lebih luas. 
 E. TINJAUAN PUSTAKA 
a. Pendekatan Sosiologi 
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma definisi 
social yang membahs mengenai tindakan social (social action). Paradigma 
definisi social mempunyai tiga teori yang menjelaskan yaitu teori aksi (action 
theory), imteraksi  simbolik (symbolic interaction), dan fenomenologi 
(phenomenology). Ketiganya mempunyai kesamaan, namun ketiganya juga 
mempunyai perbedaan (Ritzer, 2003:49). 
Apabila dilihat kesamaannya sangat banyak sekali yaitu kesamaannya 
mengambil eksemplar dari karya Max Weber. Weber mempunyai pokok 
bahasan mengenai tibdakan social. Tindakan sosial adalah tindakan individu 
sepanjang tindakan tersebut mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya 
dan ditujuakan kepada orang lain. Jadi kata kuncinya adalah “tindakan yang 
penuh arti”. Oleh karena itu yang harus dilakukan oleh seorang sosiolog adalah 
berusaha menfsirkan dan memahami tindakan sosial serta antar hubungan sosial 
untuk  sampai pada penjelasan kausal (interpretatife understanding). Dari 
definisi tersebut terkandung dua konsep dasar. Pertama konsep tindakan sosial  
dan kedua alah tentang penafsiran dan pemahaman. Konsep yang terakhir hanya 
menerangkan konsep yang pertama. (Ritzer, 1992:44). 
Ketiga teori yang menjelaskan persamaan definisi sosial sebanarnya 
mempunyai kesamaan ide dasarnya.menurut mereka manusai adalah aktor yang 
kreatif dari realitas sosialnya. Hal ini kemudian membawa mereka kedalam 
 kecocokan yang lainnya, yaitu mereka semua menentang paradigma fakta 
sosial. Paradigma fakta sosial beranggapan bahwa tindakan yang membentuk 
realitas sosial ditentukan secara mutlak oleh fakta sosial. Fakta sosial 
beranggapan tindakan individu di tentukan oleh norma-norma, kebiasaan 
ataupun nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Namun dalam pandangan 
devinisi sosial nilai-nilai itu mempengaruhi individu namun sifatnya tidak 
mutlak, karena didalam diri manusia ada pemahaman dan penafsiaran. 
Bertolak dari konsep dasar tindakan sosial dan antar hubungan sosial itu 
Weber mengemukakan lima ciri pokok yang menjadi sasaran penelitian Sosiologi, 
yaitu : 
1. Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna yang subyektif. 
Ini meliputi berbagai tindakan nyata. 
2. Tindakan nyata dan bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat subyektif. 
3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari satu situasi, tindakan yang 
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara diam-diam. 
4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa individu. 
5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada orang 
lain itu. ( Ritzer, 2003:39 ). 
Untuk mempelajari tindakan sosial menurut Weber metode yang 
digunakan melalui penafsiran dan pemahaman ( interpretative understanding ) 
atau disebut verstehen ( Ritzer, 2003 : 40). Pendekatan verstehen ini bertolak 
dari gagasan bahwa tiap situasi sosial didukung oleh jaringan makna yang 
 dibuat oleh para aktor yang terlibat di dalamnya. Atas dasar rasionalitas 
tindakan sosial, Weber membedakannya ke dalam empat tipe. Semakin rasional 
tindakan sosial itu semakin mudah dipahami. 
1. Zwerk rational 
Yakni tindakan sosial murni. Dalam tindakan ini aktor tidak hanya 
sekedar memiliki cara yang terbaik untuk mencapai tujuannya tetapi juga 
menentukan nilai-nilai dari tujuan itusendiri. Tujuan dalam Zwerk rational tidak 
absolute. Ia dapat juga menjadi cara dari tujuan lain berikutnya. Bila aktor 
berkelakuan dengan cara yang paling rasional maka mudah memahami 
tindakannya itu. Tindakan ini diarahkan secara rasional kepada tercapainya 
tujuan. Baik tujuan itu sendiri maupun segala tindakan yang diambil dalam 
rangka tujuan itu, dan akibat-akibat sampingan yang akan timbul, 
dipertimbangkan dengan otak dingin. 
2. Werktrational action 
Dalam tindakan tipe ini aktor dapat menilai apakah cara-cara yang 
dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat untuk mencapai 
tujuan yang lain. Ini menunjuk kepada tujuan itu sendiri. Dalam tindakan ini 
memang antara tujuan dan cara-cara mencapainya cenderung menjadi sukar 
untuk dibedakan. Namun tindakan ini rasional karena pilihan terhadap cara-cara 
kiranya sudah menentukan tujuan yang diinginkan. Tindakan tipe kedua ini 
masih rasional meski tidak serasional yang pertama. Karena itu dapat 
dipertanggungjawabkan untuk dipahami. 
 3. Affectual action 
Tindakan yang dibuat-buat. Dipengaruhi oleh perasaan emosi dan kepura-
puraan si aktor. Tindakan ini sukar dipahami. Maka tindakan ini kurang atau 
tidak rasional. 
4. Traditional action 
Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan dalam mengerjakan sesuatu di 
masa lalu saja (Ritzer, 2003:40). 
Kemudian teori ini dikembangkan lebih lanjut oleh Talcot Parsons. 
Parsons berpendapat bahwa aksi ( action ) itu bukanlah perilaku ( behavior ). 
Aksi merupakan tanggapan atau respon mekanis terhadap suatu stimulus 
sedangkan perilaku adalah suatu proses mental yang aktif dan kreatif. Menurut 
Parsons, yang utama bukanlah tindakan individual, melainkan norma-norma 
dan nilai-nilai sosial yang menurunkan dan mengatur perilaku ( Solita Sarwono, 
1993 : 19 ).  
Parsons melihat bahwa tindakan individu dan kelompok dipengaruhi oleh 
tiga sistem, yaitu sistem sosial, sistem budaya, dan sistem kepribadian masing-
masing individu. Kita dapat mengaitkan individu dengan sistem sosialnya melalui 
status dan perannya. Dalam setiap sistem sosial individu menduduki suatu status  
dan berperan  sesuai dengan norma atau aturan yang dibuat oleh sistem tersebut 
dan perilaku ditentukan pula oleh tipe kepribadiannya. ( Solita Sarwono, 1993 : 
19 ). 
 Beberapa asumsi fundamental Teori Aksi dikemukakan oleh Hinkle 
dengan merujuk karya Mac Iver, Znaniecki dan Parsons sebagai berikut : 
1. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subyek dan dari 
situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek. 
2. Sebagai subyek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu. Jadi, tindakan manusia bukan tanpa tujuan. 
3. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode, serta 
perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut. 
4. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tak dapat 
diubah dengan sendirinya. 
5. Manusia memilih, menilai dan mengevaluasi terhadap tindakan yang akan, 
sedang dan yang telah dilakukannya. 
6. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan timbul 
pada saat pengambilan keputusan. 
7. Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik 
penemuan yang bersifat subyektif seperti metode verstehen, imajinasi, 
sympathetic reconstruction atau seakan-akan mengalami sendiri (vicarious 
experienc ) ( Ritzer, 2003 : 46 ). 
Dalam menyesuaikan tingkah lakunya dengan norma masyarakat biasanya 
individu melihat kepada kelompok acuannya ( reference group ). Kelompok 
referensi yaitu kelompok sosial yang menjadi acuan bagi seseorang (bukan 
anggota kelompok) untuk membentuk pribadi dan perilakunya. Dengan 
 perkatan lain, seorang yang bukan anggota kelompok sosial bersangkutan 
mengidentifikasi dirinya dengan kelompok tadi (Soekanto, 1990:154) 
Menurut Parson, salah satu asumsi dari teori aksi adalah bahwa subyek, 
manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan 
tersebut antara lain untuk mencukupi kebutuhan hidup manusia yang meliputi 
kebutuhan makan, minum, keselamatan, perlindungan, kebutuhan untuk 
dihormati, kebutuhan akan harga diri, dan lain sebagainya. Untuk mencapai 
tujuan tersebut dapat diupayakan dengan bekerja. Jadi tujuan yang hendak 
dicapai seorang individu merupakan landasan dari segenap perilakunya. 
Parsons menjelaskan bahwa orientasi orang bertindak terdiri dari dua 
elemen dasar, yaitu orientasi motivasional dan orientasi nilai. Orientasi 
motivasional menunjuk pada keinginan individu yang bertindak itu untuk 
memperbesar kepuasan dan mengurangi kekecewaan. Sedangkan orientasi nilai 
menunjuk pada standar-standar normatif yang mengendalikan pilihan-pilihan 
individu ( alat dan tujuan ) dan prioritas sehubungan dengan adanya kebutuhan-
kebutuhan dan tujuan-tujuan yang berbeda. 
Perilaku manusia merupakan hasil dari segala macam pengalaman serta 
interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk 
pengetahuan, sikap dan tindakan. Perilaku merupan respon individu terhadap 
stimulus yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya, setelah melalui 
proses berpikir dan respon yang muncul dapat berupa perilaku yang tampak. 
 Kajian ekonomi, perilaku ekonomi individu dikaji dari segi pilihan-pilihan 
rasional dengan asumsi dasar bahwa setiap perilaku individu diarahkan oleh 
perhitungan yang sadar untuk meminimalkan pengorbanan dan memaksimalkan 
keuntungan. Menurut J.S Smelser (1987:53), sosiologi membahas berbagai 
perilaku dalam spectrum yang luas sehingga dalam sosiologi dipelajari faktor-
faktor non ekonomi yang termasuk dalam aspek non rasional. Tindakan 
individu yang menjadi perhatian sosiologi adalah tidakan sosial yang berkaitan 
dengan apa yang telah dijelaskan oleh Weber dalam Economy and Society. 
Tindakan individu dinyatakan sebagai tindakan sosial sejauh tindakan itu 
memperhatikan tingkah laku dari individu lain dan oleh karena itu diarahkan 
pada tujuan tertentu. 
Bidang ekonomi, tindakan ekonomi bertujuan untuk memaksimalkan 
kemanfaatan dan keuntungan. Tindakan tersebut dipandang rasional secara 
ekonomi. Sedangkan dalam sosiologi terdapat beberapakemungkinan tipe 
tindakan ekonomi. Menurut Weber, tindakan ekonomi dapat berupa rasional, 
tradisional, dan spekulaitf rasional. Individu diasumsikan berperilaku rasional, 
dalam artian memaksimalkan keajegan perilaku yang diantisipasi atau 
diharapkan akan membawa imbalan atau hasil di masa datang. Dalam hal ini 
rasional berarti: 
a) Individu melakukan perhitungan dari pemanfaatan atau preferensi dalam 
pemilihan suatu bentuk tidakan. 
b) Individu juga menghitung biaya bagi setiap jalur perilaku. 
 c) Individu berusaha memaksimalkan pemanfaatan untuk mencapai perilaku 
tertentu (Damsar, 2002:32). 
Berbicara mengenai tindakan ekonomi, hal tersebut berkaiatan dengan 
kapitalisme dan konsumsi, kaum kapitalis pada abad ke-19 memusatkan 
perhatian regulasi pekerja dan sebagian besar konsumen tidak menjadi perhatian 
mereka. Pada abad ke-20 fokus bergerak pada konsumen dan bagaimanapun 
konsumen tidak diberi peluang untuk memusatkan apakah ia mengonsumsi atau 
berapa banyak atau apa yang dikonsumsi. Kapitalisme meyakinkan bahwa 
masyarakat berpartisipasi, dan berpartisipasi aktif menurut cara tertentu dalam 
masyarakat konsumen. 
Setelah yang kita saksikan, masyarakat kapitalis telah mengalami 
pergeseran perhatian dari produksi ke konsumsi. Pada awal sistem ekonomi 
mereka, para kapitalis semata-mata menitikberatkan control atas produksi 
secara umu dan pekerja produksi secara khusus. Sebagaimana perusahaan-
peruasahaan telah meninggalkan bangsa-bangsa kapitalis lanjut, titik perhatian 
bangsa beralih pada pengontrolan konsumsi secara umum, terutam pikiran-
pikiran dan aksi-aksi konsumen. Meskipun memproduksi barang yang sangat 
murah tetap penting, perhatian terus-menrus dicurahkan untuk mendorong 
masyarakat mengkonsumsi sesuatu lebih banyak dengan variasi yang besar. 
Pemikir sosial Jean Baudrillard lebih jauh memahami konsumsi sebagai 
“buruh sosial” dan membandingkan control serta eksploitasinya dengan buruh 
yang produktif di tempat kerja. Artinya, kapitalisme telah menciptakan suatu 
 konsumsi massa yang dapat dieksploitasi. Kapitalisme tidak hanya menciptakan 
sistem konsumsi yang terkontrol, tetapi juga mencegah semacam aksi 
revolusioner kolektif seperti yang dipikirkan oleh Marx. Konsumen 
ditempatkan secara kolektif dalam hubungan kode (Ritzer, 2003:138). 
Baudrillard menjelaskan bahwa dalam dunia yang dikontrol oleh kode, 
perosalan-persoalan konsumsi memiliki sesuatu yang berkenaan dengan 
keputusan yang biasa kita sebut dengan ‘kebutuhan’. Ide kebutuhan berasal dari 
pembagian subjek dan objek palsu, maksudnya ide kebutuhan diciptakan untuk 
menghubungkan mereka. Baudrillard berusaha mendekontruksi dikotomi 
subjek-objek dan lebih umum bagi konsep kebutuhan kita tidak membeli apa 
yang kita butuhkan, tetapi membeli apa yang kode sampaikan pada kita tentang 
apa yang seharusnya dibeli (Ritzer, 2003:139). 
Dalam masyarakat konsumen yang dikontrol oleh kode, hubungan 
manusia ditransformasikan dalam hubungan dengan objek, terutama konsumsi 
objek. Baudrillard menerangkan bahwa “kita hidup pada periode objek-objek”. 
Objek tersebut tidak lagi memiliki makna karena kegunaan, keperluannya dan 
memiliki makna dari hubungan yang nyata anatara masyarakat. 
Objek adalah tanda, ia lebih sebagai nilai tanda (sign value) daripada nilai 
guna atau nilai tukar (exchange value). Komoditas dibeli sebagai gaya ekspresi 
dan tand, prestise, kemewahan serta kekuasaan. (Kellner, 1994:4). Jadi kita 
semua tahu bahwa BMW lebih baik dari Hyundai bukan karena ia lebih 
berguna, tetapi lebih karena dalam sistem objek mobil BMW memiliki status 
 yang lebih tinggi dari mobil Hyundai. Sesuai dengan pemikiran Theorstein 
Veblen, kita telah menjadi masyarakat yang disifati oleh ‘konsumsi dan 
kekayaan yang berlebihan’. 
Konsumsi dalam masyarakat modern bukan mencari kenikmatan, bukan 
pula kenikmatan memperoleh dan menggunakan objek yang kita carai, tetapi 
lebih pada perbedaan. Ini menggiring pada suatu pemahaman bahwa ketika 
mereka dipahami dengan cara ini. Maka kebutuhan tidak akan dapat dipuaskan, 
selama kita akan terus membedakan diri kita dari orang-orang yang menempati 
posisi lain dalam masyarakat (Ritzer, 2003:140) 
Di dalam konsumsi yang dilandasi oleh nilai tanda dan citra ketimbang 
nilai guna ( utility ), logika yang mendasarinya bukan lagi logika kebutuhan 
(need) melainkan logika hasrat ( desire ). Menurut Gilles De Leuze dan Felix 
Gauttari, hasrat atau hawa nafsu tidak akan terpenuhi, oleh karena itu selalu 
direproduksi dalam bentuk yang lebih tinggi oleh apa yang disebutnya mesin 
hasrat ( desiring-machine ), istilah yang mereka gunakan untuk menjelaskan 
perasaan kekurangan ( lack ) di dalam diri secara terus menerus. ( Yasraf, 2003 : 
165 ). 
Ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang berperilaku 
konsumtif, yaitu : 
1. Faktor yang berasal dari kekuatan sosial budaya, yang terdiri atas: 
a. Faktor Budaya 
 Kebudayaan merupakan suatu hal yang sangat kompleks yang meliputi 
ilmu pengetahuan, seni, kepercayaan, adat istiadat serta norma yang 
berlaku pada masyarakat. Keterkaitan dalam perilaku konsumtif yaitu, 
ketika lingkungan atau budaya di sekitar kita terbiasa dengan budaya 
konsumtif, misal terhadap kemajuan teknologi, secara sadar atau tidak kita 
pasti juga akan terpengaruh terhadap budaya konsumtif tersebut. 
 
 
b. Faktor Kelas Sosial. 
§ Kelas sosial golongan atas. Di mana mereka memiliki kecenderungan 
untuk membeli barang-barang yang mahal, membeli pada toko yang 
berkualitas dan lengkap ( toko serba ada, supermarket), konservatif 
dalam konsumsinya, barang-barang yang dibeli cenderung untuk dapat 
menjadi warisan bagi keluarganya. 
§ Kelas sosial golongan menengah yang cenderung membeli barang 
untuk menampakkan kekayaannya, membeli barang dengan jumlah 
yang banyak dan kualitas cukup memadai. 
§ Kelas sosial kelas rendah yang cenderung membeli barang dengan 
mementingkan kuantitas daripada kualitasnya. 
c.   Faktor Kelompok Panutan ( small reference group ) 
Faktor kelompok panutan didefinisikan sebagai suatu kelompok orang 
yang mempengaruhi sikap, pendapat, norma dan perilaku konsumen. 
 Kelompok panutan ini merupakan kumpulan keluarga, kelompok tertentu 
bahkan juga bisa seorang pribadi yang dikagumi. Pengaruh kelompok 
panutan terhadap perilaku konsumen antara lain dalam menentukan 
produk atau merk yang mereka gunakan. 
      d.  Faktor keluarga 
 Dalam mengkonsumsi, setiap anggota keluarga mempunyai pengaruh   
dalam mengambil keputusan dan penentuan jenis serta jumlah barang 
yang akan dibeli. Kebanyakan keputusan mengkonsumsi diambil oleh 
orang tua baik ayah maupun ibu. Ini bisa dimengerti karena merekalah 
yang mempunyai otoritas dalam mempergunakan dan mengalokasikan 
uang yang mereka miliki. 
2. Faktor yang Berasal dari Kekuatan Psikologis 
a. Faktor Pengalaman Belajar 
Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajarnya 
mengenai apa yang dianggap layak dicapai dari lingkungan sekitarnya, 
baik dari pergaulan langsung maupun tidak langsung (iklan). 
b. Faktor Kepribadian 
Kepribadian seseorang sangat ditentukan oleh faktor-faktor internal 
dirinya ( kecerdasan, emosi, cara berpikir, persepsi ) dan faktor eksternal ( 
lingkungan fisik, keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan alam bahkan 
iklan ). Kepribadian seseorang akan berpengaruh terhadap persepsi dan 
pengambilan keputusan dalam membelanjakan sesuatu. 
 c. Faktor Sikap dan Keyakinan 
Sikap dapat diartikan sebagai kesiapan seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan atau aktivitas. Dalam hubungannya dengan perilaku seseorang, 
sikap dan keyakinan sangat berpengaruh dalam menentukan suatu produk, 
merk dan pelayanan. 
d. Konsep Diri ( self-concept ) 
Konsep diri adalah cara melihat diri sendiri dan dalam waktu tertentu 
merupakan sebuah gambaran dari apa yang dipikirkan. Dalam perilaku 
seseorang perlu diciptakan situasi yang sesuai dengan yang diharapkan. 
Termasuk penyediaan dan pelayanan yang sesuai dengan yang diharapkan 
oleh konsumen (A. A. Anwar Prabu, 2002 : 39 – 48 ). 
Hirsman membedakan konsumsi terhadap benda-benda menjadi dua, 
yaitu: benda-benda konsumsi tahan lama ( consumer durables ) yaitu benda-
benda yang kita gunakan untuk aktifitas hidup dan bersenang-senang seperti 
lemari es, mobil, kamera, dsb dan benda-benda konsumsi tidak tahan lama 
(consumer non durables ) yaitu makanan, minuman, pakaian, produk-produk 
perawatan tubuh serta perubahan dalam proporsi penghasilan yang dibelanjakan 
pada masing-masing sektor sepanjang waktu. ( Mike F, 2001:36 ). Gejala adanya 
remaja yang membeli produk tertentu yang memang mereka butuhkan ( need ), 
bisa saja benar, tetapi mungkin juga mereka hanya sekedar membayar produk 
yang mereka inginkan ( want ) dan senangi, dengan pengorbanan tertentu. Banyak 
orang membeli barang tertentu hanya demi social prestige atau sekedar gengsi 
 untuk mendapatkan status dalam lingkungan masyarakatnya. Dalam hal ini 
remaja ingin menunjukkan eksistensinya dalam lingkungan pergaulan masyarakat 
atau barangkali mereka ingin merasa sama dengan orang lain, dengan cara 
berpenampilan yang serupa pula.  
b. Representasi Perempuan 
Representasi adalah  bagaimana dunia dikonstruksikan dan disajikan 
secara sosial kepada kita dan oleh kita sendiri. Berarti harus mempelajari asal-
usul tekstual dari makna dan menuntut untuk menyelidiki cara-cara bagaimana 
makna diproduksi dalam beragam konteks. Representasi cultural dan makna 
memiliki sifat materialitas tertentu, mereka melekat pada bunyi, prasasti, objek, 
citra , dan buku. Mereka diproduksi, ditaampilkan, digunakan, dan dipahami 
dalam konteks sosial tertentu. (Barker, 2004:9) 
Representasi merupakan suatu ekspresi langsung realitas sosial dan 
distorsi potensial dan distorsi aktual atas realitas tersebut. Jadi, representasi 
perempuan mencerminkan sikap laki-laki dan merupakan misrepresentasi 
perempuan sejati. Ini dikenal dengan perspektif ” citra perempuan ”. Beberapa 
kajian tentang citra perempuan dipengaruhi oleh pascastrukturalisme 
memandang semua representasi sebagai konstruksi budaya dan bukan sebagai 
suatu refleksi atas dunia nyata. Hasilnya, perhatian terpusat pada bagaimana 
reperesentasi bermakna dalam konteks kekuasaan sosial dengan konsekuensi 
yang ditimbulkannya bagi relasi gender. Banyak tulisan kaum feminis dalam 
bidang kebudayaan yang menitikberatkan kepada representasi gender dan 
 perempuan. Komentar Evans (1997), terdapat satu dorongan untuk 
menunjukkan bahwa perempuan telah memainkan suatu peran dalam 
kebudayaan. 
Citra Perempuan, konsep stereotip menempati posisi penting dalam citra 
perspektif perempuan. Suatu stereotip terdiri dari reduksi parson menjadi 
serangkaian ciri-ciri karakter yang dibesar-besarkan, dan biasanya negatif. Pen-
stereotip-an mereduksi, mengesensialkan, mengalamiahkan, dan mematri 
perbedaan. (Hall, 1997c:258). Melalui penggunaan kekuasaan suatu stereotip 
menandai batas-batas antara yang normal dengan yang mengerikan ”kita dengan 
mereka”. (Barker, 2004:259) 
Menurut Meehan (1983) representasi perempuan sebagai berikut :  
Ø  Perempuan baik-baik representasinya yaitu sebagai makluk yang menerima, 
sensitif dan terumahkan. 
Ø Perempuan buruk representasinya yaitu berkarakter memberontak, mandiri 
dan egois. 
Ø Perempuan genit representasinya yaitu secara seksual memancing laki-laki 
untuk suatu tujuan buruk. 
c. Kosmetik Sebagai Gaya Hidup Perempuan Modern 
Teori gaya hidup (life style) yang dikemukakan oleh David Chaney. Gaya 
hidup merupakan bagian dari budaya pop yang lahir secara spontan dari 
kalangan masyarakat kelas menengah ke bawah dalam rangka mengisi waktu 
luang mereka. Edward Jay mengartikan kebudayaan pop sebagai berikut : 
 Popular Culture consist primarily of the “staff of everybody life” yang berarti 
kebudayaan pop merefleksikan segala yang menjadi kebutuhan nyata dan 
sekarang dalam kehidupan sehari-hari. (Jay, 1982 : 290). 
Gaya hidup merupakan ciri sebuah dunia modern, atau yang biasa disebut 
modernitas. Maksudnya adalah siapapun yang hidup dalam masyarakat modern 
akan menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk menggambarkan 
tindakannya sendiri maupun orang lain. Gaya hidup adalah pola-pola tindakan 
yang membedakan antara satu orang dengan orang lain. Gaya hidup merupakan 
bagian dari kehidupan sosial sehari-hari dunia modern dan berfungsi dalam 
interaksi dengan cara-cara yang mungkin tidak dapat dipahami oleh mereka 
yang tidak hidup dalam masyarakat modern. (Chaney. 1996 : 41) 
Menurut Chaney, ”penampakan luar” menjadi salah satu situs yang 
penting bagi gaya hidup. Hal-hal permukaan akan menjadi lebih penting 
daripada substansi. Gaya dan desain menjadi lebh penting daripada fungsi, gaya 
menggantikan substansi. Kulit akan mengalahkan isi. Pemasaran penampakan 
luar, penampilan, hal-hal yang bersifat permukaan atau kulit akan menjadi 
bisnis besar gaya hidup. 
Pada akhir modernitas semua yang kita miliki akan menjadi budaya 
tontonan (a culture of spectacle). Semua orang ingin menjadi penonton dan 
sekaligus ditonton. Ingin melihat tapi sekaligus yang ingin dilihat. Disinilah 
gaya mulai modus keberadaan manusia modern : kamu bergaya maka kamu 
ada! Kalau kamu tidak bergaya, siap-siaplah untuk dianggap ”tidak ada” : 
 diremehkan, diabaikan. Itulah sebabnya mungkin orang sekarang perlu bersolek 
atau berias diri. Jadilah orang menjadi ”masyarakat pesolek” (dandy society). 
Kini gaya hidup demikian bukan lagi monopolis artis, model, tapi gaya hidup 
golongan penganut dandysm kini saudah ditiru secara kretaif oleh masyarakat 
untuk tampil sehari-hari, ketempat kerja, seminar, bahkan ceramah agama. 
Masalah mengenai wajah kini mulai menjadi persoalan serius dalam 
perburuan kecantikan dan untuk selalu tampil menjadi yang tercantik, tidak 
hanya dipentas dunia fashion, tapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Salah 
seorang psikolog Amerika terkemuka, Nancy Etcoff, dalam Survival the 
Prettiest: The Science of Beauty (1999) menyebut gejala tersebut dengan 
”lookism”. Lookism adalah teori yang menganggap bahwa bila lebih baik 
tampilan Anda, maka akan lebih sukseslah Anda dalam kehidupan. Dalam abad 
citra, citra mendominasi persepsi masyarakat, pikiran, dan juga penilaian 
masyarakat akan wajah, kulit, atau tampang seseorang.    
Perempuan modern tampil sebagai perempuan super yang menikmati 
keahlian dan kesenangan dalam konsumsi, bukan secara  pasif, tetapi dengan 
kepantasan yang aktif dan mengkaji ulang komoditas untuk membangun gaya 
hidup yang mengekspersikan individualitasnya. Winship menulis bahwa dalam 
Options, kegiatan seputar konsumsi merupakan keahlian kreatif, penciptaan 
sebuah penampilan, apakah dengan pakaian atau kosmetik yang menyenangkan 
bila dilakukan dan menyenangkan bila dilihat (1983:48). Suasana konsumsi 
dibangun sebuah arena dimana kaum perempuan dapat membuat pilihan-pilihan 
 selektif untuk mengekspresikan kesadaran diri mereka yang unik dengan 
mengubah berbagai komoditas dari bentuk produksi massal menjadi ekspresi 
individualitas yang rasional. (Lury, 1998:180) 
Penampilan perempuan selalu berkaitan dengan konsumsi kosmetik, 
kosmetik adalah alat untuk mengundang kaum perempuan agar memandang 
kehidupan sebagai ciptaan mereka sendiri, dan membeli keunikan berbagai citra 
yang ditawarkan berbagai produk kosmetik. Kosmetik yang diperjualbelikan di 
pasaran telah memainkan peranan penting dalam pemaknaan pemanfaatannya, 
bahwa kecantikan bukanlah bawaan alamiah tetapi sesuatu yang dapat dicapai 
oleh setiap perempuan melalui pemakaian produk-produk kosmetik yang tepat. 
Bagi produsen kosmetik hal ini perempuan dijadikan sebagai sasaran penjualan 
berbagai produk kosmetik yang diproduksi. Serta tubuh perempuan dipilah-
pilah menjadi beberapa bagian sehingga tempat beraksinya berbagai komoditas. 
Budaya konsumsi kosmetik tidak terlepas dari peran media di mana pada 
jaman sekarang ini begitu banyak iklan yang menawarkan produk kosmetik, 
iklan sebagai pewacana berkembangnya konsumsi kosmetik di tengah 
masyarakat wanita modern. Iklan kosmetik meningkatkan penciptaan sebuah 
kecemasan dengan efek bahwa jika perempuan tidak memenuhi standar maka 
mereka tidak akan dicintai. Kaum perempuan direkayasa untuk memenuhi 
tubuh mereka agar menjadi sempurna dan membuat erotik sejumlah bagian 
tubuhnya yang tidak pernah ada habisnya. Setiap wilayah tubuh sekecil apapun 
sekarang digarap dengan seksama. Hal ini sebagai pemaksaan ideal budaya  
 tubuh yang terakses oleh pasar, dimana kecantikan merupakan sesuatu yang 
dapat dicapai dan harus mulai dikerjakan. 
Menurut Kathy Mayers, kaum perempuan merupakan objek atau sinyal-
sinyal penyajian dalam periklanan dan pasar untuk mayoritas produk yang 
diiklankan. Dengan demikian perempuan secara simultan ditempatkan pada dua 
peristiwa dalam siklus pertukaran komoditas yakni sinyal khusus dalam 
periklanan dan estetika komoditas serta target pasar utama. Perempuan juga, 
dalam pengertian tertentu menjadi pelaku utama dalam penggunaan komoditas 
itu. (Lury, 1998:18) 
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Representasi merupakan ekspresi langsung dari hasil konstruksi budaya 
modern. Budaya modern mempengaruhi banyak unsur kehidupan salah satunya 
yaitu gaya hidup. Keterkaitan gaya hidup dengan perempuan sangat erat, 
bermunculan dengan adanya beberapa trend yaitu mengenai style (cara 
berpenampilan), pemakaian kosmetik. Style dan pemakaian kosmetik bagi 
perempuan dijadikan penunjang penampilan agar lebih menarik. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi atau dipakai sebagai acuan oleh perempuan modern 
dalam hal pemakaian kosmetik berasal dari media, baik media cetak maupun 
media elektronik; dan juga berasal dari teman-teman pergaulan yang menarik 
perhatian mereka. Selain itu perempuan  modern dalam memakai kosmetik bila 
di lingkungan mereka berdasarkan dengan etika masyarakat yaitu sesuai dengan 
nilai dan norma yang berlaku. Perempuan modern bebas untuk memutuskan 
mana kosmetik yang baik untuk dikonsumsi karena sekarang ini terdapat 
bermacam-macam jenis kosmetik. Perempuan modern menetukan pilihan 
mereka sendiri dalam pemakaian kosmetik sesuai dengan ketertarikan mereka 
terhadap produk yang ditawarkan dipasaran. Perempuan modern yang menjadi 
pokok perhatian dalam penelitian ini yaitu perempuan keturunan Arab. Bagi 
perempuan keturunan Arab dalam pemilihan  dan pemakaian kosmetik tidak 
 hanya dipengaruhi oleh media, teman pergaulan tetapi juga dipengaruhi oleh 
sistem patrilineal. 
 Kosmetik bagi kaum perempuan dipakai sebagai alat mempercantik 
diri sehingga mereka ingin kelihatan indah jika dipandang oleh orang lain. 
Adapun pilihan yang dipakai oleh kaum perempuan dalam penggunaan 
kosmetik dipengaruhi oleh banyaknya jenis  kosmetik yang beredar dipasaran 
sekarang ini, hal ini membuat perempuan untuk berganti-ganti kosmetik 
disesuaiakan dengan jenis kulit mereka. Manfaat kosmetik dipakai untuk 
penunjang penampilan, menimbulkan rasa percaya diri, serta untuk menjaga 
kesehatan kulit. Kosmetik membuat citra penampilan perempuan menjadi lebih 
tampak bagi dirinya sendiri sehingga menjadi lebih percaya diri baik berperan 
sebagai istri, wanita karier, dan ibu rumah tangga.  
G. DEFINISI KONSEP 
1.  Representasi 
Representasi merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
menampilkan citra dirinya dalam memaknai sesuatu yang di tampilkan. Dalam 
penelitian ini perempuan keturunan Arab merepresentasikan kecantikannya 
terdiri dari empat konsep yaitu pemahaman tentang cantik; pengambilan 
keputusan memakai kosmetik agar tampil cantik; motivasi dalam pemakaian 
kosmetik; pola perilaku dalam pemakaian kosmetik.   
2. Perempuan 
Merupakan bagian dari masyarakat yang memiliki fungsi dan peran dalam 
reproduksi juga memiliki fungsi produksi dalam sebuah keluarga. 
 3. Keturunan Arab 
Masyarakat etnis Arab merupakan salah satu kelompok sosial yang 
menggunakan sistem kekerabatan patrilineal sehingga garis keturunan yang 
digunakan merupakan garis keturunan laki-laki. 
 
 
4. Perempuan Keturunan Arab 
Bagian dari masyarakat yang memiliki fungsi dan peran dalam reproduksi 
juga memiliki fungsi produksi dalam sebuah keluarga di mana sistem 
kekerabatannya patrilineal sehingga garis keturunan yang digunakan garis 
keturunan laki-laki. 
5. Kosmetik 
Bahan atau campuran bahan untuk digosokkan, direkatkan, dilekatkan, 
dituangkan, dipercikkan, atau disemprotkan, dimasukkan dalam, dipergunakan 
pada badan manusia dengan maksud membersihkan, memelihara, menambah 
daya tarik, mengubah rupa, dan tidak termasuk golongan obat. Zat tersebut tidak 
menganggu kulit atau kesehatan tubuh secara keseluruhan. 
6. Gaya Hidup 
Pola di mana orang hidup dan menghabiskan waktu serta uang. Juga dapat  
diartikan sebagai seperangkat praktik dan sikap yang masuk akal dalam konteks 
tertentu, suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam proses pencarian 
identitas, suatu cara khusus yang dipilih seseorang untuk mengekpresikan diri. 
 H. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang merupakan suatu penelitian yang 
memusatkan pada masalah-masalah aktual, dimana data yang disusun dijelaskan dan dianalisa. Kualitatif merupakan 
tata cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan tertulis atau lisan dan juga 
perilaku yang nyata, yang diteliti dan dipelajari sebagai suasana yang utuh.(HB. Sutopo, 2002:110) 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini adalah Kelurahan Semanggi, Kecamatan Pasar 
Kliwon, Surakarta. Alasan pemilihan lokasi 1. Kota Surakarta merupakan kota 
yang mempunyai heterogenitas penduduk yang tinggi, heterogenitas 
penduduk tersebut terdiri dari sosial ekonomi, kebudayaan dan etnis. Salah 
satu heterogenitas yang ada di Surakarta yang terasa keberadaannya yaitu 
heterogenitas etnis, terdapat etnis Jawa, Arab, dan Cina. Bagi etnis Arab dan 
Cina mereka mendiami suatu daerah tertentu atau terjadi pengelompokan etnis 
di daerah tertentu. Etnis Cina mendiami daerah Balong, Pasar Gede, 
sedangkan  Etnis Arab mendiami di daerah Kecamatan Pasar Kliwon. 2. 
Kelurahan Semanggi merupakan salah satu tempat pegelompokan etnis 
keturunan Arab yang ada di Kota Surakarta. 
3. Sumber Data 
Adapun jenis sumber data secara menyeluruh dapat dikelompokkan 
sebagai berikut : 
a. Informan (nara sumber) 
Jenis sumber data yang berupa manusia. Para informan dalam penelitian 
ini adalah perempuan keturunan Arab, suami perempuan keturunan Arab, 
teman pergaulan dan teman bekerja perempuan keturunan Arab.  
 b. Peristiwa atau aktivitas 
Data atau informasi yang dikumpulkan dari peristiwa, aktivitas atau 
perilaku sebagai simber data yang berkaitan dengan sasaran penelitian. Dalam 
hal ini peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas yang dilakukan para 
informan dalam kehidupan mereka. 
c. Tempat atau lokasi 
Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan 
penelitian juga dapat dijadikan sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan 
oleh peneliti. Informasi mengenai kondisi atau peristiwa atau aktifitas yang 
dilakukan bisa digali lewat sumber lokasinya baik yang merupakan tempat 
maupun lingkungannya, dalam hal ini keadaan lingkungan yang terdapat di 
Kelurahan Semanggi, Kecamatan  Pasar kliwon, Surakarta.  
d. Gambar 
Beragam gambar yang ada dan berkaitan dengan aktivitas dan kondisi 
yang ada di lokasi penelitian. Dalam hal ini gambar atau foto  yang berkaitan 
dengan perempun keturunan Arab. 
e. Dokumen dan arsip 
Dokumen adan arsip merupakan bahan tertulis yang bergayutan 
dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu diantaranya adalah 
deskripsi lokasi Kelurahan Semanggi. (HB. Sutopo, 2002:49) 
 
  
 Jenis data yang ada dalam penelitian ini yaitu berupa : 
a. Data primer yakni informan dari perempuan keturunan Arab, suami 
perempuan keturunan Arab, teman bekerja perempuan keturunan Arab dan 
teman pergaulan perempuan keturunan Arab. 
b. Data sekunder yakni melalui buku, media massa, internet, arsip dan 
data dari penelitian terdahulu (kepustakaan). 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa: 
a. Observasi 
Kegiatan observasi dapat dilakukan baik secara formal maupu 
informal. Secara formal dapat diamati, secara informal dapat dilakukan 
selama kunjungan dengan mengamati situasi berbagai hal. Guna menjaga 
reliabilitas studi, observasi sebaiknya tidak dilakukan sekali saja, baik 
dengan cara formal maupun informal. (HB. Sutopo, 2006 : 76 - 77). 
Dalam penelitian ini, observasi langsung dilakukan selama proses 
penelitian berlangsung. Observasi sebelum penelitian baik secara formal 
maupun informal dilakukan agar penulis dapat menentukan sampel yang 
benar, supaya nantinya dapat diperoleh hasil yang maksimal. Selama 
proses penelitian, penulis juga harus tetap melakukan observasi langsung 
 secara informal sehingga hasil penelitian yang dilakukan akan semakin 
valid. 
 
b. Indept Interview 
Dalam penelitian ini akan dilakukan observasi langsung dengan cara 
terbuka dan pengamatan tertutup (Moleong, 2005:176). Pengamatan 
terbuka diketahui oleh subyek dan subyek dengan sukarela memberikan 
kesempatan kepada kita untuk mengamati perilaku mereka. Pengamatan 
tertutup adalah pengamatan dimana pengamat beroperasi tanpa diketahui 
oleh subyek. Hasil pengamatan tersebut dituangkan dalam lembar 
observasi yang selanjutnya akan dijadikan data lapangan. 
c. Dokumen 
Digunakan untuk mendapatkan data yang diperoleh di luar informan, 
seperti studi pustaka, hasil penelitian terkait, foto, maupun artikel dengan 
penelitian ini.  
5. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam memilih sample yang lebih utama adalah bagaimana 
menentukan sevariatif mungkin sehingga dapat dipilih dan digunakan 
sebagai informan yang dapat dipercaya dan penting untuk memperluas 
informasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah purposive 
sampling, yaitu yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi 
sumber data untuk dapat tercapainya tujuan penelitian ini. Purposive 
 Sampling artinya pengambilan sampel yang berdasarkan kriteria-kriteria 
tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Sehingga unit 
sampel yang diambil disesuaikan dengan kriteria tertentu yang dianggap 
mampu memberikan informasi yang jelas dan tepat sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Selain itu juga informan yang bervariasi dan memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda dilihat dari usia, agama, jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, tempat tinggal,dan pekerjaan (HB.Sutopo, 2002: 36). 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 8 (delapan) orang 
perempuan keturunan Arab, suami perempuan keturunan Arab, teman 
bekerja perempuan keturunan Arab dan teman pergaulan perempuan 
keturunan Arab.  
6. Validitas Data 
Dalam penelitian kualitatif, validitas data sering 
diragukan. Untuk dapat meningkatkan validitas data yang 
diperoleh selama penelitian , maka peneliti mengadakan 
member chek yaitu pada saat akhir wawancara juga pada 
saat wawancara berlangsung. Peneliti mengulangi dalam 
garis besarnya apa yang dikatakan oleh responden dengan 
maksud agar dia memperbaiki bila ada kekeliruan atau 
menambah apa yang masih kurang. Untuk meningkatkan 
 kredibilitas data yang diperoleh selama proses penelitian 
dilakukan dengan menggunakan teknik trianggulasi. 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data. Trianggulasi terdiri dari empat macam, yaitu dengan 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.  Teknik 
pemeriksaan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber, karena data yang diperoleh berasal dari informan 
yaitu perempuan keturunan Arab, suami perempuan 
keturunan Arab, teman bekerja perempuan keturunan Arab, 
dan teman pergaulan perempuan keturunan Arab. 
Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Hal tersebut dapat dicapai dengan : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data yang diperoleh 
dari hasil wawancara. 
 2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
peneliti, dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 
4. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dalam berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain, seperti rakyat biasa, orang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, serta orang 
pemerintah. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan 
(Moleong, 1991 : 176) 
7. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah teknik analisa data model interaktif, 
dengan teknik ini setelah data terkumpul akan dilakukan analisa melalui tiga 
komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Masing-masing komponen dapat melihat kembali komponen yang lain sehingga  
data yang terkumpul akan benar-benar mewakili sesuai dengan permasalahan 
yang diteliti. 
Ketiga komponen tesebut diatas, yaitu reduksi data ; penyajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai sesuatu yang jalin menjain pada saat 
sebelum, selama, dan sesudah data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun 
wawasan umum yang disebut “analisis”. Untuk lebih jelas, masing-masing tahap 
dapat dijabarkan secara singkat sebagai berikut : 
 a. Reduksi data 
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang kasar yang muncul 
dari catatan tertulis dilapangan. Reduksi data sudah dimulai sejak peneliti 
mengambil keputusan tentang kerangka kerja konseptual, tentang pemilihan 
kasus, pertanyaan yang diajukan dan tentang cara pengumpulan data yang 
dipakai. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung 
dan merupakan bagian dari analisis. 
b. Penyajian data  
Yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Informasi disini termasuk 
didalamnya adalah matrik, skema, tabel dan jaringan kerja yang terkait dengan 
kegiatan penelitian. Dengan penyajian data peneliti akan mengerti apa yang 
terjadi dan dapat mengerjakan sesuatu pada analisis data ataupun langkah-
langkah lain berdasarkan pengertian tersebut. 
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi  
Yaitu mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, 
pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab-
akibat dan proposisi. Singkatnya, makna-makna yang muncul 
dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan 
 kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya. (Miles, 
Hubberman, 1992:20) 
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 BAB II 
DESKRIPSI LOKASI 
 
A. KELURAHAN SEMANGGI 
1. Kondisi Geografis 
Kelurahan Semanggi secara administratif merupakan salah satu Kelurahan 
yang ada di Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta, Propinsi Jawa Tengah. 
Kelurahan Semanggi ini mempunyai orbitasi sebagai berikut: jarak dari pusat 
pemerintahan Kecamatan 0,5 km, dari pusat pemerintahan Kota 1 km.  
Kelurahan ini mempunyai luas 166.82 Ha, dengan suhu udara rata-rata 19°C - 
36°C. 
Akses menuju Kelurahan Semanggi sangat mudah dan terjangkau karena 
Kelurahan Semanggi merupakan salah satu kawasan yang mempunyai 
kepadatan lalu lintas yang tinggi. Hal ini disebabkan karena di daerah ini 
terdapat jalur antar kota yang menghubungkan kota Surakarta dengan Kota yang 
lain (Solo-Wonogiri). Jadi bagi penduduk yang rumahnya berada di kiri-kanan 
jalan raya, mereka memanfaatkan tersebut untuk didirikan kios atau toko. 
Kelurahan Semanggi juga merupakan salah satu tempat pusat kegiatan 
ekonomi di Surakarta, karena di sini banyak terdapat pertokoan. Kelurahan 
Semanggi letaknya sangat strategis yaitu dekat dengan pusat kota dan pusat-
pusat perekonomian seperti pasar Klewer, pasar Klithikan, pusat perbelanjaan 
kain, serta dekat dengan pusat kebudayaan yaitu Keraton Kasunanan Surakarta. 
Selain pasar dan pusat perbelanjaan, tempat-tempat umum bayak dikunjungi 
masyarakat pun juga terdapat di Kelurahan Semanggi seperti Rumah Sakit, 
Puskesmas, dan perkantoran Bank.   
Wilayah Kelurahan Semanggi secara administratif  berbatasan dengan : 
-   Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Sangkrah 
-   Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo 
-   Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo 
 -   Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Pasar Kliwon 
2. Kondisi Demografis 
2.1 Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk Kelurahan Semanggi secara keseluruhan adalah 32.984 
jiwa, dengan perincian jumlah kaum perempuan sebanyak 16.401 jiwa 
sedangkan jumlah laki-laki sebanyak 16.583 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dari tabel berikut ini:  
Tabel 2.1 
Distribusi Penduduk kelurahan Semanggi 
Jenis Kelamin Jumlah  Persentase (%) 
Laki 16401 49,72 
Perempuan 16583 50,28 
JUMLAH 32984 100 
Sumber : Monografi Kelurahan Semanggi Juli 2007 
 
Dari tabel distribusi penduduk Kelurahan Semanggi di atas dapat kita 
lihat bahwa jumlah kaum perempuan sebanyak 16.401 jiwa dengan 
persentase sebesar 49,72% lebih sedikit daripada jumlah laki-laki sebanyak 
16.583 jiwa dengan persentase 50,28%. Selisih jumlah laki-laki dan 
perempuan adalah 182 jiwa dengan persentase sebesar 0,56%. 
2.2 Komposisi Penduduk Menurut Umur 
Komposisi penduduk menurut umur ini dapat dipergunakan untuk 
mengetahui jumlah penduduk usia produktif, non produktif dan belum produktif. 
Dan juga dapat menjadi petunjuk bagi kemungkinan perkembangan penduduk 
dimasa yang akan datang. Komposisi penduduk Kelurahan Semanggi menurut 
umur dan dapat dilihat dalam tabel berikut  
                                               Tabel 2.2 
 Jumlah Penduduk Menurut Umur 
Kelompok Umur Jumlah  Persentase (%) 
0-4 th 3889 11.80 
5-9 th 3082 9,34 
10-14 th 2958 8,97 
15-19 th 3043 9,22 
20-24 th 3160 9,58 
25-29 th 3610 10,94 
30-34 th 2101 6,37 
35-39 th 1721 5,21 
40-44 th  1560 4,73 
45-49th 1526 4,62 
50-54th 1402 4,25 
55-59th 1441 4,36 
60-64th 3462 10,49 
JUMLAH 32984 100 
Sumber : Monografi Kelurahan Semanggi Juli 2007 
Dari komposisi penduduk tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 3 yaitu : 
usia muda atau belum poduktif antara usia 0-14 tahun, sebanyak 9.929 jiwa 
dengan persentase sebesar 30,11%; usia dewasa atau produktif antara usia 15-59 
tahun, sebanyak 19.564 jiwa dengan persentase sebesar 64,01%; dan yang 
termasuk kategori terakhir usia tua atau tidak produktif antara usia 60 tahun 
keatas, sebanyak 3.462 jiwa dengan persentase 10,49%. Dapat diketahui bahwa 
di Kelurahan Semanggi ini jumlah usia dewasa atau produktif lebih besar 
daripada usia muda yang belum produktif dan usia yang sudah tidak produktif. 
2.3 Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian  
Untuk mengetahui dengan jelas keadaan penduduk di Kelurahan 
Semanggi menurut mata pencaharian dapat kita perhatikan dari tabel berikut : 
Tabel 2.3 
Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Mata Pencaharian Jumlah Persentase (%) 
Pengusaha  683 4,13 
Buruh Industri 2574 15,58 
Buruh Bangunan 2347 14,20 
Pedagang 4380 26,51 
PNS 1038 6,28 
TNI/POLRI 640 3,87 
 Pensiunan 3302 19,98 
Pengangkutan 1557 9,42 
JUMLAH 16521  100 
      Sumber : Monografi Kelurahan Semanggi Juli 2007 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk Kelurahan Semanggi 
ini yang menempati jumlah tertinggi adalah yang bermata pencaharian sebagai 
pedagang yaitu sebanyak 4.380 jiwa dengan pesentase sebesar 26,51%. 
2.4 Komposisi Penduduk Menurut Agama 
Untuk mengetahui dengan jelas keadaan penduduk Kelurahan Semanggi 




Keadaan Penduduk Menurut Agama  
Agama Jumlah Persentase (%) 
Islam 25825 78,28 
Kristen Katholik 3849 11.67 
Kristen Protestan 3217 9,75 
Budha 93 0,28 
JUMLAH 32984 100 
       Sumber : Monografi Kelurahan Semanggi Juli 2007 
 
Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa jumlah penduduk yang 
memeluk agama Islam merupakan jumlah terbesar di Kelurahan Semanggi yaitu 
sejumlah 25.825 jiwa dengan persentae 78,28%, disusul dengan pemeluk agama 
Kristen Katolik sebanyak 3.849 jiwa dengan persentase sebesar 11,67%, 
pemeluk agama Kristen Protestan sebanyak 3.217 jiwa dengan persentase 
9,75%, pemeluk agama Budha sebanyak 93 jiwa dengan persentase 0,28%. 
2.5 Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Distribusi penduduk Kelurahan Semanggi menurut tingkat pendidikan 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.5 
Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan  
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
 Tamat Akademi/PerguruanTinggi 3218 10,91 
Tamat SLTA 5976 20,27 
Tamat SLTP 5780 19,61 
Tamat SD 6208 21,06 
Tidak Tamat SD 2578 8,77 
Belum Tamat SD 5706 19,35 
Tidak Sekolah - - 
JUMLAH 29475 100 
  Sumber : Monografi Kelurahan Semanggi Juli 2007 
 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa secara umum tingkat pendidikan 
penduduk Kelurahan Semanggi masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat 
dari tingkat pendidikan masyarakat yang masih belum tamat SD sejumlah 5.706 
jiwa dengan persentase sebesar 19,35% dan tamat SD sejumlah 6.208 orang 
dengan persentase sebesar 21,06%. 
B. MASYARAKAT KETURUNAN ARAB DI SURAKARTA 
 
1. Kedatangan Masyarakat Etnis Arab di Indonesia 
Belum diketahui secara pasti mengenai tahun kedatangan orang Arab ke 
Indonesia. ada pendapat yang mengatakan bahwa kedatangan Bangsa Arab ke 
Indonesia berawal dari proses perdagangan serta tujuan kedatangan mereka 
yang tidak dapat dipisahkan dengan proses masuknya agama Islam ke 
Indonesia. 
Ambary ( 1999:130-131) menyeebutkan bahwa catatan sejarah dan bukti 
arkelogis memberi kesaksian tentang peran Bandar-bandar Sumatera dan Jawa 
di abad-abad pertama Masehi. Kapal-kapal dagang Arab sudah mulai berlayar 
ke wilayah Asia Tenggara sejak mulai abad ke-7 Masehi. Dari literatur Arab 
banyak sumber berita/cerita tentang perjalanan mereka ke Asia Tenggara. Cerita 
tersebut pada umunyaberkaitan dengan barang-barang perdagangan dan rute 
 perjalanan dan hanya sedikit yang bercerita tentang penduduk dan adat istiadat. 
Wheatly sepeti yang dikutip oleh Ambary ( 1999: : 130-131 ) mengemukakan 
bahwa diantara penulis Arab hingga abad ke – 14 Masehi hanya Abu Dulaf 
(abad ke 10 ) dan Ibnu Battutah yang benar-benar melakukan perjalanan ke 
wilayah Asia Tenggara sampai negeri Cina, sedangkan penulis hanya berlayar 
hingga India atau sekitar Teluk Persia. 
Masih dalam tulisan Ambary ( 1999:131 ), Greoneveld menyebutkan 
bahwa pada masa Dinasti Tang ( abad 9-10 ) diduga telah ada masyarakat Islam 
baik di kanfu ( Kanton ) maupun Sumatera. T.W. Arnold ( 1935 :363-364 ) 
mengutip berita Cina dari tahun 674 bahwa di pantai barat Sumatera ada 
seorang Arab yang mengepalai permukiman bangsa Arab di sana. 
Nurdi dalam tulisannya “Risalah Islam Nusantara’ ( 2003 :11 ) 
mengatakan bahwa para pengembara Arab ini tak hanya berlayar sampai ke 
Cina saja, tetapi juga terus menjelajah sampai di Timur jauh termasuk Indonesia 
dan jauh sebelum penjelajah dari Eropa punya kemampuan mengarungi dunia, 
terlebih dulu pelayar-pelayar dari Arab dan Timur Tengah sudah mampu 
melayari rute dunia dengan intensitas yang cukup padat. Ini adalah rute 
pelayaran paling panjang yang pernah ada sebelum abad 16. 
Bangsa Arab telah melakukan perjalanan ke Indonesia sebelum mereka 
membawa misi penyebaran agama Islam. Hal ini juga dapat disimpulkan dari 
tulisan Alfian ( 1999 :64 ) yang menyebutkan bahwa dengan dipeluknya agama 
 Islam oleh raja-raja di Malaka akibatnya semakin banyak pedagang-pedagang 
Islam dari negeri Arab dan India yang melakukan perdagangan di Malaka. 
Berg menyatakan bahwa orang-orang Arab yang datang pertama kali di 
Indonesia hampir semuanya berasal dari Hadramaut. Hanya sebagian kecil 
diantara mereka yang datang dari Maskat, di Tepian Teluk Persia yaitu Yaman, 
Hijaz, Mesir atau dari Pantai Timur Afrika. Sejumlah kecil orang Arab yang 
datang dari berbagai negeri itu ke Nusantara jarang ada yang menetap dan jika 
menetap mereka segera berbaur dengan orang Arab dari Hadramaut ( Berg, 
1989:1 ). 
Hadramaut adalah daerah pantai Arab Selatan, sejak Aden hingga Tanjung 
Ras Al-Hadd yang sekarang dikenal dengan Yaman Selatan, orang Arab 
Hadramaut mempunyai kegemaran untuk mengembara sepeti orang Phunisia 
pada jaman dahulu. 
Orang-orang Arab Hadramaut ke Indonesia untuk mencari nafkah hidup. 
Umumnya mereka tidak membawa serta istri mereka , ataupun mereka terdiri 
dari anak-anak muda bujangan dan oleh sebab itu mudah menikah dengan 
wanita Indonesia ( Noer, 1996 :66-68 ). 
Orang-orang Hadramaut senang berada di Indonesia, banyak diantara 
mereka yang mengirimkan anak-anak mereka kembali ke negeri asal mereka 
untuk memperoleh pendidikan. Anak-anak ini kembali ke Indonesia seperti 
yang dilakukan ayah-ayah mereka dan lagi-lagi memperistri wanita Indonesia. 
 Orang-orang Arab tersebut banyak mempunyai hubungan dengan 
penduduk di desa sebagai pedagang. Demikian pula sebagai orang-orang 
seagama, mereka berpartisipasi dalam kehidupan agama kebanyakan orang-
orang di Indonesia. 
Orang-orang Arab masih mempunyai minat terhadap perkembangan 
negeri-negeri Arab, sekurang-kurangnya mereka mengetahui apa yang terjadi di 
negeri-negeri tersebut. Untuk keperluan ini, mereka berlangganan bermacam-
macam harian dan majalah yang diterbitkan di berbagai kota Timur Tengah 
sepeti Istambul, Kairo dan Beirut. Mereka menerima majalah-majalah ini dari 
teman-teman mereka di Singapura atau negeri-negeri Arab sendiri yang 
dikirimkan melalui pos atau sesekali dibawa langsung ke Indonesia dalam 
kujungan singkat. Salah satunya adalah Al-‘Urwat aal Wutsqa yang diterbitkan 
di Paris pada tahun 1884 oleh kedua pembaharu, jamal Al-din Al-Afghani dan 
Muhamad Abduh, ( Dari keterangan Berg yang dikutip oleh Noer ).        
2. Stratifikasi Sosial Masyarakat Etnis Arab 
Masyarakat Arab di Indonesia juga mencerminkan ciri-ciri yang sama 
dengan masyarakar Hadramaut. Mereka bergantung dari darah keturunan, 
mereka terbagi menjadi 2 kelas sosial yaitu golongan Sayid dan bukan Sayid. 
Disamping itu merekapun terbagi pula menjadi golongan Manasib dan bukan 
Manasib bergantung kepada apakah mereka termasuk golongan yang berkuasa 
atau tidak. 
 Berg menjelaskan bahwa golongan Sayid merupakan keturunan Al-
Husain, cucu Muhammad dar putrinya Siti Fatimah yang menikah dengan Ali 
bin Abi Talib  (juga merupakan keponakan Muhammad). Mereka bergelar 
Habib ( jamak :Habaib) dan anak perempuan mereka Haba’bah. Kata Sayid 
hanya digunakan sebagai atribut/keterangan dan bukan sebgai gelar. Sedangkan 
golongan Syarif ( satu kelas sosial dengan golongan Sayid ) adalah keturunan 
Al-Hasan, cucu Muhammad yang lain dengan Fatimah. Golongan Sayid/Syarif 
ini juga biasa disebut dengan Bal Alwi. Sedangkan golongan bukan Sayid biasa 
disebut dengan Syech ( Berg, 1989:61 ). 
Golongan Sayid menikmati kedudukan yang tinggi dalam masyarakat dan 
terutama berhadapan dengan orang-orang Indonesia, mereka menuntun 
kedudukan yang lebih tinggi dalam kacamata agama walaupun ibu-ibu mereka 
bukan Sayid atau bukan orang Arab. 
Sayid yang taat disebut wali apabila mereka meninggal, kuburan mereka 
dikunjungi oleh banyak orang sepanjang tahun sebagai tempat suci untuk 
diziarahi dimana nadzar dibayar, doa dipanjatkan, kemenyan dibakar dan segala 
macam korban diberikan. ( Misalnya kuburan di Luar Batang, Jakarta, kuburan 
Alkaf di Surakarta, Al-Haddad di Tegal, At-Attas di Pekalongan dan Bogor dan 
Al-Habsyi di Surabaya; setahun sekali diadakan sebuah peringatan yang sangat 
ramai yang disebut haul atau khaul ). 
Noer menyebutkan bahwa dalam lingkungan orang-orang Sayid di 
Indonesia, tampak pula suatu kompetisi. Mereka yang merupakan golongan 
 Manasib Hadramaut, tetapi tinggal di Indonesia menuntut kedudukan yang lebih 
tinggi dari Sayid yang lain yang bukan termasuk Manasib ( Noer, 1996:68-80 ). 
Hal ini tentunya tidak disenangi oleh golongan Sayid yang bukan Manasib 
yang tidak menyukai pembagian yang sedemikian di kalangan masyarakat Arab 
di Indonesia dan yang mempunyai keinginan untuk menampakkan pengaruhnya 
dai dalam perkembangan negeri asal mereka. 
Golongan Sayid menentang konservatisme dari kalangan Manasib di 
Hadramaut karea dengan sikap konservatisme ini sifat-sifat pendidikan anak 
mereka  yang dikirim pulang akan terpengaruh. Golongan Manasib dan pada 
umumnya golongan Sayid di Hadramaut “menolak tiap inovasi baik yang 
bersifat meriil maupun intelektual, mereka menganggap apapun yang datang 
apalagi yang berasal dari Eropa sebagai sesuatu yang harus dicurigai”.   
Golongan yang progresif di Indonesia, terutama keluarga Al-Yahya dan 
Al-Syihab dan beberapa pihak golongan non Sayid mendirikan sebuah lembaga 
pendidikan untuk menjembatani pertentangan tersebut sekaligus sebagai bentuk 
eksistensi kelompok Etnis mereka di Indonesia, karena Orang-orang Cina di 
Indonesia juga mempunyai lembaga pendidikan yang diperuntukan untuk anak-
anak keturunan Cina. 
Lembaga ini bernama Al-Jamiyat al khairiyah atau yang lebih dikenal 
dengan Jamid Khair yang didirikan di Jakarta pada tanggal 17 Juli 1905. 
Walaupun organisasi ini dibuka untuk setiap muslim tanpa adanya diskriminasi 
ras, tetapi mayoritas anggotanya adalah orang-orang Arab. 
 Lembaga pendidikan ini mendatangkan guru-guru khusus dari Arab, dan 
diantara guru tersebut merupakan orang yang berpikiran dinamis dan kritis. 
Dalam usaha pengembangan pendidikan mereka ( guru yang berpikiran dinamis 
dan kritis ) mementingkan daya kritis terhadap siswanya dan bukan hanya 
berdasarkan pada hafalan. Guru-guru ini juga memperjuangkan persamaan 
sesama muslim dan pemikiran kembali terhadap Al-Quran dan Al-Hadist. Hal 
inilah yang menyebabkan pengasingan mereka golongan Sayid dan Jamiat 
Khair yang melihat ide-ide persamaan merupakan sebuah ancaman terhadap 
kedudukan mereka yang lebih tinggi dari golongan lain dalam masyarakat. Hal 
ini menyebabkan semakin meruncingnya pertentangan antara kedua golongan 
itu nantinya. 
Kemajuan yang diperoleh golongan non Sayid, baik secara material 
maupun intelektual, mereka mulai mempertanyakan kedudukan yang tinggi 
ditempati oleh Sayid. Lambat laun golongan non Sayid merasa bahwa mereka 
pun sederajat dengan golongan Sayid. Hal ini didukung pula oleh fatwa yang 
dikeluarkan Rashid Redha ( Kairo, Mesir ) yang mengemukakan bahwa 
perkawinan antara seorang Islam bukan Sayid dengan Syarifah ( perempuan 
Syarif/Sayid ) adalah jaiz ( boleh ), fatwa ini dikemukakan di Surakarta tahun 
1913. 
Suatu kejadian yang semakin membuat ketegangan antara kedua golongan 
ini adalah ketika Kapten Arab ( pemimpin masyarakat Arab yang ditunjuk oleh 
Belanda pada masa penjajahan ) yang bukan Sayid, tidak mencium tangan 
 seorang Sayid  pada suatu pertemuan. Padahal cium tangan ini yang disebut 
Taqbil, dianggap sebagai sesuatu yang harus dilakukan oleh seorang yang 
bukan Sayid bila bertemu dengan kalangan Sayid.  
Memuncaknya pertikaian antara kedua golongan inilah, golongan bukan 
Sayid mendirikan organisasi yang bernama Jam’iyat al Islam wal Ersyad al 
Arabia atau disingkat Al-Irsyad pada tahun 1913 dan mendapatkan pengakuan 
legal pada 11 Agustus 1915.  
Pertikaian antara 2 orang Sayid dan bukan Sayid tidak juga mereda pada 
1930-an. Para Sayid masih tetap menuntut pengakuan bahwa hanya merekaa 
yang berhak mempergunakan gelar Sayid sesuai dengan tradisi dan katanya, 
sesuai dengan syariat. Sedangakn Al-Irsyad berpendapat bahwa kata Sayid 
hanyalah sekedar panggilan sama dengan kata “mister” dalam bahasa Inggris. 
Selian itu, mereka mengemukakan pendapat bahwa semua keturunan Hassan 
dan Hussein ( cucu Nabi Muhammad ) tidak dapat disebut sebagai keturunan 
Nabi Muhammad, karena kebiasaan masyarakat Arab yang menganut sistem 
Patrilineal. Menurut Al-Irsyad, tidaklah terdapat suatu peraturan apapun juga 
dalam Islam yang memberikan kedudukan yang istimewa kepada keturunan-
keturunan Nabi Muhammad. Dan sampai saat ini, permasalahan Sayid dan 
bukan Sayid masih dianggap sebagai sesuatu yang sensitif untuk dibicarakan. 
3. Masyarakat Etnis Arab di Surakarta 
Pada tahun 1838 penduduk Surakarta berjumlah 358.230 orang  
(kemungkinan masih memperhitungkan penduduk pendatang). Penduduk 
 Surakarta dapat dikatakan cukup heterogen walaupun masing-masing etnis 
terkumpul dan menempati daerah-daerah tertentu terpisah dengan antara etnis 
satu dengan yang lain. Beberapa etnis mendiami di seputar wilayah ibukota 
kerajaan yaitu Jawa yang jumlahnya paling besar, kemudian Cina, Arab, dan 
Eropa. 
Perkampungan orang Eropa terpisah dari perkampungan etnis lain 
berdasarkan diskriminasi ras, maka pemukiman orang-orang cina disebut 
Pecinan dimaksudkan agar gerak-gerik mereka mudah diawasi. Pecinan terletak 
di Pasar Gede, diurus oleh seorang berpangkat Mayor yang diambil dari 
kalangan mereka. Di kalangan penduduk, kepala etnis ini dikenal dengan 
sebutan Babah Mayor. Demikian pula dengan orang-orang Arab yang diberi 
tempat di Pasar Kliwon, kepalanya mendapat pangkat kapten. (Warto, 
1985:103-107 ) 
Keterangan yang kurang lebih sama mengenai pola pemukiman orang 
keturunan Arab di Surakarta yang terkonsentrasi di Pasar Kliwon, juga terdapat 
pada hasil penelitian Warto ( 1985:103-107 ), tumbuhnya pemukiman 
masyarakat keturunan Arab di Pasar Kliwon dapat dilihat dari 2 aspek, yaitu : 
1. Kebijakan pemerintahan Keraton Surakarta dan pada masa Kolonial Belanda 
Pola pada masa kerajaan tradisional Keraton Surakarta masih mengikuti 
pola  konsentris di mana raja seebagai pusat pada wilayah setempat. Sehingga 
pemukiman yang tebentuk mengacu pada pembagian kelas sosial seperti 
sentono dalem, abdi dalem dan kawulo dalem. Sedangkan bagi orang-orang 
 Arab yang merupakan kelompok pendatang atau orang asing, pemukimannya 
dikelompokan di daerah tertentu serta terpisah dari penduduk lainnya. 
Hal ini dipertejam lagi dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh Belanda 
pada masa kolonial, pemerintah Belanda selalu berusaha memisahkan orang-
orang Arab dari pergaulan dengan masyarakat Jawa dan juga membatasi ruang 
gerak mereka. Misalnya ada peraturan yang membatasi para migran Arab ke 
Indonesia, sedang mereka yang sudah berada di Indonesia harus punya ijin 
menetap. Untuk bepergianpun, mereka harus mempunyai surat ijin yang pada 
masa Belanda dikenal dengan sistem “Passen Stelsel” (yaitu peraturan yang 
mengharuskan orang Arab meminta ijin terlebih dahulu kepada pemerintahan 
Belanda apabila hendak bepergian) dan sistem “Wijken Steelsel” ( yaitu politik 
Belanda untuk mendapatkan orang-orang Arab dalam daerah-daerah tertentu 
sebagai daerah pemukiman ). Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan Belanda 
mengawasi segala aktivitas orang Arab di Indonesia, karena mereka dianggap 
sebagai penggerak masa untuk melawan Belanda. 
2. Perkembangan natural dari wilayah Pasar Kliwon 
Terbentuknya pemukiman orang-orang Arab di Pasar Kliwon selain 
berasal dari kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintah belanda dan 
keraton, juga didukung oleh situasi dimana semakin banyak orang-orang Arab 
di luar Surakarta yang datang ke Surakarta. Mereka mencari teman, saudara, 
keluarga ataupun kenalan yang sesama orang keturunan Arab yang telah mampu 
menyesuaikan diri dengan wilayah setempat, sehingga terjadilah proses 
penarikan orang-orang Arab dari luar Surakarta ke Surakarta yang memiliki 
kesamaan latar belakang bahasa, gama, tradisi. 
Hal inilah yang menyebabkan banyak orang etnis Arab yang berdomisili 
di wilayah Kecamatan Pasar Kliwon yaitu Kelurahan Pasar Kliwon, Semanggi 
dan Kedung Lumbu. Walaupun ada juga beberapa masyarakat keturunan Arab 
 yang menempati wilayah Pasar Kliwon seperti Kelurahan Panularan, Kratonan 
dan beberapa Kelurahan di Surakarta 
4. Tradisi dan Agama 
Sosial budaya masyarakat etnis keturunan Arab masih mempraktekan 
tradisi dan budaya tertentu yang turun temurun diwarisi dari nenek moyangnya 
terutama dalam kebiasaan hidup sehari-hari.  
Agama yang dianut oleh etnis Arab di Kelurahan Semanggi adalah agama 
Islam. Mereka sangat ketat memberlakukan aturan-aturan agama. Dalam 
berpakaian misalanya, kaum wanitanya diharuskan memakai pakaian yang 
menutup aurat, terutama apabila berada diluar rumah. Aturan-aturan dalam 
kehidupan sehari-hari pun didasarkan pada aturan agama, misalnya pemisahan 
antara laki-laki dan perempuan dalam sebuah acara pernikahan.  
Pada masyarakat ini hubungan pergaulan laki-laki dan perempuan 
memang cenderung dibatasi sesuai dengan ajaran agama yang dianut. Seorang 
laki-laki yang bertamu ke rumah orang arab tidak akan diijinkan masuk rumah 
apabila dalam rumah tersebut hanya terdapat seorang permpuan dan bukan 
muhrimnya. 
Pada masyarakat keturunan Arab, seseorang yang termasuk dalam 
golongan habib atau biasa disebut dengan Bal Alwi mempunyai suatu ciri  
tertentu yang mereka tonjolkan untuk memperlihatkan bahwa mereka seseorang 
yang termasuk golongan habib. Khusunya bagi perempuan keturunan Arab 
golongan habib memakai gelang yang mereka pakai di pergelangan mata kaki. 
Memakai gelang kaki memang sudah menjadi tradisi dan menjadi simbol 
perempuan keturunan Arab yang termasuk golongan habib. Gelang kaki yang 
mereka pakai menimbulkan suatu suara tertentu sehingga digunakan untuk 
menarik perhatian orang lain dan menunjukkan bahwa mereka berasal dari 
golongan habib. Hal ini dikarenakan golongan habib dapat dikatakan sebagai 
golongan yang terpandang, tetapi tidak semua perempuan golongan habib 
memakai gelang kaki. Perempuan keturunan Arab golongan habib tidak hanya 
 memakai gelang kaki, tetapi mereka juga memakai gelang tangan yang terbuat 
dari bahan benang atau tali yang biasa disebut dengan Jimat. Gelang tangan 
juga merupakan tradisi dan simbol bahwa mereka termasuk dalam golongan 
habib.  
5. Kedudukan Kaum Wanita Dalam Keluarga Arab 
Kedudukan wanita dalam masyarakat etnis Arab lebih dibatasi 
dibandingkan dengan kedudukan laki-laki. Dalam keluarga Arab wanita tidak 
bisa bebas bergaul dengan pria. Aturan tersebut diberlakukan dengan ketat 
bahkan wanita tidak diperbolehkan keluar rumah sendirian untuk bermain-main 
atau berjalan-jalan. 
Pada keluarga Arab yang kolot seorang wanita bahkan tidak 
diperbolehkan menemui tamu pria apabila ia sendirian di rumah. Mereka juga 
harus memakai pakaian yang meutup aurat apabila keluar rumah. Hal ini 
dikarenakan mereka masih memegang aturan yang kuat pada agama Islam. 
Seorang wanita dalam keluarga Arab juga dididik menjadi seorang istri yang 
patuh pada suami, pandai memasak dan taat pada keputusan orang tua termasuk 
dalam hal pemilihan jodoh. 
6. Pola Kekerabatan  Etnis Arab 
Pola kekerabatan yang dianut etnis Arab di Kelurahan Semanggi adalah 
pola patrilineal, yaitu pola  kekerabatan pengambilan keputusan di tangan laki-
laki sehingga kedudukan perempuan lebih dibatasi dibandingkan dengan 
kedudukan laki-laki. Semua keputusan dan kebijakan yang diambil dalam 
keluarga berdasarkan keputusan dari laki-laki. Garis keturunan yang dianut 
adalah garis keturunan dari laki-laki. Ini berarti bahwa seseorang misalnya, akan 
menelusuri ikatan keluarga yang primer melalui ayahnya, ayah dari ayahnya 
ayah, dan seterusnya. Dengan demikian orang tersebut tergolong dalam 
 kelompok keturunan yang terdiri dari ayahnya, saudara-saudara pria ayahnya, 
saudara-saudara prianya sendiri dan putra-putranya sendiri. 
Masyarakat etnis Arab di Kelurahan Semanggi masih mempertahankan 
pola kekerabatan patrilineal tersebut. Seorang anak yang lahir dari sebuah 
perkawinan akan mengikuti garis keturunan ayahnya. Begitu juga seorang 
wanita yang menikah dengan pria keturunan Arab akan terserap ke dalam 
kelompok patrilineal tersebut diterapkan dalam pemakaian nama Fam 
dimasayarakat ini. Misalnya dari golongan Sayid menggunakan nama Fam 
seperti Assegaf, Alatas, Al-Jufri, Alaydrus. Dan bagi golongan Non Sayid 
menggunakan nama Fam seperti Sungkar, Al-Kaitri, Baraja,  dan Samlan. 
 
7. Kehidupan Ekonomi dan Mata Pencaharian 
Secara ekonomi, usaha yang dimiliki oleh masyarakat keturunan Arab 
yang ada di Surakarta biasanya mereka mempunyai usaha dagang, tekstil, 
printing dan tenun. Usaha ini diwarisi turun temurun dari orang tua mereka 
yang memiliki profesi sama yaitu pedagang dan pengusaha ataupun mereka 
memulainya dari bawah dengan modal kecil.  Jenis usaha tekstil identik dengan 
bidang usaha masyarakat keturunan Arab yang ada di Surakarta.  
Perempuan keturunan Arab mempunyai perilaku konsumtif terhadap 
barang-barang sekunder dan bersifat gengsi di kalangan mereka sendiri 
misalnya dalam hal berpenampilan. Perilaku konsumtif wanita Arab mendorong 
kaum pria Arab memiliki loyalitas dan produktivitas yang tinggi dari usaha 
 mereka agar mampu memenuhi tuntutan dari kaum wanitanya, karena pada 
masyarakat keturunan Arab kaum pria yang harus memenuhi kewajiban 
memberi nafkah pada wanita, sementara kaum wanita kalaupun ia bekerja 















KARAKTERISTIK SOSIAL EKONOMI  DAN REPRESENTASI 
 PEREMPUAN KETURUNAN ARAB DALAM PEMAKAIAN KOSMETIK 
 
Dorongan untuk menjadi cantik merupakan salah satu kebutuhan dari 
masyarakat modern. Kecantikan merupakan kebutuhan setiap perempuan di 
mana perempuan dilahirkan dengan fitrah yang menyukai keindahan dan 
kecantikan. Perempuan selalu ingin mengikuti perkembangan mode, fashion, 
dan gaya hidup yang sedang trend. Hal ini disebabkan karena perempuan 
mempunyai sifat lebih konsumtif dibandingkan pria terutama dalam hal 
penampilan. Perempuan ingin memiliki sesuatu yang cantik dan menarik, yang 
pasti untuk mendapatkan sesuatu yang cantik dan menarik pada salah satu 
bagian tubuh perempuan. Perempuan sanggup menghabiskan banyak waktu dan 
uang semata-mata ingin kelihatan cantik atau memiliki sesuatu yang menarik 
yang lebih diperhatikan oleh perempuan pada salah satu bagian tubuhnya yaitu 
wajah. Agar wajah kelihatan bersih dan bersinar maka perempuan 
menggunakan kosmetik sebagai alat untuk mempercantik diri. Kosmetik bagi 
perempuan modern digunakan sebagi penunjang penampilan mereka baik 
digunakan untuk penunjang dalam berkarier ataupun hanya untuk mempercantik 
diri sendiri.  
Pemakaian kosmetik oleh para perempuan berdampak pada perubahan 
tampilan para perempuan yang ada di kota Surakarta, salah satunya yaitu para 
perempuan keturunan Arab yang ada di kota Surakarta. Meskipun perempuan 
 keturunan Arab menggunakan jilbab atau busana muslim namun mereka juga 
menggunakan kosmetik sebagai penunjang dari pakaian yang digunakan. 
Menurut pengamatan di lapangan, para perempuan keturunan Arab yang 
menggunakan busana muslim biasanya yang sudah menikah, jika belum 
menikah tidak terlalu di tuntut untuk menggunakan busana muslim. Perempuan 
keturunan Arab sebagian besar menikah pada usia muda dan mereka sebagian 
besar sekolahnya hanya lulusan Sekolah Menengah Atas. Selain itu perempuan 
keturunan Arab yang sudah menikah sedikit dibatasi ruang geraknya oleh suami 
untuk bepergian keluar rumah, kecuali mereka yang ikut bekerja untuk 
membantu perekonomian keluarga.  
Perempuan etnis keturunan Arab menganut sistem kekerabatan patrilineal 
yaitu pola kekerabatan, di mana  pengambilan keputusan di tangan laki-laki 
sehingga kedudukan perempuan lebih dibatasi dibandingkan dengan kedudukan 
laki-laki.  Misalnya, pengambilan keputusan tentang istri ikut berperan dalam 
membantu perekonomian rumah tangga. Semua keputusan dan kebijakan yang 
diambil dalam keluarga berdasarkan keputusan dari laki-laki antara lain, dalam 
hal penggunaan tata rias dan tata busana yang dipakai sehari-hari oleh kaum 
perempuan dalam keluarga etnis keturunan Arab. Perempuan keturunan Arab 
mempunyai sifat konsumtif dalam hal penampilan dan pemakaian kosmetik, 
terutama jika mereka ada acara perkawinan. Jika menghadiri acara perkawinan 
mereka selalu menggunakan baju baru, memakai accessories, dan memakai 
 kosmetik yang agak tebal. Karena dalam acara perkawinan biasanya dijadikan 
ajang untuk mencari jodoh bagi yang belum menikah. 
A. KARAKTERISTIK SOSIAL EKONOMI INFORMAN 
Sosial ekonomi merupakan hal atau aktifitas yang menyangkut seseorang 
dalam hubungannya dengan orang lain dalam hal pemenuhan kebutuhan 
hidupnya (ekonomi). Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan karakterisitk 
sosial ekonomi yaitu menyangkut ciri khas yang melekat pada perempuan 
keturunan Arab atau serta kegiatan atau aktifitas dari perempuan keturunan 
Arab dalam melakukan segala usaha dengan cara bekerja untuk pemenuhan 
kebutuhannya.  
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa perempuan keturunan Arab 
yang setiap harinya ikut bekerja, yang menjadi faktor pendorong mereka untuk 
bekerja  yaitu tuntutan ekonomi guna membantu perekonomian rumah tangga. 
Perempuan keturunan  Arab sebagian bekerja di sektor informal, di mana 
kegiatan ekonominya dimulai dari pagi hari sampai sore hari. Berdasarkan data 
di lapangan perempuan keturunan Arab yang ikut bekerja membantu 
perekonomian rumah tangga sejumlah 25% dari seluruh jumlah perempuan 
keturunan Arab di Kelurahan Semanggi. Mereka umumnya bergerak di sektor 
perdagangan kain tekstil dan menjadi pegawai swasta suatu perusahaan. 
Bergerak di sektor perdagangan kain tekstil merupakan ciri khas tersendiri bagi 
masyarakat keturunan Arab karena usaha tersebut merupakan usaha keluarga 
yang turun temurun.   
 Pada bab ini akan dijelaskan gambaran umum tentang kondisi sosial 
ekonomi yang sebagian mencerminkan atau menggambarkan adanya 
karakteristik sosial ekonomi tersendiri dari perempuan keturunan Arab. Melihat 
pendidikan terakhir yang ditempuh oleh mereka sebagaian besar berpendidikan 
Sekolah Menengah Atas (SMA), namun ada juga yang berpendidikan terakhir 
Sarjana S1. Dilihat dari segi pendidikan terakhir yang ditempuh dapat 
menentukan jenis pekerjaan sehari-harinya. Jenis pekerjaan dapat menjadi tolak 
ukur kehidupan ekonomi perempuan keturunan Arab, mereka termasuk dalam 
golongan klas menengah dan klas menengah ke atas. Kehidupan ekonomi 
mereka mempunyai penghasilan berkisar antara Rp. 500.000,00 sampai dengan 
Rp. 3.000.000,00 per bulan. Penghasilan yang mereka peroleh per bulannya 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.  
Penghasilan yang diperoleh setiap bulannya dapat menjadi tolak ukur gaya 
hidup seseorang. Mereka yang mempunyai penghasilan yang lebih, mereka 
mempunyai sifat yang lebih konsumtif dalam hal membelanjakan 
penghasilannya seperti untuk masalah penampilan. Mereka yang mempunyai 
penghasilan pas-pasan lebih berhati-hati dalam membelanjakannya, lebih 
mementingkan untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. Untuk lebih 
jelasnya mengenai gambaran kondisi atau karakteristik sosial ekonomi tersebut 
akan diuraikan di bawah ini. 
Adapun jumlah keseluruhan informan ada 8 orang, yang terdiri dari 2 
orang pengusaha pakaian, 2 orang pegawai swasta, 1 orang pegawai negeri, 2 
 orang pramuniaga dan 1 orang ibu rumah tangga. Untuk lebih jelasnya, data 
informan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Ibu Syifa’, berusia 37 tahun berpendidikan terakhir SMU. Ibu Syifa’ tinggal 
di Jln. Gurawan Kelurahan Semanggi.  Ibu Syifa’ mempunyai usaha yaitu 
butik dan toko-toko pakaian, dimana Ibu Syifa’ mempunyai beberapa tempat 
usaha salah satunya bertempat di salah satu Mall yang ada di kota Surakarta. 
Ibu Syifa’ bekerja membantu suaminya, yang bernama bapak Ahmad yang 
berusia 43 tahun dan mempunyai 2 orang anak. Ibu Syifa’ mempunyai usaha 
ini sudah 15 tahun yang lalu dan masih bertahan sampai sekarang. Jika dilihat 
dari usahanya Ibu Syifa mempunyai pendapatan Rp. 3.000.000,00 perbulan. 
Jika dilihat dari segi penampilan Ibu Syifa’ termasuk orang yang 
memperhatikan penampilan, karena tempat usahanya di Mall banyak 
dikujungi orang maka ia berpenampilan menyesuaikan situasi dimana ia 
berada. Merk kosmetik yang digunakan adalah merk Nadia, dimana merk 
tersebut dibuat oleh seorang dokter yang merupakan teman dari ibu Syifa’ dan  
menurut Ibu Syifa’ merk Nadia aman jika dipakai karena tidak mengandung 
placenta. 
2. Ibu Mahani, berusia 40 tahun. Ibu Mahani tinggal di Jln. Serayu 2 Kelurahan  
Semanggi. Berpendidikan terakhir SMA. Ibu Mahani pekerjaan sehari-harinya 
mengurus usahanya yaitu mempunyai toko pakaian, yang bertempat di salah 
satu pusat grosir tekstil yang ada di kota Surakarta. Ia bekerja bersama 
suaminya bapak Muhammad yang berusia 44 tahun dan sudah mempunyai 3 
 orang anak, ia juga dibantu oleh 2 orang pegawainya. Bagi Ibu Mahani 
berpenampilan penting supaya kelihatan rapi dan enak jika dilhat orang yang 
mampir ke tokonya. Jika dilihat dari usahanya Ibu Mahani mempunyai 
penghasilan sebesar Rp. 2.000.000,00 per bulan sebenarnya tidak pasti sesuai 
ramai apa tidaknya usahanya. Ibu Mahani buka usaha tersebut baru 1 tahun 3 
bulan. Merk kosmetik yang digunakan ada dua macam;  yang pertama merk 
POND’S digunakan untuk sehari-hari dan yang kedua merk ULTIMA 
digunakan pada saat ada acara sepeti acara perkawinan. 
3. Ibu Inayah, berusia 27 tahun yang akrab disapa kak Naya oleh teman-
temannya. Ibu Inayah tinggal di Jln. Dhewutan Kelurahan Semanggi. 
Berpendidikan terakhir SMA. Ibu Inayah bekerja di perusahaan swasta, dan 
menduduki jabatan sebagai ME atau Marketing Executive. Ia bekerja karena 
membantu suaminya dalam menambah penghasilan keluarga, suaminya 
bernama Bapak Nungky yang berusia 34 tahun dan bekerja di Venus Sound 
dan sudah mempunyai 1 orang anak. Jika ia bekerja selalu terlihat modis dan 
rapi dari segi fashion karena pekerjaan sehari-harinya bertemu dengan klien. 
Saat ini Ibu Inayah menggunakan kosmetik merk La Tulipe dipakai untuk 
pergi bekerja, kalo dirumah saja pakainya merk Clean&Clear.  Ibu Inayah 
mendapatkan penghasilan sebesar Rp. 1.500.000,00 per bulan dan Ibu Inayah 
sudah bekerja selama 2 tahun. 
4. Ibu Mariam, berusia 25 tahun. Tinggal di Jln. Serayu 8 Kelurahan Semanggi. 
Berpendidikan terakhir D3 Ekonomi di Universitas Sebelas Maret. Ibu 
 Mariam bekerja di radio swasta yang ada dikota Surakarta dan ia sebagai 
penyiar di radio tersebut, namun ia juga mempunyai pekerjaan sampingan 
sebagai Master of Ceremony atau MC pada suatu acara atau event-event 
tertentu. Karena pekerjaan maka ia di tuntut untuk berpenampilan semenarik 
mungkin untuk menarik perhatian orang lain. Ibu Mariam menggunakan 2 
merk yaitu merk POND’S dan Oriflame. Untuk merk POND’S digunakan 
sebagai perawatan kulit, dan untuk yang merk Oriflame digunakan saat pergi 
bekerja karena warnanya lebih tebal. Ibu Mariam mempunyai suami yang 
bernama Bapak Iqbal yang berusia 28 tahun dan pekerjaannya sebagai 
pegawai swasta dan saat ini mereka belum mempunyai anak. Ibu Mariam 
mempunyai penghasilan sebesar Rp. 1.500.000,00 per bulan dan sudah 
bekerja selama 3 tahun. 
5. Ibu Chodijah, berusia 45 tahun. Tinggal di jln. Dhewutan Kelurahan 
Semanggi. Berpendidikan terakhir Sarjana S1. Ibu Chodijah bekerja sebagai 
guru SMP di kota Surakarta dan beliau sudah bekerja menjadi guru kurang 
lebih 20 tahun. Ibu Chodijah menjadi guru atas saran dari Ayahnya. Ibu 
Chodijah mempunyai Suami bernama Bapak Abu Bakar berumur 55 tahun 
dan pekerjaannya mempunyai usaha pabrik batik di rumahnya walau  tidak 
terlalu besar. Ibu Chodijah memakai kosmetik sebagai penunjang 
penampilannya saat bekerja, di mana setiap harinya beliau mengajar banyak 
murid maka Ibu Chodijah harus menggunakan kosmetik agar wajahnya tidak 
kusam sehingga murid-muridnya tidak bosan melihatnya jika sedang diajar. 
 Ibu Chodijah menggunakan kosmetik merk Kryolan dan La  Tulipe. Dua-
duanya jika digunakan dapat bertahan lama dan tidak mudah luntur. Ibu 
Chodijah mendapatkan penghasilan kurang lebih Rp. 2.000.000,00 per bulan. 
6. Ibu Ida, berusia 29 tahun. Tinggal di jln. Prameswari Kelurahan Semanggi. 
Berpendidikan terakhir SMA. Bekerja sebagai pramuniaga di pusat 
perbelanjaan di kota Surakarta. Ibu Ida bekerja untuk membantu 
perekonomian keluarga dan untuk mencari kesibukan. Suaminya bernama 
Bapak Hasan yang berusia 32 tahun yang bekerja di percetakan, saat ini sudah 
mempunyai 2 orang anak. Bagi Ibu Ida berpenampilan penting juga tapi 
menampilkannya sederhana saja karena ia bekerja tidak di kantoran. Untuk 
kosmetik yang digunakan yaitu merk Wardah, karena merk tersebut dikenal 
oleh masyarakat sebagai kosmetik utnuk wanita muslimah, kebetulan Ibu Ida 
merasakan bahwa dirinya seorang muslimah. Penghasilan setiap bulannya 
Rp.600.000,00 dan bekerja di tempat yang sekarang sudah 3 tahun. 
7. Ibu Iin, berusia 30 tahun. Berpendidikan terakhir SMK. Tinggal di gang 
Losari Kelurahan Semanggi. Ibu Iin mempunyai 1 orang anak. Bekerja 
sebagai pramuniaga di pusat perbelanjaan di kota Surakarta, hampir sama 
dengan Ibu Ida. Suaminya bernama Bapak Taufik berumur 40 tahun, yang 
bekerja wiraswasta. Ibu Iin bekerja karena ingin mendapatkan penghasilan 
sendiri. Berpenampilan baginya membuat orang yang ada didekatnya 
merasakan nyaman apalagi ia bekerja sebagai pramuniaga jadi banyak orang 
yang datang ke tempat kerjanya. Ibu Iin menggunakan kosmetik merk 
 POND’S dan merk Viva. Ibu Iin Mendapatkan penghasilan sebesar Rp. 
500.00,00 per bulannya dan Ibu Iin sudah bekerja selama 1 tahun.    
8. Ibu Fatimah, berusia 25 tahun dan biasa dipanggil keluarganya Kak Novi. 
Berpendidikan terakhir SMA. Ibu Fatimah tinggal di Jln. Gurawan Kelurahan 
Semanggi. Ibu Fatimah seorang ibu rumah tangga, sehari-harinya waktunya 
dihabiskan di rumah untuk mengurusi anak dan suaminya kebetulan anaknya 
masih balita. Meskipun tidak bekerja namun berpenampilan itu penting 
terutama ditujukan untuk suami. Saat ini Ibu Fatimah menggunakan 
perawatan kulit dan kecantikan Larissa, karena di Larissa beliau mendapatkan 





































B. REPRESENTASI PEREMPUAN KETURUNAN ARAB DALAM 
PEMAKAIAN KOSMETIK 
 Representasi merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
menampilkan citra dirinya dalam memaknai sesuatu yang di tampilkan. 
Dalam penelitian ini perempuan keturunan Arab menampilkan citra dirinya 
melalui menampilkan kecantikannya baik kecantikan dalam dirinya maupun 
kecantikan fisiknya. Representasi terdiri dari empat konsep yaitu pertama, 
pemahaman tentang cantik. Seorang perempuan selalu ingin tampil cantik, 
tidak hanya sekedar ingin tampil saja melainkan juga harus memahami arti 
dari cantik itu sendiri. Kedua, pengambilan keputusan memakai kosmetik agar 
tampil cantik. Setelah memahami arti cantik, seorang perempuan akan 
melakukan berbagai upaya untuk tampil cantik. Seorang perempuan ingin 
tampil cantik karena untuk menampilkan kecantikannya lahir dan batin. 
Menampilkan kecantikan dapat melalui pemakaian kosmetik, memakai 
pakaian yang bagus serta menampilkan kepribadian yang baik melalui 
perilakunya yang baik tanpa adanya paksaan dari orang lain. Ketiga, motivasi 
dalam pemakaian kosmetik. Kecantikan terdiri dari inner beauty dan outer 
beauty, salah satunya dengan memakai kosmetik. Di sini seorang perempuan 
mempunyai motivasi untuk menampilkan kecantikannya.  Keempat, pola 
perilaku perempuan dalam pemakaian kosmetik. Seorang perempuan dalam 
memakai tidak hanya sebagai penunjang penampilan saja, melainkan juga 
harus memperhatikan sesuai atau tidaknya di kulit wajah. 
Jadi representasi perempuan menunjuk pada proses dari pemaknaan 
sesuatu melalui penampilan cantik. Citra perempuan ditampilkan melalui 
penampilan, penampilannya dapat mencerminkan kepribadian dan 
menampilkan citra dirinya yang sesungguhnya. Pada akhirnya pencitraan dari 
seorang perempuan menimbulkan penilaian dari orang lain tergantung sudut 
pandang yang menilainya.  
B.1 Pemahaman Tentang Cantik 
Tampil cantik dan menarik adalah dambaan setiap orang. Bukan hanya 
agar sedap dipandang, tampil cantik dan menarik juga dapat menimbulkan 
 persepsi yang positif baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Cantik 
mempunyai arti yaitu bagus, elok, dan indah sedap dipandang mata terutama 
ditujukan kepada seorang perempuan (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Cantik 
itu bersifat subyektif, tergantung siapa yang menilainya serta tergantung dari 
bagaimana orang lain menerima dirinya. Konsep cantik selalu berubah, kualitas 
cantik dan menarik pada wanita bukan sesuatu yang abadi dan universal dalam 
perjalanan waktu konsep tentang cantik senantiasa berubah. Dalam setiap 
zaman dan tempat, ada kecenderungan tertentu dalam menetukan kadar 
cantiknya seseorang. Dahulu, perempuan yang bertubuh gemuk dianggap lebih 
cantik dibandingkan yang bertubuh kurus. Pada jaman sekarang ini, terlihat 
lebih kurus akan dianggap lebih cantik sebagai pujian oleh banyak orang. Meski 
bersifat subyektif, setiap perempuan berpotensi untuk tampil cantik. Tinggal 
bagaimana seorang perempuan tersebut mengolah dan menampilkan dirinya 
sehingga kecantikannya terpancar keluar.  
Pengertian cantik, indah atau bagus pada saat ini sering kali bermakna 
hanya pada penampakannya saja, padahal cantik atau indah juga erat kaitannya 
dengan fungsi dan perannya. Cantik yang sebenarnya adalah jika disertai sikap 
dan perilaku yang baik. Tidak jarang ada seorang perempuan yang cantik secara 
fisik tapi banyak dibenci karena tingkah lakunya yang kurang terpuji. Ada 
istilah yang dikenal dengan inner beauty yang berarti kecantikan dari dalam 
yaitu berupa jiwa, karakter, sikap maupun pembawaan seseorang yang muncul 
dari dalam dirinya.  
 Dalam penelitian ini perempuan keturunan Arab mempunyai pemahaman 
mengenai arti cantik yang berbeda-beda, seperti yang diungkapkan oleh Ibu 
Syifa’ berikut ini : 
“cantik bagi seorang perempuan yaitu perempuan yang memiliki daya 
tarik fisik, secara fisik jika dilihat menyenangkan.”   
           ( wawancara tanggal 10 Januari 2008, di toko milik Ibu Syifa) 
Bagi Ibu Ida pemahaman cantik juga berdasarkan pada penampilan fisik, 
seperti yang diungkapkan berikut ini : 
“cantik itu perempuan yang mempunyai rambut panjang, kulitnya 
putih, badannya tinggi, terus wajahnya kalo dilihat tidak 
membosankan.” 
( wawancara tanggal 10 Januari 2008, di toko tempat Ibu Ida bekerja) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Iin sebagai berikut petikan 
wawancaranya : 
 “cantik itu bagi seorang perempuan yang mempunyai wajah yang 
menyenangkan dan menarik.” 
(wawancara tanggal 10 Januari 2008, di tempat kerja Ibu Iin) 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pemahaman mengenai 
kata cantik terletak pada penampilan fisik seorang perempuan. Kecantikan fisik 
lebih diutamakan dari pada kecantikan dari dalam diri seorang perempuan. Hal 
ini juga dipengaruhi oleh stereotype masyarakat tentang perempuan yang cantik 
yaitu perempuan yang mempunyai wajah indo, hal tersebut dianggap sebagai 
faktor utama untuk merasa dan terlihat cantik. 
Penampilan fisik perempuan menunjukan adanya bias gender dalam 
standar penilaian kualitas seseorang. Bagi suami, ditekankan bahwa mereka 
harus pandai bekerja atau mencari uang. Kemapanan dan kesuksesan finansial 
menjadi penilaian yang lebih penting untuk seorang suami dibandingkan dengan 
seorang istri. Sedangkan kepada istri, ditekankan bahwa ia harus pandai 
merawat wajah dan penampilan fisik. Seorang suami ketika mencintai istrinya 
 pertama kali yang dilihatnya adalah wajah yang cantik. Hingga bertahan sampai 
sekarang, maka istri tetap memperhatikan kecantikannya agar suamiya tetap 
memperhatikan istrinya. 
Ibu Mariam dan Ibu Mahani memahami konsep cantik sebagai sebuah 
penilaian terhadap seseorang yang diberikan kepada orang lain, seperti yang 
diungkapkan di bawah ini : 
“cantik itu sebuah penilaian terhadap seseorang yang dilihat dari segi 
fisik maupun kepribadiannya dan orang bisa disebut cantik dengan 
kriteria yang berbeda-beda menurut pandangan masing-masing 
individu, misalnya bentuk wajah yang sempurna, badan yang 
proporsional, tata rias, gaya berbusana serta penampilan yang 
menarik.” 
( wawancara tanggal 12 Januari 2008, di rumah Ibu Mariam) 
 
Ibu Mahani juga mempunyai pendapat yang sama dengan Ibu Mariam, 
berikut ini penuturannya : 
“cantik itu mbak..merupakan suatu penilaian yang diberikan kepada 
orang lain atas penilaian penampilan yang ditampilkan baik secara 
luarnya  maupun kepribadiannya.” 
( wawancara tanggal 10 Januari 2008, di toko Ibu Mahani) 
 
Ibu Fatimah mempunyai pendapat yang hampir sama mengenai 
pemahaman cantik, berikut ini yang diungkapkannya : 
 “cantik merupakan penilaian terhadap seorang perempuan yang 
mempunyai kelebihan pada fisiknya.” 
 (wawancara tanggal 10  Januari 2008, di rumah Ibu Fatimah) 
 
Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa seorang perempuan menilai 
kecantikannya tidak bisa berdasarkan atas pemikiran yang timbul dari dalam 
dirinya, melainkan berdasarkan pernyataan masyarakat tentang konsep 
kecantikan. Cantik itu bersifat subyektif, tergantung siapa yang menilainya serta 
tergantung dari bagaimana orang lain menerima dirinya. 
Ibu Inayah dan Ibu Chodijah mempunyai pemahaman yang sama 
mengenai pengertian cantik, berikut ini penuturan Ibu Inayah : 
 “cantik itu bagi saya tidak hanya luarnya saja tetapi juga harus cantik 
dari hatinya. Kalo luarnya dia mempunyai wajah yang menarik, enak 
jika dilihat. Tetapi kalo dalamnya dia harus mempunyai sifat yang 
bagus dan hatinya juga harus baik.” 
( wawancara tanggal 12 Januari 2008, di rumah Ibu Inayah) 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kecantikan seorang 
perempuan memang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor luar mengenai masalah 
penampilan fisik (outer beauty) dan faktor kecantikan yang timbul dari dalam 
seorang perempuan (inner beauty). Perempuan dapat dikatakan sebagai 
perempuan yang sempurna yaitu perempuan yang mempuyai kecantikan dari 
dalam dan kecantikan dari luar, kedua-duanya saling berkaitan dan tidak dapat 
dipisahkan.  
Untuk selanjutnya pemahaman perempuan keturunan Arab tentang cantik  




































B.2 Pengambilan Keputusan Pemakaian Kosmetik Agar Tampil Cantik 
Perempuan mempunyai kodrat yaitu ingin tampil cantik. Perempuan akan 
selalu berupaya melakukannya, meski adakalanya ia tidak memiliki motivasi 
untuk siapa sebenarnya ia harus tampil cantik. Cantik, bagi wanita pun sudah 
ada sejak kehidupan masa lalu, sejak manusia mengenal peradaban. Perempuan 
selalu digambarkan sebagai sosok cantik, misalnya dengan mengenakan 
berbagai accesories pada istri raja atau bangsawan. Terutama bagi kaum 
perempuan, terlihat cantik berarti suatu hal yang penting. Itu sama pentingnya 
dengan upaya mengekspresikan diri sendiri kepada orang lain. Keinginan tampil 
 cantik pula yang kadang kala mendorong perempuan membeli berbagai produk 
kosmetik atau mendatangi salon. Tidak mengherankan pula jika banyak 
perempuan rela mengeluarkan uang jutaan rupiah hanya untuk mengejar kesan 
cantik.                         
Setiap orang, siapa pun dia, pasti ingin tampil cantik, tampan dan menarik 
bagi pasangannya. Tak dapat dimungkiri, setiap kita akan tertarik dengan 
seseorang yang diperhatikan yaitu penampilan fisik yang cantik, tampan, dan 
ideal. Bahkan, bagi sebagian orang, kecantikan dan ketampanan dengan 
memiliki tubuh yang ideal adalah modal awal yang bisa membawanya ke 
puncak kesuksesan, sebut saja kalangan selebritis. Banyak cara dan upaya 
mempercantik diri yang dilakukan sebagian orang ternyata keliru dan cenderung 
membahayakan diri sendiri. Ini sama saja dengan keluar dari satu problem 
masuk ke problem berikutnya. 
Persoalan di sini adalah bagaimana cara mendapatkan kecantikan dan 
ketampanan tersebut tanpa harus membahayakan diri sendiri dan bertentangan. 
Tiap orang dilahirkan dengan kondisi tubuh yang berbeda-beda. Ada yang 
memang dari takdirnya sudah cantik dan tampan, serta ideal, tapi tidak sedikit 
pula yang "biasa-biasa" saja hingga "kurang cantik" atau "kurang tampan". Oleh 
karena itu, pada sebagian orang, keinginan tampil cantik dan tampan serta 
punya tubuh ideal seringkali menimbulkan problem.  
Hal ini terjadi karena terdapat kesenjangan antara kondisi tubuh dengan 
citra diri  yang dijadikan standar pencapaian kecantikan dan ketampanan 
tersebut. Problem inilah yang kemudian mendorong seseorang untuk berusaha 
melakukan berbagai cara agar tujuan tampil ideal bisa tercapai.  
Dalam masyarakat modern, semua manusia adalah performer. Setiap 
orang diminta untuk bisa memainkan dan mengontrol peranan mereka sendiri. 
Gaya pakaian, dandanan rambut, segala macam accessories yang menempel, 
selera musik, atau pilihan-pilihan kegiatan yang dilakukan, adalah bagian dari 
 pertunjukan identitas dan kepribadian diri. Hal tersebut merupakan kecantikan 
luar seorang perempuan  yang ditampilkan kepada orang lain. Kecantikan dari 
dalam yaitu  yang dikenal dengan inner beauty dalam yaitu berupa jiwa, 
karakter, sikap maupun pembawaan seseorang yang muncul dari dalam dirinya. 
Apalagi jika ditambah dengan punya kemampuan komunikasi yang bagus, 
mempunyai kepandaian dalam segala hal itu akan lebih baik lagi. Tanpa harus 
menggunakan kosmetik dan pakaian yang bagus, orang lain akan menyukainya. 
Segala hal yang berhubungan dengan inner beauty harus dilaksanakan tanpa 
adanya paksaan dan tidak dibuat-buat. 
Perempuan ingin tampil cantik tidak hanya sekedar ingin tampil saja, 
namun juga harus diketahui apa penyebabnya mereka ingin tampil cantik. 
Menampilkan kecantikan ada dua hal yaitu menampilkan kecantikan luar dan 
kecantikan dari dalam hatinya. Tergantung bagaimana kita mengekspresikan 
kecantikan kita agar dapat diterima oleh orang lain. 
Sesuai dengan pernyataan di atas, berikut ini hasil wawancara dengan Ibu 
Ida apa yang menyebakan  Ibu Ida memutuskan untuk tampil cantik. Seperti 
yang diungkapkan berikut ini : 
“saya ingin tampil cantik tidak hanya cantik lahirnya aja, tapi batin 
juga harus cantik. saya menampilkan kecantikan lahir untuk 
dipandang oleh orang lain, kalo cantik batin  itu dengan menampilkan 
kepribadian” 
(wawancara tanggal 10 Januari 2008, di tempat kerja Ibu Ida) 
Begitu pula dengan Ibu Fatimah memutuskan untuk berpenampilan cantik 
karena ingin menambah rasa percaya diri.  Seperti yang diungkapkan berikut 
ini: 
“saya pengin tampil cantik karena dengan berpenampilan cantik saya 
lebih pede, tentunya penampilan luar dan dalam. Saya jadi merasa 
 pede jika berhadapan dengan orang lain. Tampil cantik itu bagi saya, 
bukan hanya untuk orang lain tapi juga untuk diri saya sendiri.” 
 (wawancara tanggal 10 Januari 2008, di rumah Ibu Fatimah) 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Syifa’, berikut ini penuturannya : 
“saya ingin tampil cantik supaya sedap dipandang mata ketika 
bertemu dengan orang lain.” 
(wawancara tanggal 10 Januari, di toko Ibu Syifa) 
 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kecantikan luar dan dalam 
merupakan satu kesatuan yang tdak dapat dipisahkan. Perempuan yang benar-
benar cantik yaitu perempuan yang bisa menghargai kecantikan dirinya sendiri 
dan mampu  memberikan penampilan yang terbaik kepada lingkungan sosial 
dengan berperilaku yang baik tanpa adanya paksaan, agar tidak menimbulkan 
kesan yang negatif  pada dirinya.  
Bagi kaum perempuan yang hidup di masa kini mempunyai tuntutan 
tentang rasa percaya diri dan penampilan fisik yang menarik. Perempuan 
memang lebih memperhatikan penampilan fisiknya dibandingkan dengan laki-
laki, juga karena pendapat bahwa keberhasilan dalam menyesuaikan diri di 
masyarakat memandang dan menilai penampilan fisiknya. Untuk mendapatkan 
penilaian yang bagus tentang penampilan, perempuan menggunakan kosmetik 
dan berpenampilan yang menarik sebagai sarana untuk menambah kecantikan 
wajah mereka 
Lain halnya dengan Ibu Inayah dan Ibu Mariam  mempunyai pendapat 
bahwa tampil cantik karena lingkungan kerja, berikut ini penuturan Ibu Inayah : 
“saya pengin tampil cantik karena di lingkungan tempat kerja saya 
menuntut saya untuk tampil lebih, jadi saya mau tak mau juga harus 
tampil cantik dengan memutuskan memakai kosmetik.” 
(wawancara tanggal 12 januari 2008, di rumah Ibu Inayah) 
 
Begitu pula dengan Ibu Mariam  yang mempunyai pendapat yang hampir 
sama dengan Ibu Inayah, berikut ini penuturannya : 
“saya pengin tampil cantik itu karena masalah kerja, di situlah saya 
dituntut untuk tampil cantik. Biasanya saya pakai make up untuk 
 menampilkan penampilan yang baik. Sebenarnya sih engga pakai 
kosmetik, saya rasa saya udah cantik koq mbak..karena semua wanita 
itu memang takdirnya cantik.” 
(wawancara tanggal 12 Januari 2008, dirumah Ibu Mariam) 
 
Ibu Iin juga mempunyai  pendapat yang sama, berikut ini petikan 
wawancaranya : 
“saya ingin tampil cantik biar lebih dihargai oleh orang lain, 
terutama saat di tempat kerja.” 
 (wawancara tanggal 10 Januari, di tempat kerja Ibu Iin) 
 
Dari pendapat ketiga informan di atas berpendapat bahwa memutuskan 
untuk tampil cantik karena adanya tuntutan pekerjaan yaitu dengan memakai 
kosmetik. Kedua informan tersebut mempunyai pekerjaan yang berhubungan 
dengan klien atau relasi bisnis, sehingga mereka harus menampilkan kesan yang 
baik. Masyarakat cenderung menilai perempuan berdasarkan kesan pertama 
yang mereka tangkap, yaitu lebih pada penampilan fisiknya. Sebagaimana 
penampilannya, perilaku perempuan juga dimaknai dari kesan pertama. Untuk 
menampilkan kesan yang baik, maka mereka mencoba untuk tampil cantik dan 
menarik.  
Bagi Ibu Mahani memutuskan untuk tampil cantik tentunya agar terlihat 
cantik dan menarik, sepert yang diungkapkan berikut ini : 
“berpenampilan cantik ya supaya kelihatan cantik dan menarik. 
Kalau kita mampu untuk berpenampilan cantik dengan memakai 
kosmetik dan perawatan wajah.” 
(wawancara tanggal 10 januari 2008, di toko Ibu Mahani) 
 
Ibu Chodijah memutuskan untuk tampil cantik karena dengan tampil 
cantik, berharap dapat menampilkan citra yang baik pada dirinya. Menurutnya, 
pencitraan seorang perempuan merupakan gambaran atas dirinya dan 
kepribadian orang tersebut.  Cantik berhubungan dengan keindahan, berarti 
perempuan yang cantik akan mempunyai daya tarik tersendiri jika dipandang 
oleh orang lain. Menurut Ibu Chodijah, dengan menampilkan kecantikannya 
 tidak sekedar indah luarnya saja, melainkan juga indah hatinya. Seorang 
perempuan kalau luarnya saja yang cantik, namun hatinya buruk berarti 
perempuan tersebut tidak jadi cantik. 
Dari penjelasan  di atas dapat diketahui bahwa seorang perempuan yang 
mempunyai hati yang cantik berarti seorang perempuan tersebut bersikap ramah 
terhadap orang lain, yang mempunyai kecenderung menghargai orang lain. 
Selain itu, bersikap ramah terhadap orang lain berarti orang tersebut mempunyai 
tata krama yang baik dalam kehidupan bermasyarakat. 
Untuk selanjutnya pengambilan keputusan untuk tampil cantik pada 




























   
B. 3 Motivasi Perempuan Dalam Pemakaian Kosmetik 
Menurut Weber, sosiologi harus berusaha untuk menjelaskan dan 
menerangkan kelakuan manusia dengan menyelami dan memahami seluruh 
sistem arti maksud subjektif yang mendahului, menyertai, dan menyusulnya. 
Misalnya, sehubungan dengan masyarakat sosialis ia menulis : “ Penelitian 
sosiologis yang sungguh empiris dimulai dengan pertanyaan, yakni : motivasi-
motivasi manakah menentukan dan membimbing perikelakuan para anggota dan 
peserta individual dari masyarakat sosial itu, sehingga masyarakat itu dapat 
muncul dan sesudah itu bertahan terus”(K.J Veeger, 1986:172). 
Motivasi merupakan suatu keinginan atau dorongan yang ada di dalam diri 
manusia untuk bertindak atau melakukan sesuatu. Setiap tindakan yang 
dilakukan oleh manusia atau individu pasti memiliki motivasi atau sebab. 
Motivasi merupakan suatu keinginan atau dorongan yang ada dalam diri 
manusia untuk bertindak atau melakukan sesuatu dan motivasi menjadi faktor 
yang memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pemahaman dan pandangan 
seseorang terhadap sesuatu.  
 Motivasi dibagi menjadi 2, yaitu :  
a. Motivasi Intrinsik 
Adalah berbagai dorongan atau tekanan yang berasal dari dalam individu yang 
berbentuk keinginan yang kuat untuk bekerja. 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Adalah berbagai dorongan yang berasal dari luar diri individu dimana 
motivasi ekstrinsik ini berasal dari lingkungan sosial. 
Menurut Berelson dan Stainer, motivasi itu pada dasarnya merupakan 
teknologi yang memberikan makna daya dorong, keinginan, kebutuhan, dan 
kemauan. Hal tersebut didasari karena perilaku seseorang, di mana perilaku 
seseorang itu karena adanya daya dorong untuk mencapai kebutuhan, keinginan, 
dan kepuasan. (Wahjo Soemidjo, 1985 : 178). 
Kebutuhan, keinginan, dan kepuasan seseorang dapat digambarkan 
sebagai berikut :  
a. Kebutuhan yang timbul pada diri seseorang, dan kebutuhan mengandung arti 
luas seperti kebutuhan fisik makan dan sebagainya. 
b. Apabila dalam diri seseorang timbul suatu kebutuhan tertentu, kebutuhan 
tersebut akan menyebabkan lahirnya daya dorong tertentu. 
c. Akibat daya dorong, lahirlah keinginan dalam diri seseorang. 
d. Lahirnya keinginan dalam diri seseorang akan menyebabkan timbulnya suatu 
sebab. 
e. Akibat sebab yang timbul, maka lahirlah ketegangan. 
f. Ketegangan yang timbul itu sendiri juga akan menjadikan sebab timbulnya 
sesuatu. 
 g. Sesuatu yang timbul akibat adanya ketegangan dalam diri seseorang tersebut                                                                                                                                                                                                                                                                               
disebut “perilaku”. 
h. Perilaku yang timbul akibat adanya ketegangan dalam diri seseorang, timbul 
karena mengharapkan adanya kepuasan yang dapat dinikmati.  
 (Wahjo Soemidjo, 1985 : 178-179). 
Motivasi merupakan hal-hal yang menyebabkan atau mendorong individu 
atau kelompok untuk berbuat sesuatu tindakan. Dalam arti yuridis, motivasi 
terkandung suatu niat, hasrat, tekad, dorongan kebutuhan, tujuan, serta cita-cita 
yang dimanifestasikan dengan lahirnya suatu tindakan. 
Seorang perempuan untuk menampilkan kecantikannya khususnya 
kecantikan luarnya melalui pemakaian kosmetik, berpenampilan yang menarik 
serta melalui perawatan. Sesuai data di lapangan sebagian besar perempuan 
memakai kosmetik untuk menampilkan kecantikan dengan memakai kosmetik. 
Berikut ini akan dijelaskan motivasi seorang perempuan keturunan Arab 
memakai kosmetik yang berperan menampilkan kecantikan luar seorang 
perempuan.   
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Ibu Fatimah sebagai berikut: 
“Motivasi saya pakai kosmetik ya..agar orang lain ketika melihat saya kelihatan 
pantes dan saya kelihatan lebih cantik, apalagi kosmetik digunakan 
untuk menunjang pakaian yang saya pakai walaupun saya juga pakai 
kerudung tapi kosmetik perlu juga  biar tambah bagus.” 
(wawancara tanggal 25 Oktober 2007, di rumah Ibu Fatimah ) 
 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Ibu Fatimah memakai 
kosmetik karena adanya motivasi dari dirinya sendiri yaitu agar orang lain 
ketika bertemu dengan Ibu Fatimah, Ibu Fatimah ingin kelihatan cantik dimana 
dapat menambah rasa percaya diri. Selain itu kosmetik digunakan untuk 
 menunjang penampilan diri seseorang  sebagai tambahan dari pakaian yang 
dikenakan agar kelihatan bagus.  
 Demikian juga dengan Ibu Syifa’ menggunakan kosmetik agar dapat 
mempertahankan wajah tetap kelihatan muda. Meskipun umurnya sudah 40 
tahun namun memakai kosmetik dapat menyamarkan wajah agar tidak kelihatan 
lebih tua. Ada hal lain lagi yaitu memakai kosmetik karena ingin menambah 
rasa percaya diri ketika pergi bekerja dimana mengelola toko pakaian maka Ibu 
Syifa’ harus tetap kelihatan rapi dan tidak berkesan acak-acakan. Seperti yang 
diungkapkan berikut ini : 
“motivasi saya ya...supaya saya kelihatan lebih cantik, dan terlihat lebih muda 
walaupun umur saya sudah hampir 40 tahun. Walaupun saya juga 
pakai kosmetiknya tidak berlebihan disesuaikan dengan umur saya.”
  
 
“saya pakai kosmetik juga ingin menambah rasa percaya diri ketika sedang 
bekerja. Saya kan setiap hari ada di toko jadi saya penampilannya 
harus rapi, kasih kesan yang baik untuk orang yang mampir ke toko 
saya.” 
(wawancara tanggal 21 Oktober 2007, di rumah Ibu Syifa’) 
 
Hampir sama dengan Ibu Syifa’ ingin tetap cantik walaupun umurnya 
sudah mendekati 40 tahun, bagi Ibu Chodijah menggunakan kosmetik 
motivasinya supaya kelihatan awet muda. Seperti yang dikatakannya sebagai 
berikut : 
“saya pakai kosmetik agar wajah kelihatan bagus, segar dan saya kelihatan  
awet muda tidak kelihatan kusam.” 
 
“saya juga pakai kosmetik untuk keperluan kerja, saya 
setiap hari pergi kerja mengajar jadi biar penampilan 
saya tidak acak-acakan saya pakai kosmetik. Wajah 
 saya juga supaya engga kelihatan kusam, kalo dirumah 
engga pakai engga apa-apa tapi kalo kerja ya harus 
pakai meskipun engga terlalu tebal.” 
                       (wawancara tanggal 16 Desember 2007, di rumah Ibu Chodijah) 
Dari perkataan Ibu Chodijah di atas dapat diketahui bahwa memakai 
kosmetik dipakai sebagai penunjang penampilan ketika pergi bekerja. Karena 
jika kita beraktifitas diluar rumah bertemu dengan orang lain, maka orang lain 
melihat kita yang pertama dilihat adalah penampilan jangan sampai penampilan 
kelihatan tidak rapi yang akan menimbulkan pemikiran negatif tentang 
penampilan kita. 
Dalam interaksi sosial, bentuk fisik adalah hal pertama kali dinilai dari 
seorang perempuan. Masyarakat tidak akan menilai seorang perempuan dari 
kecerdasan intelektualnya atau kelebihan lain di balik bentuk fisiknya terlebih 
dahulu. Budaya kesan pertama di masyarakat menunjukan bahwa lingkungan 
sering kali menilai seseorang berdasarkan kriteria luar, seperti tampilan fisik 
yakni yang dimaksud penampilan busana yang dipakai serta wajah yang 
memakai kosmetik.  
Sesuai dengan penjelasan di atas juga diakui oleh  Ibu Inayah dan Ibu 
Mahani memakai kosmetik untuk menambah rasa  percaya diri karena adanya 
interaksi sosial dengan orang lain dan kosmetik juga dijadikan sebagai gaya 
 hidup karena kosmetik menjadi kebutuhan utama yang sudah menyatu dengan 
dirinya. Seperti dituturkannya sebagai berikut : 
“Motivasi saya memakai kosmetik...untuk menambah rasa percaya 
diri ketika bertemu dengan klien saya..biasalah perempuan selalu 
berhubungan dengan kosmetik..kalau engga pakai itu malah engga 
percaya diri. Selain itu kosmetik bisa untuk melindungi kulit pas lagi 
diluar rumah, sama pakai pembersihnya biar engga kena jerawat.” 
 (wawancara tanggal 9 September 2007, di rumah Ibu Inayah) 
  
 Motivasi Ibu Mahani memakai kosmetik sebagai berikut : 
 
“Motivasinya saya untuk menambah  rasa percaya diri 
ketika bertemu orang lain, terutama sama pelanggan 
saya.” 
 (wawancara tanggal 24 September 2007, di toko Ibu Mahani) 
Lain halnya dengan Ibu Iin yang motivasinya menggunakan kosmetik 
karena lebih cenderung untuk perawatan kulit wajah. Karena beraktifitas di luar 
rumah menyebabkan kulit wajah terkena polusi udara semacam polusi dari asap 
kendaraan. Sebagaimana dikatakannya sebagai berikut : 
“kosmetik itu buat saya untuk melindungi kulit dari polusi udara saat saya 
beraktifitas di luar rumah.. soalnya kalo kena polusi udara seperti asap 
kendaraan kulit saya tumbuh jerawat. Sebelum dan sesudah pakai 
kosmetik menggunakan pembersih dan penyegar dimana untuk 
membersihkan kotoran yang menempel di kulit wajah.” 
(wawancara tanggal 11 November 2007, di tempat kerja Ibu Iin) 
 
Begitu pula dengan yang diungkapkan oleh Ibu Mariam, walaupun garis 
wajahnya sudah jelas namun ia tetap menggunakan kosmetik sebagai perawatan 
 kulit dan penunjang penampilan saat bekerja. Sebagaimana dikatakannya 
sebagai berikut : 
“kosmetik menurut saya ada dua kegunaan..untuk perawatan dan untuk 
dekoratif... Yang perawatan itu semacam pembersih dan penyegar, lalu 
yang dekoratif itu semacam alat-alat make up untuk merias wajah 
ketika pergi bekerja.” 
(wawancara tanggal 27 Oktober 2007, di rumah Ibu Mariam) 
 
Bagi Ibu Mariam sendiri, motivasi memakai kosmetik bukan dikarenakan 
kosmetik sebagai gaya hidup, tetapi lebih ke masalah tuntutan pekerjaan. 
Sebetulnya Ibu Mariam lebih suka kalo tidak memakai kosmetik, lebih berkesan 
natural. Demikian juga dengan suaminya mengatakan bahwa garis wajah Ibu 
Mariam sudah jelas jadi  kalo pakai kosmetik berubah menjadi aneh. Namun 
karena pekerjaan yang mengharuskan memakai kosmetik maka harus perduli 
terhadap penampilan.        
Dari penjelasan-penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 
perempuan keturunan Arab memakai kosmetik sebagai berikut : 
Pertama, perempuan keturunan Arab memakai kosmetik karena mereka 
ingin kelihatan cantik jika dilihat oleh orang lain. Perempuan identik dengan 
kecantikan, kecantikan yang mereka dapatkan berasal dari luar yaitu dengan 
menggunakan kosmetik sebagai perias wajah agar telihat lebih menarik. Mereka 
kurang percaya diri dengan keadaan mereka sebenarnya. Jika menggunakan 
kosmetik mereka lebih percaya diri jika bertemu dengan orang lain. Menurut 
mereka ketika pertama kali bertemu dengan orang lain yang dilihat adalah 
penampilan, salah satu pendukung penampilan agar tambah bagus yaitu 
 kosmetik. Adapula mereka memakai kosmetik untuk perawatan wajah. Karena 
menurut mereka wajah perlu mendapatkan perawatan agar tidak timbul 
gangguan pada kulit wajah. Kedua, bagi perempuan yang sehari-harinya bekerja 
perempuan keturunan Arab memakai kosmetik, karena mereka setiap hari 
bertemu dan berinteraksi dengan banyak orang. Dari segi penampilan dituntut 
untuk dapat memiliki penampilan yang lebih, maka untuk menambah rasa 
percaya diri mereka memakai kosmetik. 
Kaum perempuan menggunakan kosmetik sebagai salah satu cara untuk 
memperoleh penampilan yang menarik. Tampil cantik dan menarik merupakan 
kebutuhan bagi wanita seperti yang dikatakan oleh Kartini Kartono : 
 Wanita lebih banyak mengarah keluar, kepada subyek lain. Pada setiap 
kewanitaanya, misalnya saja pada caranya bergaya dan berhias secara primer 
wanita mengarahkan aktifitasnya keluar, untuk menarik perhatian pihak lain, 
terutama sekse lain. Karena itu kebutuhan dan suka berhias dalam batas-batas 
yang normal merupakan bukti bahwa pada dirinya terdapat instelling sosial 
yang murni feminin dan sehat. Sebab, wanita yang sudah tidak berhasrat lagi 
untuk memperindah dirinya, dan tidak mau berhias sama sekali, lagi pula acuh 
tak acuh terhadap penampakan dirinya, wanita semacam ini tidak memiliki 
daya tarik lagi. Ia adalah wanita yang boyak, dan tengah mengalami dekadensi 
(kemunduran) psikis yang serius. (Kartini Kartono, 1992:179)  
 
Motivasi lain yang mempengaruhi perempuan keturunan Arab memakai 
kosmetik yaitu adanya pengaruh dari kelompok referensi. Kelompok referensi 
yaitu kelompok sosial yang menjadi acuan bagi seseorang (bukan anggota 
kelompok) untuk membentuk pribadi dan perilakunya. Dengan perkatan lain, 
seorang yang bukan anggota kelompok sosial bersangkutan mengidentifikasi 
dirinya dengan kelompok tadi (Soekanto, 1990:154). Referensi yang dimaksud 
 dalam penelitian ini adalah lingkungan sosial terdiri dari teman pergaulan dan 
teman bekerja, media, dan sistem kekerabatan Patrilineal pada masyarakat 
keturunan Arab.       
Lingkungan pergaulan membawa pengaruh terhadap pemakaian kosmetik 
perempuan keturunan Arab, karena adanya intensitas interaksi yang terjadi 
dengan teman pergaulan. Lingkungan pergaulan membawa pengaruh yang 
cukup besar terhadap pemakaian kosmetik selain motivasi dari diri sendiri, 
terutama dalam hal pemilihan merk. Perempuan keturunan Arab yang ada di 
kota Surakarta mempunyai perbedaan dengan perempuan keturunan Arab yang 
ada di kota-kota lain, perbedaan ini adalah dalam hal penampilan dan gaya 
berdandan. Dalam hal ini disebabkan karena, masyarakat keturunan yang ada di 
kota Surakarta mendiami wilayah tertentu dan lingkungan wilayahnya tidak 
terlalu luas. Hal ini dapat menyebabkan setiap perempuan keturunan Arab 
selalu mengikuti gaya berdandan teman pergaulannya. Perempuan keturunan 
Arab juga mempunyai tingkat gengsi atau prestise yang tinggi terhadap 
lingkungan sosialnya. Seringnya dan banyaknya interaksi yang terjalin dengan 
teman pergaulan ketika teman menggunakan kosmetik dan dirasa kelihatan 
bagus diwajah maka  secara tidak langsung kita ikut terbawa untuk 
memakainya. Seperti yang dialami oleh Ibu Fátimah. Ibu Fatimah memakai 
kosmetik karena adanya pengaruh dari teman bergaulnya yaitu yang bernama 
Mbak Maya. Ibu Fatimah ingin mencoba memakai kosmetik perawatan Larissa 
 karena adanya rasa penasaran ingin mencoba memakai. Seperti yang 
diungkapkannya berikut ini : 
“saya tahunya dari teman, kebetulan ada yang pakai tapi awalnya 
engga begitu tertarik dan lama-kelamaan saya penasaran jadi pengin 
nyoba. Ya akhirnya pergi ke Larissa untuk mencoba dan perawatan.” 
(wawancara tanggal 25 Oktober 2007, di rumah Ibu Fatimah) 
 
Teman Ibu Fatimah yang bernama Mbak Maya juga mengakuinya bahwa 
Ibu Fatimah ingin memakai kosmetik karena terpengaruh darinya, berikut ini 
petikan wawancaranya : 
 “kalo saya yang mempengaruhi sih engga, ibu Fatimah sendiri yang 
kepingin pakai kosmetik yang saya pakai. Saya pakai perawatan 
Larissa, hasilnya cukup bagus di wajah terus Ibu Fatimah nanya saya 
pakai apa. Kayaknya dia tertarik pengin nyoba.” 
(wawancara tanggal 27 Oktober 2007, di rumah mbak Maya) 
 
Begitu pula dengan Ibu Syifa’ memakai kosmetik karena pengaruh teman 
bergaulnya, awalnya Ibu Syifa’ tidak terlalu peduli terhadap kosmetik. 
Memakai kosmetik hanya dirasa perlu saja, namun sekarang sudah berbeda Ibu 
Syifa’ lebih memperhatikan masalah pemakaian kosmetik. Ibu Syifa’ diberitahu 
oleh temannya tentang manfaat pemakaian kosmetik lalu ditawarin oleh 
temannya yaitu Dr. Najiba Yahya yaitu seorang dokter kecantikan untuk 
menggunakan produk kosmetiknya dengan merk Nadia. Menurut Ibu Syifa’ 
merk Nadia aman untuk dikonsumsi karena yang pertama, aman untuk kulit 
karena bebas mercuri, di mana sekarang banyak kosmetik yang menggunakan 
merkuri. Yang kedua, aman untuk ibadah karena tidak menggunakan placenta. 
Seperti yang diungkapkannya berikut ini : 
 “dari teman saya mbak, dari teman bergaul saya kebetulan pembuat 
kosmetiknya  teman saya sendiri Dr. Najiba Yahya..merk Nadia itu 
terjamin kehalalannya mbak” 
(wawancara tanggal 21 Oktober 2007, di rumah Ibu Syifa’)    
 
Sebagaimana dengan lingkungan pergaulan  yang membawa pengaruh 
terhadap pemakaian kosmetik, lingkungan pekerjaan juga membawa pengaruh. 
Bahwa dalam hal pekerjaan pemakaian kosmetik memang menjadi unsur utama 
perempuan keturunan Arab dalam penunjang penampilan. Beberapa informan 
menceritakan bahwa pemakaian kosmetik digunakan ketika pergi bekerja, yang 
paling utama dikarenakan ketika bekerja berinteraksi dengan banyak orang. 
Karena tidak ingin menimbulkan kesan negatif pada dirinya yang dapat dinilai 
sebagai pribadi yang kurang memperhatikan penampilan. Penampilan luar dapat 
diketahui bagaimana kepribadian orang tersebut. Hampir sama dengan pengaruh 
teman pergaulan, karena intensitas interaksi yang terjadi dengan rekan bekerja 
di tempat bekerja maka seseorang dapat terpengaruh dengan teman yang lain. 
Baik dalam hal keinginan memakai kosmetik agar sama kelihatan cantik sampai 
dengan pemilihan merk kosmetik.  
Ibu Chodijah memakai kosmetik juga terpengaruh oleh teman bekerjanya, 
karena kosmetik yang digunakan oleh temannya dirasa cukup bagus hasilnya 
ketika dipakai diwajah. Maka ibu Chodijah ikut memakai kosmetik yang sama, 
seperti yang diungkapkan berikut ini : 
“dulu saya pakai kosmetik engga pernah kelihatan kalo pakai 
kosmetik terus teman kerja saya di sekolahan ada pakai kosmetik yang 
hasilnya bagus,terus saya coba nanya dia pakai apa ternyata dia 
pakai merk Kryolan. Jadinya saya pakai kosmetik ikut-ikutan teman 
kerja  saya, saat itu dia pakai merk kosmetik Kryolan kelihatan bagus 
di wajah. Saya jadi ikut pakai.”   
(wawancara tanggal 16 Desember 2007, di rumah Ibu Chodijah) 
 
Penuturan Ibu Chodijah di atas juga akui oleh teman Ibu Chodijah yang 
bernama Ibu Nikmah di mana beliau memakai kosmetik karena pengaruh Ibu 
Nikmah. Berikut ini penuturannya : 
 “kalo mempengaruhi tidak, tapi Ibu Chodijah pakai merk Kryolan 
karena ikut-ikutan saya. Katanya Ibu Chodijah saya kalo pakai 
kosmetik tidak mudah luntur terus jadi ikut pakai.” 
(wawancara tanggal 17 Desember 2007, di suatu sekolah SMP) 
 
Selain pengaruh langsung dari lingkungan sosial, media informasi juga 
membawa pengaruh terhadap perempuan keturunan Arab dalam pemakaian 
kosmetik. Media informasi seperti media audio visual dan media massa 
menyebarluaskan dampak dari pemikiran masyarakat mengenai fitur kecantikan 
seorang perempuan. Salah satunya yakni iklan-iklan produk kosmetik yang 
tayang di layar televisi serta iklan yang ada di majalah-majalah kecantikan atau 
majalah wanita. Dalam iklan produk kecantikan menggunakan model-model 
perempuan yang menyajikan sosok perempuan ideal sebagai suatu figur 
perempuan yang cantik yang mempunyai ciri-ciri seperti perempuan Barat. 
Perempuan Barat mempunyai ciri-ciri yaitu mempunyai kulit putih, tubuh yang 
langsing, berhidung mancung, mempunyai mata biru serta mempunyai tubuh 
yang tinggi. Para perempuan menjadikan model yang terdapat pada majalah 
atau iklan kecantikan sebagai standar atau patokan baru untuk ukuran 
kecantikan. 
Kecantikan kini merupakan bisnis berprofit tinggi bagi industri 
kecantikan, dan tubuh pun dijadikan sebagai lahan komoditi yang bernilai jual 
tinggi. Dalam industri kecantikan yang ditawarkan bukan hanya kosmetik untuk 
mempercantik tubuh, tapi juga untuk menjadikan perempuan sebagai komoditi 
yang pada dirinya disusupkan konsep kecantikan yang bersifat ideologis dan 
ilusi semata. Tubuh perempuan senantiasa digoda dengan berbagai konsep 
kecantikan yang disebarkan melalui berbagai media, sehingg perempuan pun 
tergoda untuk mengkonstruksi tubuhnya melalui produk-produk indusrti 
kecantikan, demi tercapainya suatu citaran kecantikan yang pada akhirnya 
hanya akan menjadi mitos modern. Perempuan yang terhegemoni kemudian 
memperlakukan tubuhnya sebagai media tak ubahnya kanvas, mereka 
 mendandani tubuh secara terus menerus hingga bisa mencapai standar cantik 
sebagaimana yang ditawarkan oleh para produsen industri kecantikan. Di satu 
sisi para perempuan seolah-olah memperlakukan tubuhnya sebagai sesuatu yang 
dipuja-puja, namun sisi lain mereka telah memposisikan tubuhnya sebagai 
budak, karena tubuh seringkali harus menderita akibat usaha mempercantik diri. 
(Lie, 225:2005)   
Dalam penelitian ini, pengaruh dari media informasi baik dari media audio 
visual maupun media massa membawa pengaruh terhadap perempuan Arab 
dalam memakai kosmetik. Dari hasil penelitian wawancara di lapangan 
pengaruh media terhadap perempuan Arab lebih menuju kepada pengaruh 
pemilihan merk kosmetik. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Mariam berikut 
ini : 
“saya tahunya merk kosmetik yang saya pakai sekarang ini dari iklan 
televisi..iklan kosmetik yang ditayangin di televisi sekarang jenisnya 
banyak sekali. Apalagi modelnya cantik dan kulitnya putih –putih jadi 
kadang saya pengin nyoba yang lain juga.” 
(wawancara tanggal 27 Oktober 2007. di rumah Ibu Mariam) 
 
Demikian juga dengan Ibu Ida yang mengetahui merk kosmetik yang 
dipakai sekarang ini dari iklan televisi. Seperti yang diungkapkan berikut ini : 
“saya tahunya dari iklan televisi. Iklan kosmetik di televisi sekarang 
banyak sekali apalagi setiap produk disesuaikan sama kulit yang 
jenisnya berbeda-beda.” 
(wawancara tanggal, 7 November 2007, di tempat bekerja Ibu Ida) 
 
Jika Ibu Mariam dan Ibu Ida memakai kosmetik karena pengaruh iklan 
televisi, maka Ibu Mahani dari iklan yang ada di media massa atau majalah. 
Ketika membaca majalah wanita, di dalam majalah itu ada iklan kosmetik yang 
baru saja di keluarkan dipasaran, karena rasa penasaran maka Ibu Mahani 
mencoba memakai produk tersebut dan ternyata setelah dipakai produk tersebut 
cocok dikulit wajah dan tidak menimbulkan iritasi sehingga pemakaiannya 
dapat bertahan sampai sekarang.  
 Berdasarkan penjelasan di atas ada kecenderungan bahwa pemakaian 
kosmetik bisa menjadi “penampakan luar” dari gaya hidup perempuan 
keturunan Arab. Secara tidak sadar dan perlahan  masyarakat kita terutama para 
perempuan akan membentuk a culture of spectacle (budaya tontonan). Semua 
perempuan ingin menjadi penonton dan ditonton, ingin melihat tapi sekaligus 
dilihat. Itulah sebabnya para perempuan perlu berias diri dan disini  pemakaian 
kosmetik menjadi gaya hidup perempuan modern. Kini dengan menggunakan 
kosmetik bukan lagi milik artis dan model yang pekerjaannya selalu 
berhubungan dengan penampilan, namun kini sudah ditiru secara kreatif oleh 
masyarakat untuk tampil sehari-hari dan untuk bekerja.  
Selain pengaruh dari lingkungan sosial dan media, pemakaian kosmetik 
oleh perempuan Arab juga dapat dipengaruhi oleh sistem patrilineal. Dalam 
masyarakat keturunan Arab terdapat adanya budaya patrilineal yaitu pola 
kekerabatan pengambilan keputusan di tangan laki-laki sehingga kedudukan 
perempuan lebih dibatasi dibandingkan dengan kedudukan laki-laki. Semua 
keputusan dan kebijakan yang diambil dalam keluarga berdasarkan keputusan 
dari laki-laki. Ada beberapa pendapat tentang pendefinisian sistem patrilineal, 
sebagai berikut : 
 
1. Wells 
Menurut Wells patrilineal sebagai suatu pencapaian posisi dan peran yang 
tinggi ditangan laki-laki dan merupakan dominasi laki-laki (yang merupakan 
harapan sosial yang menempatkan dominasi hubungan laki-laki dan 
perempuan pada pihak laki-laki). (Bagus Haryono, 2003:99) 
2. Firestone   
 Menurut Firestone patrilineal merupakan suatu sistem organisasi sosial dalam 
mana kontrol laki-laki atas kekuasaan mereka terhadap istri dan anaknya di 
dalam keluarga dan anaknya di dalam keluarga. Sekaligus ia berusaha 
menunjukkan perbedaan konsep dominasi dan patrilineal. Dominaasi laki-laki 
mengacu pada kekuasaan laki-laki atas perempuan sebagai suatu 
totalitas;sedangkan patrilineal hanya merupakan suatu bentuk kekuasaan laki-
laki dari otoritas ayah atau kepala laki-laki. (Bagus Haryono, 2003:99) 
3. Weber 
Menurut Weber patrilineal untuk menggambarkan suatu bentuk khusus dari 
organisasi rumah tangga dalam mana ayah mendominasi anggota lain dari 
jaringan kekerabatan luas dan mengontrol ekonomi produksi rumah tangga. 
(Bagus Haryono, 2003:100) 
Di dalam kehidupan sehari-hari masyarakat keturunan Arab dalam hal  
pengambilan keputusan berada ditangan laki-laki (sistem patrilineal). Untuk 
penjelasannya seperti yang dijelaskan oleh Ibu Inayah berikut ini  
“Pengambilan keputusannya itu misalnya dalam hal pengambilan 
keputusan tentang tingkat pendidikan anak; keputusan tentang istri ikut 
berperan dalam membantu perekonomian rumahtangga; keputusan 
pembagian kerja di dalam pekerjaan rumah tangga; keputusan tentang 
pemilihan jodoh untuk anak.” 
(wawancara tanggal 9 September 2007, di rumah Ibu Inayah) 
 
Tidak demikian dalam hal pemakaian kosmetik oleh perempuan keturunan 
Arab. Data yang ditemukan di lapangan bahwa dalam hal pemakaian kosmetik 
perempuan keturunan Arab tidak berdasarkan oleh keputusan laki-laki. Para 
perempuan diberikan kebebasan dalam memakai kosmetik, tidak ada campur 
tangan dari suami. Hal ini karena masalah pemakaian kosmetik memang sudah  
 menjadi bagian dari perempuan yang selalu memperhatikan penampilan, serta 
pemakaian kosmetik berhubungan dengan kecocokan kulit pada perempuan.  
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Syifa’ berikut ini : 
“saya pakai kosmetik tidak ada penentuan dari suami, boleh aja asal 
memakainya tidak berlebihan. Suami saya tidak pernah melarang saya 
untuk memakai kosmetik yang penting pakainya biasa saja jangan 
sampe kelihatan norak, kalo norak malah enggak enak dilihat.”  
         (wawancara tanggal 21 Oktober 2007, di rumah Ibu Syifa’)     
Begitu pula dengan suami Ibu Syifa’ yang bernama bapak Ahmad yang 
berpendapat bahwa dalam hal pemakaian kosmetik, suami tidak ikut dalam 
mengambil keputusan dalam pemakaiannya. Seperti yang diungkapkan berikut 
ini : 
“saya tidak kasih saran apapun, saya memperbolehkan istri saya 
pakai  kosmetik asal tidak berlebihan.” 
      (wawancara tanggal 21 Oktober 2007, di rumah Ibu Syifa’)     
Tidak jauh berbeda dengan Ibu Syifa’, Ibu Inayah dalam memakai 
kosmetik juga tidak berdasarkan oleh keputusan suaminya. Seperti yang 
diungkapkan berikut ini : 
“saya pakai kosmetik engga berdasarkan suami saya itu kemauan saya 
sendiri, suami saya engga pernah ngurusin masalah kosmetik yang saya 
gunakan. Kosmetik itu keperluan pribadi jadi dia tidak ikut campur.” 
(wawancara tanggal 9 september 2007, di rumah Ibu Inayah) 
 
Pernyataan Ibu Inayah juga diakui oleh Bapak Nungky bahwa beliau tidak 
ikut memberikan keputusan dalam pemakaian kosmetik istirnya. Berikut ini 
penuturannya :   
“tidak, kalo saya sih terserah istri saya aja, tapi kalo pergi kerja 
harus pake biar kelihatan rapi. Karena yang tahu cocok tidaknya kalo 
 dipake kan istri saya lagian saya juga engga begitu tahu merk 
kosmetik.” 
  (wawancara tanggal 9 september 2007, di rumah Ibu Inayah) 
 
Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa suami tidak ikut 
terlibat dalam pengambilan keputusan istri dalam hal pemakaian kosmetik. 
Suami memberikan kebebasan kepada istri untuk menentukan sendiri terhadap 
pilihannya, karena pemakaian kosmetik didasarkan pada kebutuhan sehai-hari 
kaum perempuan keturunan Arab sebagai penunjang penampilan. Jadi kaum 
perempuan keturunan Arab memakai kosmetik berdasarkan modernitas 
meskipun dalam sehari-harinya menggunakan busana muslim, sehingga dapat 
dikatakan bahwa perempuan keturunan Arab sebagai perempuan modern islami.  
 Pada penjelasan sebelumnya, dijelaskan bahwa seorang perempuan 
keturunan Arab  memakai kosmetik berperan menampilkan kecantikan luar dari 
seorang perempuan (outer beauty).  Pesona kecantikan seorang perempuan tidak 
hanya dipandang dari penampilan luarnya saja atau penampilan fisiknya, namun 
kecantikan perempuan juga harus dilihat kecantikan dari dalam dirinya atau 
biasa disebut dengan inner beauty. Baik atau tidaknya perilaku seorang 
perempuan tidak bisa dilihat dari penampilannya meskipun sama terlihat 
cantiknya. Kita harus mengetahui kecantikan dari dalamnya terlebih dahulu, 
setelah itu kita bisa dapat menentukan baik atau tidaknya perilaku seorang 
perempuan. Kita juga dikonstruksikan bahwa kecantikan akan berkurang artinya 
jika perempuan tidak memiliki kecantikan dari dalam hatinya.  
Konstruksi sosial di masyarakat kita selama ini memang selalu 
mengkaitkan inner beauty dengan kepribadian dan perilaku yang baik dari 
seseorang. Perilaku dan kepribadian yang baik, kebanyakan langsung 
 diasosiasikan dengan inner beauty. Namun, inner beauty seseungguhnya lebih 
dalam maknanya. Inner beauty muncul lebih dulu dalam diri seseorang, baru 
kemudian tercermin dalam sikapnya.       
Sering kali, karena ingin dinilai memiliki inner beauty, perempuan 
berusaha menampilkan diri sebaik-baiknya. Usaha ini sering dapat 
mendatangkan feedback positif dari lingkungan sosial. Usaha ini hanyalah 
manipulasi belaka terhadap situasi sekitar, berpura-pura menjadi pribadi yang 
menyenangkan dan mengagumkan, dan tidak didasari oleh ketulusan bahkan 
dalam situasi yang tidak nyaman.  
Lingkungan sering kali menilai seseorang berdasarkan pakaian, cara 
bicara, cara berjalan, sikap, dan tampilan fisik. Para perempuan yang menarik 
secara fisik sering dikaitkan dengan kepribadian yang baik, lebih sosial, dan 
lebih komunikatif. Maka bila perempuan itu tidak menampilkan perilaku yang 
diharapkan, orang akan menyayangkan sikapnya yang tidak secantik fisiknya. 
Sebaliknya, juga ada pendapat bahwa inner beauty lebih banyak dimiliki oleh 
perempuan yang tidak mempunyai kecantikan fisik. Hal ini harus dicermati 
lebih jauh. Kemungkinan pendapat tersebut timbul dari pemikiran para 
perempuan yang menyadari bahwa karena secara fisik tidak cantik, mereka 
harus menggantinya dengan sikap dan perilaku yang sangat baik dan 
menyenangkan supaya diterima dan disenangi oleh masyarakat. inilah satu-
satunya kesempatan yang harus mereka tampilkan ke permukaan.  
 Perempuan keturunan Arab dalam kehidupan sosialnya tidak hanya 
menampilkan kecantikan luarnya saja, namun juga harus menampilkan 
kecantikan dari hatinya yang dapat menimbulkan penilaian positif dari 
lingkungan sosialnya. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Syifa’ berikut ini : 
“saya mencoba untuk bersikap baik kepada orang lain seperti sama 
teman-teman bergaul atau bekerja. Saya lebih menghargai dan 
menghormati mereka. Saya juga berusaha untuk tidak bersikap 
sombong, membicarakan kelakuan atau bahkan keburukan teman-
teman saya.” 
  (wawancara tanggal 10 Januari 2008, di toko Ibu Syifa) 
Begitu pula dengan Ibu Fatimah, kecantikan dari dalam dirinya yang 
ditampilkan yaitu dengan adanya peduli terhadap orang lain. Berikut ini 
penuturannya: 
“saya menampilkan kepribadian saya dengan peduli terhadap teman 
dan keluarga saya. Saya berpikir bahwa dengan bersikap baik kepada 
yang lainnya, terus suatu saat saya butuh mereka maka mereka juga 
akan menolong saya.” 
  (wawancara tanggal 10 Januari 2008, di rumah Ibu Fatimah)  
Dari pendapat Ibu Syifa’ dan Ibu Fatimah dapat diketahui bahwa kualitas 
diri seseorang tidak hanya dilihat dari seberapa dekat diri kita dengan kondisi 
tubuh yang ideal, akan tetapi juga dilihat dari kepribadian seseorang yang kita 
tampilkan kepada orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari seorang manusia 
tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain, maka kita wajib memberikan 
contoh perilaku yang baik kepada orang lain agar orang lain juga memberikan 
timbal baliknya kepada kita.  
Ibu Mariam  dan Ibu Inayah mempunyai peendapat yang sama mengenai 
inner beauty yang ada pada dirinya. Kecantikan seorang perempuan tidak hanya 
dengan memakai kosmetik dan memakai pakaian yang bagus tetapi perempuan 
 juga bisa membawa kepribadiannya kepada lingkungan sosial. Berikut ini yang 
diungkapkan oleh Ibu Mariam  sebagai berikut : 
“menurut saya dengan berdandan itu menampilkan citra diri pribadi 
saya, karakternya juga. Karakter bisa menunjukkan saya termasuk 
orang yang lembut atau orang yang galak. Selain fisik atau wajah 
yang cantik, pembawaan diri seseorang juga mempengaruhi 
kecantikannya orang tersebut.” 
 (wawancara tanggal 12 Januari 2008, di rumah Ibu Mariam) 
Ibu Mahani mengakui bahwa inner beauty yang dipancarkan kepada orang 
lain dengan memberikan senyuman kepada orang lain tidak hanya keluarga, 
teman tetapi juga pelanggan yang datang ke tokonya. Berikut ini petikan 
wawancaranya : 
“kalo saya sih cukup senyum aja sama orang lain yang setiap ketemu 
sama saya. Engga cuma sama teman tapi sama orang-orang yang 
mampir ke toko saya, dengan senyum dapat menampilkan bahwa saya 
termasuk orang yang ramah, peduli sama orang lain dan tidak 
sombong. Kalau yang punya toko ramah, berarti orang-orang tidak 
canggung untuk mampir ke toko saya ini.” 
  (wawancara tanggal 10 Januari 2008, di toko Ibu Mahani) 
Memberikan senyuman kepada orang lain sudah dapat memancarkan 
inner beauty pada seorang perempuan, senyuman juga bisa merupakan pesona 
kecantikan. Inner beauty dapat terpancar ketika melakukan hal tersebut tanpa 
adanya paksaan atau adanya dorongan yang lain. Tidak ada gunanya ketika kita 
bersikap manis kepada orang lain melakukannya hanya demi menunjukkan 
pencitraan diri di ajang pergaulan sosial. Seorang perempuan ketika senyum 
hanya untuk memberi kesan pertama kepada lawan bicara masih bisa tergolong 
outer beauty. Kita bisa lihat apakah seorang perempuan mempunyai inner 
 beauty atau tidaknya dari caranya membawakan diri. Memberikan senyuman 
terhadap orang lain dapat diartikan bahwa seorang perempuan tersebut ada 
kecenderungan mempunyai sifat ramah dan menghargai orang lain.  
Untuk selanjutnya motivasi perempuan keturunan Arab dalam pemakaian 





























B. 4 Pola Perilaku Perempuan Dalam Pemakaian Kosmetik 
Seorang perempuan memiliki keputusan yang besar akan penampilan 
dirinya terkait dengan keberhasilannya akan pergaulan dengan lingkungannya. 
Motivasi ini umumnya oleh para perempuan diaktualisasikan dengan bersolek 
atau memakai kosmetik, merawat tubuh dan menjaga penampilan diri sesuai 
dengan gaya hidup masa kini agar dihargai oleh lingkungan sosialnya.  
Kulit yang halus, lembut, kencang dan cantik setiap perempuan pasti ingin 
memilikinya. Tidak mengherankan jika untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
terutama perempuan  akan hal tersebut, setiap harinya bertambah sarana 
kecantikan seperti klinik kecantikan dan klinik perawatan kulit. Begitu pula 
munculnya produk-produk kosmetika baru yang sangat gencar berpromosi dan 
 sangat menarik kedengarannya. Dunia medis pun tidak ketinggalan berlomba-
lomba memunculkan teknologi baru untuk melakukan permak wajah. 
Tampaknya usaha mempercantik kulit menjadi sarana bisnis yang cukup ternd 
di masyarakat. Sebagai konsumen, sebaiknya para perempuan mengembangkan 
pengetahuannya sebelum memilih tindakan terhadap kulit wajah yang paling 
tepat untuk dirinya, agar tidak menjadi korban dan menyesal dikemudian hari.  
Memakai kosmetik tidak hanya sekedar untuk menambah rasa percaya 
diri, agar terlihat lebih cantik tetapi memakai kosmetik juga harus disesuaikan 
dengan kondisi jeins kulit wajah kita serta ada teknik tersendiri agar terlihat 
cantik. Kosmetik yang sesuai untuk seseorang belum tentu sesuai untuk orang 
lain, sehingga tidak bisa menyamakan kebutuhan kosmetik dengan orang lain.  
Seorang perempuan keturunan Arab dalam memakai kosmetik disesuaikan 
dengan kondisi kulit wajah mereka. Kosmetik mempunyai peranan penting 
dalam menampilkan ekspresi wajah seseorang, karena dengan memakai 
kosmetik kita harus dapat menyesuaikan warna dengan bentuk wajah. Warna 
kosmetik yang digunakan seorang perempuan satu dengan yang lainnya 
berbeda-beda tergantung dengan kebutuhan bentuk wajah seseorang, tidak bisa 
disamakan dengan perempuan yang lainnya. Memakai kosmetik memang ada 
teknik tersendiri agar seseorang dapat tampil lebih cantik, jika tidak 
menggunakan teknik belum tentu hasil yang didapatkan akan memuaskan. 
Pemilihan kosmetik disesuiakan dengan tingkat kebutuhan seorang perempuan 
dengan berdasarkan umur, bagi remaja pemakaian kosmetik juga harus 
 disesuaikan dengan umur mereka yang masih belia. Pemakaian kosmetik bagi 
perempuan keturunan Arab mempunyai kriteria tersendiri dalam pemilihan 
warnanya seperti yang diungkapkan oleh Ibu Inayah berikut ini : 
“untuk yang La Tulipe kalo dipake tahan lama dan warnanya tidak 
terlalu tebal, saya itu kalo pake kosmetik, sukanya yang warnanya 
yang soft.” 
(wawancara tanggal 9 September 2007, di rumah Ibu Inayah) 
 
Begitu pula dengan Ibu Mahani memakai kosmetik dengan pertimbangan 
pilihan warna yang disesuaikan dengan kulitnya. Berikut ini petikan 
wawancaranya : 
 “Ultima itu kalo dipake bisa tahan lebih lama di kulit saya meskipun 
harganya sedikit mahal, ULTIMA itu produk lama dan saya udah 
cocok sama warna-warnanya.” 
(wawancara tanggal 24 September 2007, di toko Ibu Mahani) 
Hal senada juga  diungkapkan oleh Ibu Ida, seperti yang dituturkan berikut 
ini : 
“merk wardah itu warnanya natural tidak terlalu mencolok, kalo pas 
dipake engga kelihatan kusam.” 
(wawancara tanggal 7 November 2007, di toko Ibu Ida)  
 
Dari penjelasan ketiga informan di atas dapat diketahui bahwa perempuan 
keturunan Arab dalam pemilihan merk dan warna kosmetik menyelaraskan 
dengan kondisi kulit wajah mereka, serta disesuaikan dengan  pilihan mereka 
lebih suka dengan warna yang natural atau dengan warna yang mencolok. 
Sesuai hasil penelitian, sebagian besar dari mereka menjawab lebih suka 
memakai warna yang natural ketika dipakai sehari-hari hal tersebut juga 
disesuaikan di mana dia berada. Keadaan tersebut berbeda ketika menghadiri 
acara perkawinan, justru pemakaian kosmetik lebih mencolok ditambah dengan 
memakai accecories. 
 Banyaknya produk kosmetik mulai dari produk skin care yang tidak dijual 
bebas hingga produk-produk kosmetik lain yang beredar di pasaran memberikan 
berbagai kemudahan serta membawa dampak negatif pada pemakaianya. 
Pemakaian kosmetik yang salah, akan menimbulkan gangguan tertentu pada 
kulit. Minimnya informasi menjadi penyebab utama kesalahan memilih dan 
memakai kosmetik. Kandungan bahan tertentu dalam kosmetik, kini menjadi 
sorotan bidang kesehatan dan kecantikan.  
Maraknya pemberitaan di media massa tentang kosmetik dengan efek 
rebound yaitu memberikan respons berlawanan saat pemakaian dihentikan. 
Mulanya memang menggiurkan, hanya dalam hitungan minggu tampak terlihat 
perubahan seperti kulit menjadi kenyal, mulus, kerutan hilang, dan lebih putih. 
Tetapi begitu dihentikan, kulit menjadi hitam atau flek-flek bahkan merah 
seperti udang rebus.  
Penggunaan hidroquinon yang berlebihan akan menimbulkan iritasi kulit 
langsung, dan jika dihentikan kulit akan kembali seperti semula bahkan lebih 
buruk. Lebih parah lagi mercuri yang sudah dilarang digunakan untuk 
kosmetik, memang menjadikan kulit tampak putih mulus, tetapi lama-kelamaan 
akan mengendap di bawah kulit. Setelah bertahun-tahun kulit akan biru 
kehitaman bahkan dapat memicu timbulnya kanker. Untuk masalah wajah, 
sebaiknya lebih selektif dalam memilih kosmetik sehingga tidak menimbulkan 
efek samping yang dapat merusak wajah. 
Dari hasil penelitian di lapangan, dapat diketahui bahwa pemakaian 
kosmetik harus disesuaikan dengan kulit seseorang agar tidak menimbulkan 
iritasi, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Syifa’ berikut ini : 
 “yang pertama itu aman untuk kulit saya karena bebas merkuri, 
apalagi kan skrng banyak kosmetik yang menggunakan merkuri. Yang 
kedua aman utk ibadah karena tidak menggunakan placenta.” 
(wawancara tanggal 21 Oktober 2007, di rumah Ibu Syifa’) 
 
Begitu pula dengan Ibu Fatimah dalam memilih kosmetik lebih selektif, di 
mana memilih kosmetik perawatan (skin care) agar tidak menimbulkan efek 
samping.  Berikut ini penuturan Ibu Fatimah : 
“pertimbangannya ya apa ada efek sampingnya apa tidak, terus harga 
juga saya jadikan pertimbangan. Kebetulan produk Larissa harganya 
tidak terlalu mahal, masih bisa disesuaikan sama keuangan saya. 
Kalo jumlah uangnya ya kira-kira Rp. 100.000,00 sekali datang.” 
(wawancara tanggal 25 Oktober 2007, di rumah Ibu Fatimah) 
 
Pemakaian kosmetik dengan memakai produk perawatan (skin care) 
memang lebih banyak mengeluarkan biaya. Di sini biaya yang dikeluarkan 
sesuai dengan hasil yang di dapatkan, hasilnya lebih baik dan tanpa rasa ragu 
dengan bahan-bahan yang terkandung di dalamnya.  Menurut Ibu Fatimah, 
memakai produk Larissa harganya tidak terlalu mahal masih bisa disesuaikan 
dengan kondisi keuangannya. Begitu pula produk Larissa juga banyak menjadi 
sasaran anak-anak mahasiswa, berarti jika dilihat dari harga bisa dikatakan lebih 
murah dibandingkan dengan perawatan dokter yang lain.  
Ibu Fatimah memakai produk perawatan Larissa mempunyai alasan 
tersendiri, seperti yang diungkapkan berikut ini :  
“ya karena ada teman saya pakai dan sekarang banyak didirikan 
tempat perawatan tubuh dan salon kecantikan di Solo, salah satunya 
Larissa itu, saya jadi pengin nyoba apalagi di Larissa ada dokternya 
yang bisa memeriksa kulit saya.” 
(wawancara tanggal 25 Oktober 2007, di rumah Ibu Fatimah) 
 
Produk perawatan mempunyai perbedaan yang mendasar dengan produk 
kosmetik yang dijual bebas di pasaran. Perbedaan yang mendasar adalah dilihat 
dari keamanan produk skin care yang diawasi oleh para dokter ahlinya, jadi 
tidak akan terjadi kesalahan pemakaian karena aturan pakainya pun sangatlah 
 jelas. Kalaupun ada masalah, bisa langsung berkonsultasi dengan dokternya, 
dicari penyebabnya, dan pastinya akan ada solusi yang tepat.  
Ibu Fatimah mempunyai kebiasaan untuk datang ke Larissa guna 
berkonsultasi dan membeli produk kosmetik paling tidak setiap hampir 2 bulan 
sekali. Seperti yang diungkapkan berikut ini : 
“biasanya saya kalo datang ke Larissa itu tidak tentu tetapi paling 
tidak 2 bulan sekali tergantung dengan produknya sudah habis apa 
belum.” 
(wawancara tanggal 25 Oktober 2007, di rumah Ibu Fatimah) 
 
Ibu Mariam  memakai kosmetik tidak hanya disesuaikan dengan jenis 
kulit namun harga juga menjadi pertimbangannya, berikut wawancaranya : 
“masalah harga disesuaikan sama kantong saya, mutu dari kosmetik 
itu, cocok untuk kulit saya apa engga dan berbagai macam varian dari 
merknya.” 
  (wawancara tanggal 27 Oktober 2007, di rumah Ibu Mariam) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Iin, berikut ini penuturannya : 
“dua-duanya kosmetik saya ringan kalo dipake, cocok sama kulit saya 
dan juga harganya murah.” 
(wawancara tanggal 11 Nvember 2007, di rumah Ibu Iin) 
 
Hampir sama dengan Ibu Mariam, Ibu Chodijah memakai kosmetik juga 
dengan pertimbangan disesuaikan dengan kulit wajah. Memakai kosmetik jika 
sesuai dengan jenis kulit wajah maka hasil yang didapatkan juga akan 
memuaskan. Seperti yang dinungkapkan berikut ini : 
“iya sudah sesuai di wajah kelihatan bagus, bersinar dan tidak mudah 
luntur. 
(wawancara tanggal 16 Desember 2007, di rumah Ibu Chodijah) 
 
Dari berbagai penuturan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk memakai 
produk-produk kosmetik seorang perempuan keturunan Arab disesuaikan 
dengan kondisi jenis kulit masing-masing.  Pemahaman akan tipe kulit 
mempermudah dan menghindarkan reaksi alergi terhadap kulit. Kosmetik yang 
 akan dipakai tidak perlu mahal yang lebih penting yaitu cocok untuk 
pemakainya. Jadi pemakaian kosmetik tidak hanya sekedar memakai, namun 
penuh dengan pertimbangan disesuikan dengan jenis kulit dan warna kosmetik 
yang digunakan agar mendapatkan hasil yang memuaskan dalam menampilkan 
kecantikan. 
Untuk selanjutnya pola kebiasaan perempuan keturunan Arab dalam 
pemakaian kosmetik dapat dilihat pada matriks berikut ini : 
  
BAB IV 
ANALISIS REPRESENTASI PEREMPUAN KETURUNAN ARAB DALAM 
PEMAKAIAN KOSMETIK  
 
 A. Pemahaman Tentang Cantik 
Pemahaman mengenai cantik pada perempuan keturunan Arab 
mempunyai pendapat yang berbeda-beda. Sebelum memutuskan untuk tampil 
cantik seorang perempuan lebih dahulu mengetahui pemahaman tentang cantik 
itu sendiri. Menurut perempuan keturunan Arab pemahaman cantik bagi 
seorang perempuan terletak pada penampilan fisik seorang perempuan itu 
sendiri. Kecantikan fisik lebih diutamakan dari pada kecantikan dari dalam 
dirinya. Hal itu disebabkan karena adanya pengaruh stereotype masyarakat 
tentang perempuan yang cantik yaitu perempuan yang mempunyai wajah yang 
menyenangkan jika dilihat, berkulit putih, mempunyai hidung yang mancung, 
serta mempunyai badan yang tinggi. Bagi seorang perempuan ada yang merasa 
bahwa pemahaman cantik didasarkan pada penampilan fisiknya, jika wajah dan 
fisiknya menarik maka bisa disebut cantik.  
Ada beberapa perempuan keturunan Arab ada yang berpendapat tentang 
pemahaman cantik, bahwa  cantik bagi seorang perempuan merupakan penilaian 
yang diberikan kepada orang lain atas penilaian penampilannya. Cantik itu 
bersifat subyektif, tergantung siapa yang menilainya serta tergantung dari 
bagaimana orang lain menerima dirinya.  
 
Pengertian cantik, indah atau bagus pada saat ini sering kali bermakna 
hanya pada penampakannya saja, padahal cantik atau indah juga erat kaitannya 
dengan fungsi dan perannya. Cantik yang sebenarnya adalah jika disertai sikap 
dan perilaku yang baik. Tidak jarang ada seorang perempuan yang cantik secara 
 fisik tapi banyak dibenci karena tingkah lakunya yang kurang terpuji. Ada 
istilah yang dikenal dengan inner beauty yang berarti kecantikan dari dalam 
yaitu berupa jiwa, karakter, sikap maupun pembawaan seseorang yang muncul 
dari dalam dirinya.  
Dapat diketahui bahwa pemahaman cantik bagi seorang perempuan 
keturunan Arab tidak hanya cantik luarnya saja secara fisik tetapi juga seorang 
perempuan mempunyai kecantikan dari dalam dirinya. Kecantikan seorang 
perempuan memang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor luar mengenai masalah 
penampilan fisik (outer beauty) dan faktor kecantikan yang timbul dari dalam 
seorang perempuan (inner beauty).  
Di dalam penelitian ini, menginterpretasikan tindakan para perempuan 
keturunan Arab, dalam arti mencoba memahami bagaimana pemahaman 
perempuan keturunan Arab tentang pengertian cantik yang kemudian 
mendorong perempuan keturunan Arab untuk melakukan tindakan sosial yaitu 
berpenampilan cantik. Melihat hasil dari penelitian ini, diketahui bahwa 
pemahaman perempuan keturunan Arab tentang pengertian cantik didasari oleh 
hasil interpretasi mereka terhadap kondisi mereka sendiri maupun lingkup 
sekitar mereka. Dari hasil interpretasi dan pemahaman tentang pengertian cantik 
kemudian memunculkan adanya pengambilan keputusan untuk berpenampilan 
cantik.  
 B. Pengambilan Keputusan Pemakaian Kosmetik Agar Tampil Cantik 
Pengambilan keputusan pemakaian kosmetik agar tampil cantik pada 
perempuan keturunan Arab mempunyai pendapat yang berbeda-beda. 
Pengambilan keputusan terdiri dari dua hal yaitu pengambilan keputusan untuk 
menampilkan kecantikan luar dan pengambilan keputusan menampilkan 
kecantikan dari dalam. Agar terlihat cantik maka seorang perempuan 
mengambil keputusan dengan memakai kosmetik. Perempuan keturunan Arab 
ingin tampil cantik tidak hanya sekedar ingin tampil saja, namun kita juga harus 
mengetahui apa penyebabnya perempuan keturunan Arab ingin tampil cantik.  
Perempuan keturunan Arab memutuskan memakai kosmetik untuk tampil 
cantik karena ingin menambah rasa percaya diri ketika berhadapan dengan 
orang lain. Menurut perermpuan keturunan Arab berpenampilaan cantik  bukan 
hanya untuk dirinya sendiri, melainkan juga untuk orang lain dengan cara 
berperilaku yang baik kepada orang lain. Perempuan keturunan Arab 
mengatakan bahwa menampilkan kecantikan lahir dan batin pada dirinya dapat 
berguna bagi dirinya sendiri dan orang lain.  
Perempuan keturunan Arab memutuskan memakai kosmetik agar tampil 
cantik karena adanya tuntutan pekerjaan, agar terlihat lebih cantik maka mereka 
memutuskan untuk memakai kosmetik. Mereka mengatakan bahwa 
pekerjaannya berhubungan dengan klien sehingga mereka memutuskan untuk 
tampil cantik ketika sedang pergi bekerja. Adapula perempuan keturunan Arab 
memutuskan untuk tampil cantik berharap dapat menampilkan citra yang baik 
pada dirinya. Pencitraan seorang perempuan merupakan gambaran atas dirinya 
dan kepribadian orang tersebut.  
Apabila dikaitkan pada teori dalam penelitian ini, pengambilan keputusan 
memakai kosmetik agar tampil cantik selaras dengan asumsi yang dikemukakan 
oleh Parsons yaitu bahwa manusia memilih, menilai, dan mengevaluasi 
terhadap tindakan yang akan sedang dan yang telah dilakukannya (Ritzer, 
 2003:46). Demikian pula yang ada dalam penelitian ini bahwa perempuan 
keturunan Arab memilih, menilai, dan mengevaluasi terhadap tindakannya 
dalam memutuskan untuk berpenampilan cantik yakni dengan menampilkan 
kecantikan luar dan kecantikan dari dalam dirinya. Setelah memilih, menilai, 
dan mengevaluasi, jika berpenampilan cantik mendatangkan nilai lebih bagi diri 
aktor maka aktor akan mengulangi tindakan tersebut.  
Berdasarkan penjelasan di atas ada kecenderungan bahwa masyarakat 
memandang dan menilai kecantikan dari seorang perempuan berdasarkan atas 
penampilan dari penampilan fisiknya. Dalam interaksi sosial, bentuk fisik 
adalah hal pertama kali dinilai dari seorang perempuan. Masyarakat tidak akan 
menilai seorang perempuan dari kecerdasan intelektualnya atau kelebihan lain 
di balik bentuk fisiknya terlebih dahulu. Budaya kesan pertama di masyarakat 
menunjukan bahwa lingkungan sering kali menilai seseorang berdasarkan 
kriteria luar, seperti tampilan fisik yakni yang dimaksud penampilan busana 
yang dipakai serta wajah yang memakai kosmetik. Seorang perempuan apabila 
merasa dirinya menjadi cantik, maka merasa penampilan fisiknya berubah 
menjadi menarik sehingga akan merasa lebih percaya diri. Banyak yang merasa 
bahwa satu-satunya yang membuat seorang perempuan lebih dihargai adalah 
kecantikannya, sehingga berbagai upaya dilakukan agar terlihat cantik. 
Masyarakat melihat kecantikan seorang perempuan tentunya dari kecantikan 
fisik, hal itu menyebabkan seorang perempuan keturunan Arab melakukan 
 perubahan penampilan pada dirinya yaitu dengan mengambil keputusan untuk 
berpenampilan cantik.  
Ada beberapa usaha yang dapat dilakukan seoang perempuan keturunan 
Arab untuk berpenampilan cantik dan menarik. Usaha yang dilakukan oleh para 
perempuan keturunan Arab yaitu salah satunya melalui pemakaian kosmetik 
agar wajah terlihat lebih cantik. Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan 
yang siap digunakan pada bagian luar badan, gigi, dan rongga mulut, untuk 
membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampilan, melindungi 
supaya dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan, tetapi tidak dimaksudkan 
untuk mengobati atau menyembuhkan penyakit. Kosmetik sendiri termasuk 
sediaan farmasi maka pembuatannya harus mengikuti persyaratan, keamanan, 
dan kemanfaatan sesuai Undang-Undang Kesehatan serta Peraturan 
Pelaksanaannya ( Permenkes Nomor 72 Tahun 1998 ). Kosmetik selalu 
berhubungan dengan seorang perempuan, serta kosmetik sudah menjadi bagian 
hidup dari seorang perempuan. Bagi seorang perempuan keturunan Arab yang 
sehari-harinya bekerja, tampil cantik dan menarik merupakan kebutuhan dan 
tuntutan dalam pekerjaan. Agar bisa tampil cantik dan menarik tentunya dengan 
memakai kosmetik.  
Di era modernisasi sekarang ini ada beberapa pilihan lain yang dapat 
digunakan untuk membuat wajah terlihat menarik selain memakai kosmetik, 
yaitu melalui perawatan wajah di salaon dan dokter kecantikan. Perawatan 
wajah memang hasil yang didapatkan lebih lebih maksimal dibandingkan 
 dengan hanya memakai kosmetik saja, namun dengan memakai produk 
perawatan wajah membutuhkan biaya yang cukup besar.  
C. Motivasi Perempuan Dalam Pemakaian Kosmetik  
Motivasi perempuan keturuan Arab memakai kosmetik meliputi motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Perlu diketahui sebelumnya bahwa kecantikan 
perempuan terdiri dari 2 hal yaitu outer beauty (kecantikan dari luar) dan inner 
beauty (kecantikan dari dalam). Outer beauty pada perempuan keturunan Arab 
dalam pemakaian kosmetik terdiri 2 hal yaitu pertama, motivasi intrinsik,  yang 
dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah dorongan yang berasal dari individu 
yang berbentuk keinginan yang kuat unutk bekerja. Pada penelitian ini motivasi 
intrinsik perempuan keturunan Arab dalam pemakaian kosmetik antara lain 
memakai kosmetik untuk perawatan wajah guna melindungi kulit dari polusi 
udara ketika beraktifitas di luar rumah. Memakai kosmetik untuk penunjang 
penampilan agar lebih lebih percaya diri, serta memakai kosmetik karena 
tuntutan dalam pekerjaan yang berhubungan dengan klien sehingga menuntut 
mereka untuk tampil lebih. Kedua, motivasi ekstrinsik, yang dimaksud motivasi 
ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari luar individu di mana berasal dari 
lingkungan sosial. Mengenai faktor ekstrinsik perempuan keturunan Arab 
memakai kosmetik sebagian ada yang mengatakan bahwa mereka memakai 
kosmetik karena terpengaruh oleh media informasi. Adapula yang mengatakan 
terpengaruh dari lingkungan sosial yaitu teman pergaulan dan teman bekerja.  
 Inner beauty atau kecantikan dari dalam perempuan keturunan Arab agar 
lebih tampak ditampilkan dengan adanya kepedulian terhadap orang lain. Ada 
yang mengatakan bahwa agar inner beauty lebih tampak dengan menampilkan 
citra diri dan karakter yang baik serta adapula dengan memberikan senyuman 
kepada orang lain. Memberikan senyuman kepada orang lain diharapkan ada 
kecenderungan mereka termasuk orang yang ramah.  
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menginterpretasikan tindakan 
perempuan keturunan Arab dalam pemakaian kosmetik, dalam artian mencoba 
memahami motivasi yang kemudian mendorong perempuan keturunan Arab 
untuk melakukan tindakan tersebut. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 
motivasi perempuan keturunan Arab dalam pemakaian kosmetik adalah berupa 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.  
Motivasi merupakan keinginan, hasrat, dan tenaga yang menggerakan 
individu untuk melakukan suatu tindakan, keinginan, kebutuhan, dan tujuan 
tidak terlepas dari motivasi dari dalam diri seseorang. Keinginan dan hasrat 
seseorang yang menggerakan tindakan untuk berusaha dalam memenuhi 
kebutuhan seseorang itulah yang namanya motivasi. Dalam hal ini, Parsons 
menjelaskan bahwa seseorang melakukan suatu tindakan berdasar atas orientasi 
motivasional dan orientasi nilai. Orientasi motivasional menunjuk pada 
keinginan individu yang bertindak untuk memperbesar kepuasan dan 
mengurangi kekecewaan. Sedangkan orientasi nilai menunjuk pada standar-
standar normatif yang mengendalikan pilihan-pilihan indvidu (alat dan tujuan) 
 dan prioritas sehubungan dengan adanya kebutuhan-kebutuhan dan tujuan-
tujuan yang berbeda.(Parsons dalam Johnson, 1996:114) 
Berdasarkan data di atas, ternyata para perempuan keturunan Arab 
dalam pemakaian kosmetik karena adanya suatu motivasi dari diri sendiri 
maupun karena adanya dorongan dari lingkungan sekitar yaitu berupa 
pengaruh dari teman pergaulan, teman bekerja, serta media informasi.   
D. Pola Perilaku Perempuan Dalam Pemakaian Kosmetik 
Memakai kosmetik tidak hanya sekedar untuk menambah rasa percaya 
diri, agar terlihat lebih cantik tetapi memakai kosmetik juga harus disesuaikan 
dengan kondisi jenis kulit wajah kita. Kosmetik yang sesuai untuk seseorang 
belum tentu sesuai untuk orang lain, sehingga tidak bisa menyamakan 
kebutuhan kosmetik dengan orang lain.  
Seorang perempuan keturunan Arab memakai kosmetik 
disesuaikan dengan kondisi wajah mereka. Kosmetik 
mempunyai peranan penting dalam menampilkan ekspresi 
wajah seseorang, karena dengan memakai kosmetik kita harus 
dapat menyesuaikan warna dengan bentuk wajah. Warna 
kosmetik yang digunakan seorang perempuan satu dengan yang 
lainnya berbeda-beda tergantung dengan kebutuhan bentuk 
wajah seseorang, tidak bisa disamakan dengan perempuan yang 
 lainnya. Memakai kosmetik memang ada teknik tersendiri agar 
seseorang dapat tampil lebih cantik, jika tidak menggunakan 
teknik belum tentu hasil yang didapatkan akan bagus. 
Pemilihan kosmetik disesuaikan dengan tingkat kebutuhan 
seorang perempuan dengan berdasarkan umur, bagi remaja 
pemakaian kosmetik juga harus disesuaikan dengan umur 
mereka yang masih belia.  
Perempuan keturunan Arab berpendapat dalam pemilihan warna kosmetik 
menyelaraskan  dengan warna kulit mereka, sebagian besar dari mereka 
menjawab lebih suka dengan warna yang natural tidak terlalu mencolok. 
Memakai warna yang natural hasil yang didapatkan adalah wajahnya terkesan 
alami. Keadaan tersebut berbeda ketika menghadiri acara perkawinan, justru 
pemakaian kosmetik lebih mencolok ditambah dengan memakai accecories. 
Tidak hanya pemilihan warna kosmetik yang disesuikan dengan wajah kita 
tetapi kecocokan pada kulit agar tidak menimbulkan efek samping. Banyaknya 
produk kosmetik mulai dari produk skin care yang tidak dijual bebas hingga 
produk-produk kosmetik lain yang beredar di pasaran memberikan berbagai 
kemudahan serta membawa dampak negatif pada pemakaianya. Pemakaian 
kosmetik yang salah, akan menimbulkan gangguan tertentu pada kulit. 
Pemakaian skin care yang digunakan oleh salah satu perempuan keturunan Arab 
yaitu dengan memakai skin care Larissa. Pemakaian kosmetik dengan memakai 
produk perawatan (skin care) memang lebih banyak mengeluarkan biaya. 
Menurut informan di sini biaya yang dikeluarkan per bulaanya tidak terlalu 
banyak sesuai dengan hasil yang di dapatkan, hasilnya lebih baik dan tanpa rasa 
ragu dengan bahan-bahan yang terkandung di dalamnya. Salah satu informan 
 mengatakan bahwa untuk datang ke tempat perawatan  Larissa waktunya 2 
bulan sekali tergantung dengan produknya sudah habis apa belum.  
Produk perawatan mempunyai perbedaan yang mendasar dengan produk 
kosmetik yang dijual bebas di pasaran. Perbedaan yang mendasar adalah dilihat 
dari keamanan produk skin care yang diawasi oleh para dokter ahlinya, jadi 
tidak akan terjadi kesalahan pemakaian karena aturan pakainya pun sangatlah 
jelas. Kalaupun ada masalah, bisa langsung berkonsultasi dengan dokternya, 
dicari penyebabnya, dan pastinya akan ada solusi yang tepat.  
Perempuan keturunan Arab berpendapat bahwa untuk memakai produk-
produk kosmetik seorang perempuan keturunan Arab disesuaikan dengan 
kondisi jenis kulit masing-masing. Pemahaman akan tipe kulit mempermudah 
dan menghindarkan reaksi alergi terhada kulit. Kosmetik yang akan dipakai 
tidak perlu mahal yang lebih penting yaitu cocok untuk pemakainya. 
Apabila dikaitkan pada teori dalam penelitian ini, pola kebiasaan 
memakai kosmetik selaras dengan asumsi yang dikemukakan oleh Parsons yaitu 
dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode serta 
perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut (Ritzer, 
2003:46). Demikian pula yang ada dalam penelitian ini bahwa perempuan 
keturunan Arab dalam kebiasaannya memakai kosmetik sehari-hari 
menggunakan cara, teknik dalam menyelaraskan warna kosmetik agar terlihat 
lebih bagus. Pemilihan kosmetiknya disesuikan dengan kondisi jenis kulit serta 
bentuk wajah, agar hasil yang didapatkan memuaskan sehingga membuat 
perempuan keturunan terlihat lebih cantik.    
Berdasarkan penjelasan di atas ada kecenderungan bahwa seorang 
perempuan mempunyai motivasi yang berbeda-beda dalam pemakaian 
 kosmetik. Seorang perempuan keturunan Arab mempunyai  motivasi memakai 
kosmetik yaitu karena mereka ingin kelihatan cantik jika dilihat oleh orang lain. 
Perempuan identik dengan kecantikan, kecantikan yang mereka dapatkan 
berasal dari luar yaitu dengan menggunakan kosmetik sebagai perias wajah agar 
telihat lebih menarik. Mereka kurang percaya diri dengan keadaan mereka 
sebenarnya. Jika menggunakan kosmetik mereka lebih percaya diri jika bertemu 
dengan orang lain. Menurut mereka ketika pertama kali bertemu dengan orang 
lain yang dilihat adalah penampilan, salah satu pendukung penampilan agar 
tambah bagus yaitu kosmetik. 
Motivasi lain yang mempengaruhi pemakaian kosmetik yaitu masalah 
penampilan saat pergi bekerja, karena mereka setiap hari bertemu dan 
berinteraksi dengan banyak orang. Dari segi penampilan dituntut untuk dapat 
memiliki penampilan yang lebih, maka untuk menambah rasa percaya diri 
mereka memakai kosmetik. Motivasi seorang perempuan keturunan Arab dalam 
pemakaian kosmetik berhubungan dengan mempengaruhi pola perilaku dalam 
pemakaian kosmetik sehari-harinya. Kebutuhan dalam pekerjaan maka mereka 
ingin tampil lebih cantik, yaitu dengan berdandan memakai kosmetik sedikit 
lebih tebal serta lebih dibedakan dengan memakai kosmetik ketika sedang di 
rumah.  
Lingkungan sosial dan media juga membawa pengaruh terhadap motivasi 
perempuan keturunan Arab dalam pemakaian kosmetik. Lingkungan pergaulan 
membawa pengaruh yang cukup besar terhadap pemakaian kosmetik selain 
 motivasi dari diri sendiri, terutama dalam hal pemilihan merk. Perempuan 
keturunan Arab yang ada di kota Surakarta mempunyai perbedaan dengan 
perempuan keturunan Arab yang ada di kota-kota lain, perbedaan ini adalah 
dalam hal penampilan dan gaya berdandan. Dalam hal ini disebabkan karena, 
masyarakat keturunan yang ada di kota Surakarta mendiami wilayah tertentu 
dan lingkungan wilayahnya tidak terlalu luas. Hal ini dapat menyebabkan setiap 
perempuan keturunan Arab selalu mengikuti gaya berdandan teman 
pergaulannya. Perempuan keturunan Arab juga mempunyai tingkat gengsi atau 
prestise yang tinggi terhadap lingkungan sosialnya. Pada jaman serba teknologi 
ini, media memegang peranan yang amat penting, contohnya tayangan iklan di 
televisi ternyata banyak menyuguhkan definisi kesempurnaan kalangan tertentu.  
Sungguh naif, orang-orang kampung yang menonton sinetron itu sekaligus 
juga mengkonsumsi gaya hidup ( life style ) para selebritis. Mereka berdandan, 
bersolek, ala selebritis. Sementara apa yang dipertontonkan di layar kaca itu tak 
sepenuhnya sesuai dengan relita di sekitar kehidupan mereka. Dalam kondisi 
masyarakat yang majemuk ini definisi cantik di Indonesia perlu diubah. Bahwa 
cantik tak harus berkulit putih seperti bule, karena orang Indonesia rata-rata 
berkulit sawo matang, bahwa cantik tak harus berhidung mancung, bahwa seksi 
tak harus berpayudara besar. Hal inilah membawa pengaruh pada pola perilaku 
perempuan keturunan Arab dalam memakai kosmetik sehari-harinya. Mereka 
mencoba berbagai jenis produk kosmetik yang sesuai dengan jenis kulit dan 
 kondisi wajah mereka. Hal ini ditempuh agar mereka mendapatkan hasil yang 
terbaik dalam menampilkan kecantikan dirinya.  
E. Representasi Perempuan Keturunan Arab Dalam Pemakaian Kosmetik 
Representasi merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
menampilkan citra dirinya dalam memaknai sesuatu yang ditampilkan. Dalam 
penelitian ini perempuan keturunan Arab menampilkan citra dirinya melalui 
menampilkan kecantikannya baik kecantikan dalam dirinya maupun kecantikan 
fisiknya. Representasi terdiri dari empat konsep yaitu pertama, pemahaman 
tentang cantik. Seorang perempuan selalu ingin tampil cantik, tidak hanya 
sekedar ingin tampil saja melainkan juga harus memahami arti dari cantik itu 
sendiri. Kedua, pengambilan keputusan memakai kosmetik agar tampil cantik. 
Setelah memahami arti cantik, seorang perempuan akan melakukan berbagai 
upaya untuk tampil cantik. Seorang perempuan ingin tampil cantik karena untuk 
menampilkan kecantikannya lahir dan batin. Menampilkan kecantikan dapat 
melalui pemakaian kosmetik, memakai pakaian yang bagus serta menampilkan 
kepribadian yang baik melalui perilakunya yang baik tanpa adanya paksaan dari 
orang lain. Ketiga, motivasi untuk tampil cantik. Kecantikan terdiri dari inner 
beauty dan outer beauty, salah satunya menampilkan outer beauty yaitu dengan 
memakai kosmetik. Keempat, pola perilaku perempuan dalam pemakaian 
kosmetik. Perempuan dalam memilih dan memakai kosmetik tidak hanya 
sekedar memakai saja, namun disesuaikan dengan kondisi jenis kulit masing-
masing. 
 Berdasarkan penjelasan di atas ada kecenderungan bahwa perempuan 
keturunan Arab dalam pemakaian kosmetik sama seperti dengan teori yang 
dikemukakan oleh Chris Barker, representasi adalah bagaimana dunia 
dikonstruksikan dan disajikan secara sosial kepada kita dan oleh kita sendiri. 
Berarti harus mempelajari asal-usul tekstual dari makna dan menuntut untuk 
menyelidiki cara-cara bagaimana makna diproduksi dalam beragam konteks. 
(Barker, 2004:9). Demikian pula yang ada dalam penelitian ini bahwa 
representasi adalah bagaimana perempuan keturunan Arab menampilkan 
kecantikannya dari dalam dirinya maupun kecantikan dari luar secara sosial dan 
ditujukan kepada lingkungan sosialnya. Berarti perempuan keturunan Arab 
dalam merepresentasikannya melalui cara-cara yaitu pemahaman tentang 
cantik;  pengambilan keputusan penggunaan kosmetik agar tampil cantik; 
motivasi perempuan dalam pemakaian kosmetik; pola perilaku perempuan 
dalam pemakaian kosmetik. Representasi perempuan keturunan Arab dalam 
menampilkan kecantikannya melekat pada citra diri perempuan itu sendiri. 
Kecantikan perempuan keturunan Arab ditampilkan, digunakan, dan dipahami 
dalam konteks sosial tertentu yaitu perempuan keturunan Arab tampil cantik 
untuk menunjang penampilan agar lebih percaya diri ketika berhadapan dengan 
orang lain. Perempuan keturunan Arab dalam mengkonstruksikan 
kecantikannya dalam segala situasi dan kondisi agar di mana pun dia berada 
tetap terlihat cantik.  
 F. Representasi Perempuan Keturunan Arab Dalam Pemakaian Kosmetik di 
Lingkungan Keluarga, Lingkungan Kerja dan Lingkungan Pergaulan. 
Pemakaian kosmetik membuat citra penampilan seorang perempuan 
menjadi lebih tampak bagi dirinya sendiri sehingga seorang perempuan menjadi 
lebih percaya diri baik berperan sebagai istri ataupun wanita karier. Kosmetik 
bagi perempuan keturunan Arab digunakan sebagai penunjang penampilan yang 
disesuaikan dengan karakter masing-masing. Adanya penampilan luar seorang 
perempuan dapat mencerminkan karakter pribadinya. Begitu pula dengan 
memakai kosmetik dapat kita ketahui seberapa besar kegunaan atau fungsi 
kosmetik  bagi penunjang penampilan  pada perempuan keturunan Arab. 
Perempuan keturunan Arab dalam menampilkan kecantikannya dalam segala 
situasi dan kondisi di mana pun dia berada ingin tetap terlihat cantik, baik di 
lingkungan kelurga, lingkungan kerja dan lingkungan pergaulan.  
Dalam pemakaian kosmetik, perempuan keturunan Arab tergantung pada 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan penampilannya sebagai sosok 
perempuan modern. Mereka berusaha mencari perhatian dari keluarga atau 
lingkungan sosialnya dengan sesuatu yang berbeda-beda serta menimbulkan 
perasaan bangga, mengingat ada kekurangan pada dirinya. Sehingga dengan 
adanya memakai kosmetik dapat menutupi kekurangannya dan menimbulkan aura 
positif pada perempuan keturunan Arab.  
Perempuan keturunan Arab dalam pemakaian kosmetik di lingkungan 
keluarga, bagi mereka yang sudah mempunyai seorang suami memakai kosmetik 
 digunakan lebih cenderung ditujukan kepada suaminya. Menurut salah satu 
informan bahwa dengan memakai kosmetik diharapkan suaminya tidak mudah 
bosan kepada istrinya. Hal ini disebabkan bahwa suaminya lebih senang jika 
istrinya berpenampilan yang menarik dengan memakai kosmetik, serta  mereka 
juga mendapatkan tanggapan yang positif dari suaminya.  
Dalam lingkungan kerja, perempuan keturunan Arab yang sehari-harinya 
bekerja berpenampilan merupakan kebutuhan utama. Mereka ingin terlihat lebih 
cantik dan menarik ketika sedang berada di tempat kerja, serta ingin menambah 
rasa percaya diri ketika bertemu dengan orang lain. Perempuan keturunan Arab 
yang bekerja dandanan mereka harus disesuaikan dengan situasi di mana mereka 
berada ketika di lingkungan kerja. Lingkungan kerja memang mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap penampilan seseorang terutama pada wanita karier, 
kadang mereka juga dihadapkan pada situasi mendesak untuk dapat tampil prima 
dan percaya diri, misalnya saja masalah pekerjaan yang mengharuskan mereka 
tampil percaya diri di depan para relasi. Pemakaian kosmetik tentunya juga 
disesuaikan dengan profesi yang dijalankan sehari-harinya, diharapkan dapat 
menjadi pendukung profesinya, sehingga membuat citra penampilan seorang 
perempuan keturunan Arab menjadi lebih tampak sebagai wanita karier.  
Berdasarkan data di lapangan pada perempuan keturunan Arab yang 
bekerja mengelola usaha pakaian dapat diketahui bahwa pemakaian kosmetik 
sangat mendukung pekerjaan sehari-harinya. Hal ini disebabkan karena 
profesinya sebagai pemilik usaha pakaian maka diperlukan penampilan yang baik, 
 agar menimbulkan kesan yang baik, yang dapat menimbulkan kesan yang baik 
dari pelanggannya. Jangan sampai pemilik toko pakaian penampilannya terkesan 
tidak rapi dan pakaiannya ketinggalan jaman (out of date). 
Proses pencitraan terhadap perempuan keturunan Arab antara satu orang 
dengan yang lainnya sangatlah berbeda, hal ini dipengaruhi lingkungan yang 
sering mereka hadapi di mana mereka saling berinteraksi sosial. Salah satu  yang 
mempengaruhi pencitraan seorang perempuan yaitu lingkungan pergaulan. Dalam 
lingkungan pergaulan, seorang perempuan keturunan Arab dalam memakai 
kosmetik hanya bersifat menunjang penampilan agar terlihat lebih cantik dan 
menarik ketika sedang berada di lingkungan pergaulan. Berdasarkan data di 
lapangan bahwa perempuan keturunan Arab yang memakai kosmetik biasanya 
dibarengi dengan sedikit perubahan pada style atau gaya berbusana. Bagi 
perempuan yang memang sudah tampil dengan style yang up to date didukung 
dengan pemakaian kosmetik maka penampilan mereka akan terlihat lebih menarik 
dan sempurna. Hal ini juga disebabkan oleh budaya perempuan keturunan Arab 
yang mempunyai sifat lebih konsumtif terhadap msalah penampilan.  
Berdasarkan penjelasan di atas ada kecenderungan bahwa perempuan 
keturunan Arab dalam pemakaian kosmetik sama seperti dengan teori yang 
dikemukakan oleh Chris Barker, representasi adalah bagaimana dunia 
dikonstruksikan dan disajikan secara sosial kepada kita dan oleh kita sendiri. 
Berarti harus mempelajari asal-usul tekstual dari makna dan menuntut untuk 
menyelidiki cara-cara bagaimana makna diproduksi dalam beragam konteks. 
 (Barker, 2004:9). Demikian pula yang ada dalam penelitian ini bahwa 
representasi adalah bagaimana perempuan keturunan Arab menampilkan 
kecantikannya dari dalam dirinya maupun kecantikan dari luar secara sosial dan 
ditujukan kepada lingkungan sosialnya. Lingkungan sosial yang dimaksud yaitu 
keluarga, lingkungan bekerja dan lingkungan pergaulan. Kecantikan perempuan 
keturunan Arab ditampilkan, digunakan, dan dipahami dalam konteks sosial 
tertentu yaitu perempuan keturunan Arab tampil cantik untuk menunjang 
penampilan agar lebih percaya diri ketika berhadapan dengan orang lain. 
Perempuan keturunan Arab dalam mengkonstruksikan kecantikannya dalam 
segala situasi dan kondisi agar ketika berada di lingkungan keluarga, 
lingkungan bekerja, dan lingkungan pergaulan tetap terlihat cantik.  
 
  










Kesimpulan bagian ini akan digambarkan secara singkat mengenai 
kesimpulan-kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini, mulai dari 
kesimpulan empiris, kesimpulan teoritis, dan kesimpulan metodologis.setelah 
itu akan diungkapkan beberapa saran yang bekaitan dengan penelitian ini.  
Penelitian ini berusaha untuk meneliti representasi perempuan keturunan 
Arab dalam pemakaian kosmetik di Kelurahan Semanggi, Kecamatan Pasar 
Kliwon, Surakarta, serta untuk mengetahui karakteristik sosial ekonominya. 
Tindakan memakai kosmetik ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari pada perempuan keturunan Arab yaitu untuk menampilkan 
kecantikan pada dirinya baik kecantikan dari dalam maupun kecantikan dari 
dalam dirinya sehingga memakai kosmetik dapat menampilkan citra diri para 
perempuan. Pemakaian kosmetik juga untuk menambah rasa percaya diri karena 
tuntutan pekerjaan maupun karena pengaruh dari media dan lingkungan 
sosialnya, hal ini disebabkan karena adanya intensitas interaksi sosial.  
Tertarik dengan representasi perempuan keturunan Arab dalam pemakaian 
kosmetik, peneliti mencoba mengetahui bagaimana pemahaman mereka 
terhadap kosmetik, serta bagimana perempuan keturunan Arab 
merepresentasikan kecantikannya melalui pemakaian kosmetik pada perempuan 
keturunan Arab. Informan dalam penelitian ini adalah perempuan keturunan 
 Arab yang sudah menikah atau perempuan yang sudah berumah tangga yang 
tinggal di Kelurahan Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta.  
1. Kesimpulan Empiris 
Representasi perempuan keturunan Arab dalam pemakaian kosmetik 
terdapat empat konsep yaitu pemahaman tentang cantik, pengambilan keputusan 
untuk memakai kosmetik, motivasi dalam pemakaian kosmetik, serta pola 
perilaku dalam pemakaian kosmetik.  
Menurut perempuan keturunan Arab pemahaman cantik bagi seorang 
perempuan terletak pada penampilan fisik seorang perempuan itu sendiri. 
Kecantikan fisik lebih diutamakan dari pada kecantikan dari dalam dirinya. Hal 
itu disebabkan karena adanya pengaruh stereotype masyarakat tentang 
perempuan yang cantik yaitu perempuan yang mempunyai wajah yang 
menyenangkan jika dilihat, berkulit putih, mempunyai hidung yang mancung, 
serta mempunyai badan yang tinggi. Ada beberapa perempuan keturunan Arab 
ada yang berpendapat tentang pemahaman cantik, bahwa  cantik bagi seorang 
perempuan merupakan penilaian yang diberikan kepada orang lain atas 
penilaian penampilannya. Cantik itu bersifat subyektif, tergantung siapa yang 
menilainya serta tergantung dari bagaimana orang lain menerima dirinya. Dapat 
diketahui bahwa pemahaman cantik bagi seorang perempuan keturunan Arab 
tidak hanya cantik luarnya saja secara fisik tetapi juga seorang perempuan 
mempunyai kecantikan dari dalam dirinya. Kecantikan seorang perempuan 
memang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor luar mengenai masalah penampilan 
 fisik (outer beauty) dan faktor kecantikan yang timbul dari dalam seorang 
perempuan (inner beauty).  
Perempuan keturunan Arab ingin tampil cantik tidak hanya sekedar ingin 
tampil saja, namun kita juga harus mengetahui apa penyebabnya perempuan 
keturunan Arab ingin tampil cantik. Perempuan keturunan Arab memutuskan 
memakai kosmetik untuk tampil cantik karena ingin menambah rasa percaya 
diri ketika berhadapan dengan orang lain. Menurut perempuan keturunan Arab 
berpenampilaan cantik  bukan hanya untuk dirinya sendiri, melainkan juga 
untuk orang lain dengan cara berperilaku yang baik kepada orang lain. 
Perempuan keturunan Arab mengatakan bahwa menampilkan kecantikan lahir 
dan batin pada dirinya dapat berguna bagi dirinya sendiri dan orang lain.  
Setelah pengambilan keputusan memakai kosmetik agar tampil cantik, 
perempuan keturunan Arab mempunyai motivasi dalam pemakaian kosmetik. 
Motivasi perempuan keturuan Arab memakai kosmetik meliputi motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik perempuan keturunan Arab 
dalam pemakaian kosmetik antara lain memakai kosmetik untuk perawatan 
wajah guna melindungi kulit dari polusi udara ketika beraktifitas di luar rumah. 
Memakai kosmetik untuk penunjang penampilan agar lebih lebih percaya diri, 
serta memakai kosmetik karena tuntutan dalam pekerjaan yang berhubungan 
dengan klien sehingga menuntut mereka untuk tampil lebih. Mengenai faktor 
ekstrinsik perempuan keturunan Arab memakai kosmetik sebagian ada yang 
mengatakan bahwa mereka memakai kosmetik karena terpengaruh oleh media 
informasi. Adapula yang mengatakan terpengaruh dari lingkungan sosial yaitu 
teman pergaulan dan teman bekerja. 
Dalam lingkungan kerja, perempuan keturunan Arab yang sehari-harinya 
bekerja berpenampilan merupakan kebutuhan utama. Mereka ingin terlihat lebih 
cantik dan menarik ketika sedang berada di tempat kerja, serta ingin menambah 
rasa percaya diri ketika bertemu dengan orang lain. 
 Dalam lingkungan pergaulan, seorang perempuan keturunan Arab dalam 
memakai kosmetik hanya bersifat menunjang penampilan agar terlihat lebih 
cantik dan menarik ketika sedang berada di lingkungan pergaulan. Perempuan 
keturunan Arab yang memakai kosmetik biasanya dibarengi dengan sedikit 
perubahan pada style atau gaya berbusana, maka penampilan mereka akan 
terlihat lebih menarik dan sempurna. Lingkungan pergaulan membawa 
pengaruh yang cukup besar terhadap pemakaian kosmetik selain motivasi dari 
diri sendiri, terutama dalam hal pemilihan merk. Perempuan keturunan Arab 
yang ada di kota Surakarta mempunyai perbedaan dengan perempuan keturunan 
Arab yang ada di kota-kota lain, perbedaan ini adalah dalam hal penampilan dan 
gaya berdandan. Dalam hal ini disebabkan karena, masyarakat keturunan yang 
ada di kota Surakarta mendiami wilayah tertentu dan lingkungan wilayahnya 
tidak terlalu luas Hal ini dapat menyebabkan setiap perempuan keturunan Arab 
selalu mengikuti gaya berdandan teman pergaulannya. Perempuan keturunan 
Arab juga mempunyai tingkat gengsi atau prestise yang tinggi terhadap 
lingkungan sosialnya.   
Perempuan keturunan Arab dalam pemakaian kosmetik di lingkungan 
keluarga, bagi mereka yang sudah mempunyai seorang suami memakai kosmetik 
digunakan lebih cenderung ditujukan kepada suaminya. Seorang suami lebih 
senang jika istrinya berpenampilan yang menarik dengan memakai kosmetik, 
serta  mereka juga mendapatkan tanggapan yang positif dari suaminya.  
Selain pengaruh dari lingkungan sosial dan media, pemakaian kosmetik 
oleh perempuan Arab juga dapat dipengaruhi oleh sistem patrilineal. Dalam 
masyarakat keturunan Arab terdapat adanya budaya patrilineal yaitu pola 
kekerabatan pengambilan keputusan di tangan laki-laki sehingga kedudukan 
perempuan lebih dibatasi dibandingkan dengan kedudukan laki-laki. Semua 
keputusan dan kebijakan yang diambil dalam keluarga berdasarkan keputusan 
 dari laki-laki. Dari hasil penelitian di lapangan bahwa pemakaian kosmetik pada 
perempuan keturunan Arab tidak dipengaruhi oleh sistem Patrilineal. Para 
peremuan diberikan kebebasan dalam memilih dan memakai kosmetik oleh 
suaminya, tidak ada campur tangan dari suami.  
Memakai kosmetik tidak hanya sekedar untuk menambah rasa percaya 
diri, agar terlihat lebih cantik tetapi memakai kosmetik juga harus disesuaikan 
dengan kondisi jenis kulit wajah kita. Kosmetik yang sesuai untuk seseorang 
belum tentu sesuai untuk orang lain, sehingga tidak bisa menyamakan 
kebutuhan kosmetik dengan orang lain. Seorang perempuan keturunan Arab 
memakai kosmetik disesuaikan dengan kondisi wajah mereka. Kosmetik 
mempunyai peranan penting dalam menampilkan ekspresi wajah seseorang, 
karena dengan memakai kosmetik kita harus dapat menyesuaikan warna dengan 
bentuk wajah.   
2. Kesimpulan  Teoritis 
Representasi perempuan keturunan Arab dalam pemakaian kosmetik 
merupakan inti pokok dari penelitian ini. Dalam aplikasinya, ternyata Teori 
Representasi yang dikemukakan oleh Chris Barker memiliki benang merah 
dalam mengkaji representasi perempuan keturunan Arab dalam pemakaian 
kosmetik di Kelurahan Semnggi, Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta.  
Representasi perempuan keturunan Arab dalam pemakaian kosmetik 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Chris Barker. Representasi adalah 
bagaimana dunia dikonstruksikan dan disajikan secara sosial kepada kita dan 
oleh kita sendiri. Berarti harus mempelajari asal-usul tekstual dari makna dan 
 menuntut untuk menyelidiki cara-cara bagaimana makna diproduksi dalam 
beragam konteks (Barker, 2004:9). Demikian pula yang ada dalam penelitian ini 
bahwa representasi adalah bagaimana perempuan keturunan Arab menampilkan 
kecantikannya dari dalam dirinya maupun kecantikan dari luar secara sosial dan 
ditujukan kepada lingkungan sosialnya. Berarti perempuan keturunan Arab 
dalam merepresentasikannya yaitu melalui cara-cara yaitu sebagai berikut: 
pemahaman tentang cantik; pengambilan keputusan penggunaan kosmetik 
untuk tampil cantik; motivasi perempuan dalam pemakaian kosmetik; pola 
perilaku perempuan dalam pemakaian kosmetik. Representasi perempuan 
keturunan Arab dalam menampilkan kecantikannya melekat pada citra diri 
perempuan itu sendiri. Kecantikan perempuan keturunan Arab ditampilkan, 
digunakan, dan dipahami dalam konteks sosial tertentu yaitu untuk menunjang 
penampilan agar lebih percaya diri ketika berhadapan dengan orang lain. 
Perempuan keturunan Arab dalam mengkonstruksikan kecantikannya dalam 
segala situasi dan kondisi agar di mana pun dia berada tetap terlihat cantik.  
    3.   Kesimpulan Metodologis 
Penelitian ini berjudul “Representasi perempuan 
keturunan Arab dalam pemakaian kosmetik di Kelurahan 
Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta”. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana representasi 
perempuan keturunan Arab dalam pemakaian kosmetik. Jenis 
 penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang 
bertujuan untuk memahami secara mendalam tentang 
representasi perempuan keturunan Arab di Kelurahan 
Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta. Dalam 
penelitian ini secara metodologis memiliki kelebihan dan 
kekurangannya. 
 Kelebihan  
a. Penelitian kualitatif mampu mengungkap realitas secara mendalam karena 
dapat menangkap realitas sosial yang ada seperti dalam penelitian ini adalah 
tentang pengetahuan, sikap, dan tindakan mahasiswi dengan segala 
subyektivitas, emosi dan nilai-nilainya sehingga mampu memberi gambaran 
realita sebagaimana adanya. 
b. Kebenaran dalam penelitian kualitatif merupakan hasil interpretasi yang 
dirundingkan dan disepakati oleh informan yang dijadikan sumber data. 
   Kekurangan  
a. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi dan hanya berlaku pada masyarakat     
di lokasi penelitian saja. 
b. Dalam penelitian kualitatif, penulis dimungkinkan terjebak dalam 
subyektivitas sehingga emosi, perasaan dan pikiran penulis masuk dalam 
analisis atau hasil penelitian.  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara secara 
mendalam dan observasi. Selain itu juga memanfaatkan dokumen atau bahan 
tertulis serta kepustakaan sebagai sumber data. Dalam penelitian ini, informan 
dipilih berdasarkan purposive sampling dan dipilih disesuaikan dengan derajat 
kebutuhan data. Menggunakan teknik tersebut, dirasa cukup efektif sebab 
peneliti dapat menemukan informan yang tepat dan sesuai dengan permasalahan 
penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah perempuan keturunan Arab, 
teman pergaulan, teman bekerja dan keluarga.  
Untuk keperluan trianggulasi, peneliti menggunakan trianggulasi sumber 
agar data yang diperoleh dari tiap informan mempunyai validitas tinggi. Untuk 
menganalisis data, penulis menggunakan analisa interaktif. Proses ini diawali 
dengan pengumpulan data, karena data yang penulis peroleh selalu berkembang 
di lapangan, maka penulis selalu membuat reduksi data dan sajian data. Penulis 
membuat singkatan dan menyeleksi data data yang diperoleh dilapangan, 
kemudian diikuti dengan penyusunan sajian data yang berupa cerita atau uraian 
yang sistematik. Setelah pengumpulan data berakhir, tindakan penelitian 
selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan verifikasi berdasarkan semua hal 
yang terdapat dalam penulisan reduksi data dan sajian data. 
Secara metodologis, hasil penelitian ini tidak dapat dibuat generalisasi dan 
hanya berlaku pada lokasi penelitian. Namun hasil penelitian yang ada mampu 
mengungkap realitas secara lebih mendalam sehingga memungkinkan memberi 
gambaran realitas sebagaimana adanya.  
 B. SARAN 
Sebagai penutup dalam penelitian deskriptif kualitatif tentang representasi 
perempuan keturunan Arab dalam pemakaian kosmetik di Kelurahan Semanggi, 
Kecamatan Pasar Kiliwon, Surakarta memiliki beragam latar belakang sosial 
ekonomi, pendidikan, serta tindakan (perilaku) yang berbeda-beda, sehingga 
saran dapat peneliti sampaikan di sini antara lain sebagai berikut : 
1. Perempuan keturunan Arab dalam memakai kosmetik sebaiknya disesuaikan 
dengan tempat, situasi dan kondisi di mana dia berada sesuai dengan nilai dan 
norma yang ada dalam masyarakat.  
2. Perempuan keturunan Arab yang sudah menikah dalam memakai kosmetik 
sebaiknya ditujukan untuk hal-hal yang positif salah satunya yaitu untuk 
menyenangkan suami, dan bukan untuk hal yang negatif yaitu seperti 
digunakan untuk ”mejeng”. 
3. Dalam memilih kosmetik sebaiknya disesuaikan dengan keadaan, situasi, dan 
kondisi kulit, karena sekarang ini banyak terdapat kosmetik yang mengandung 
bahan berbahaya. Jangan tergiur dengan promosi kosmetik yang ditawarkan, 
karena tanpa memilih ditakutkan akan terjadi sesuatu yang tidak kita inginkan 
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